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ABSTRAK
ACH. MAHBUB, NIM. F02517152, INTERPRETASI AYAT-AYAT KAFAAH
(Studi Komparatif Antara Penafsiran Wahbah al-Zuhayli>y dan M. Quraish Shihab
Serta Relevansinya di Era Kontemporer).

Salah satu dari keragaman hasil penafsiran sebuah ayat Al-Qur’an adalah
masalah konsep kafaah dalam pernikahan yang ditawarkan oleh sebagian besar
kelompok fikih klasik, terlebih ayat yang dijadikan landasan hukum dalam
menjelaskan konsep kafaah terbilang tidak eksplisit. Karena itu, konsep kafaah
menjadi salah satu problem perdebatan di kalangan ulama fikih sejak dulu hingga
kini. Sebagian besar fugaha’ memandang kafaah sebagai syarat lazimnya
pernikahan, bukan syarat sah pernikahan. Kafaah --oleh kelompok ini-- dipandang
sebagai hal yang bersifat afd}aliyyah (keutamaan). Sebagian kecil fugaha’
memandang kafaah --selain aspek agama-- tidaklah amat penting, sehingga
pernikahan akan tetap sah dan lazim, tanpa mempedulikan apakah si suami setara
dengan si istri ataupun tidak. Tesis ini berupaya melakukan pembacaan ulang
terhadap maksud ayat-ayat yang dijadikan argumentasi konsep kafaah dalam
pernikahan melalui pendekatan metode komparasi pemikiran Wahbah al-Zuhayli>y
dan pemikiran M. Quraish Shihab.

Penulisan tesis ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, yakni
penelitian yang menjadikan bahan pustaka sebagai sumber (data) utama. Dalam
teknik pengumpulan data, tesis ini menggunakan teknik model tematik
(mawd}u> i) dengan fokus pada ayat-ayat yang dijadikan landasan konsep kafaah.
Langkah selanjutnya membandingkan hasil penafsiran al-Zuhayli>y dan Quraish
Shihab terhadap ayat-ayat kafaah. Adapun pendekatan historis digunakan sebagai
pisau analisis untuk menguak makna objektif dari ayat-ayat kafaah.

Tesis ini berhasil mengidentifikasi 7 ayat dalam Al-Qur’an sebagai landasan
hukum kafaah. Tesis ini merumuskan dua pertanyaan utama: 1. Bagaimana
komparasi interpretasi antara Wahbah al-Zuhayli>y dan M. Quraish Shihab
terhadap ayat-ayat kafaah? 2. Bagaimana relevansi konsep kafaah di era
kontemporer? Kesimpulan interpretasi antara al-Zuhayli>y dan_Quraish Shihab
terhadap 7 ayat tersebut menurut peneliti adalah terdapat tiga ayat yang tepat
dijadikan landasan konsep kafaah dari aspek al-di>n (Agama) dalam pengertian
akhlak terpuji (moral-spiritual); Pertama, surah al-Nu>r [24]: 3. Kedua, surah al-
Nu>r [24]: 26. Ketiga, surah al-Sajadah [32]: 18. Karena itu, al-Zuhayli>y
memandang bahwa aspek kafaah hanya pada masalah Agama (moral-spiritual) dan
kondisi biologis yang selamat dari aib (cacat fisik). Adapun Quraish Shihab
memandang bahwa aspek kafaah hanya pada masalah Agama (moral-spiritual) dan
pandangan hidup (ideologi).

Relevansi konsep kafaah di era kontemporer menurut peneliti hanya pada
Agama (moral-spiritual). Adapun mengenai aspek-aspek kafaah yang lain, seperti
aspek harta, ketampanan/kecantikan, nasab, pandangan hidup, pendidikan, usia dan
ekonomi, semua itu adalah pelengkap atau penyempurna saja, yang sesuai dengan
norma atau nilai yang diharapkan demi keberlangsungan kehidupan di masa
mendatang.

Kata Kunci: Ayat-ayat Kafaah, Konsep Kafaah Fikih Klasik, Pendekatan
Komparatif Tafsir Zuhayli>y dan Quraish Shihab.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Beragam metode penafsiran yang saat ini ada merupakan kecenderungan
dari para mufasir untuk senantiasa menggali makna-makna yang terkandung dalam
Al-Qur’an. Sebab teks Al-Qur’an bersifat interpretable yang berpotensi memiliki
banyak makna (yah}tamil wuju>h al-ma’na), sehingga mengandung berbagai
kemungkinan akan ragam penafsiran.! Al-Qur’an juga dinilai dapat memberikan
pencerahan bagi umat manusia, sehingga dengan membaca, mempelajari,
mengkaji, memahami, dan bahkan menafsirkan ayat-ayatnya, jiwa manusia
diharapkan akan selalu terpenuhi oleh cahaya ketuhanan. Menurut Muhammad
Rashi>d Rid}a, Al-Qur’an dapat memberikan pencerahan bagi umat manusia di
level individu maupun di level kelompok serta dapat menyadarkan kelupaan
manusia terhadap Allah swt, meningkatkan kedewasaan berpikir, membersihkan
jiwa, dan mewujudkan persatuan atau persaudaraan di antara sesama manusia.?

Ibarat lautan yang tak bertepi, menurut Abdul Mustagim, Al-Qur’an sejak
diturunkan hingga saat ini telah memunculkan berbagai produk penafsiran, baik
yang bersifat sederhana ataupun yang sangat rumit.® Perhatian para ulama untuk
terus meneliti dimensi kandungan makna-makna Al-Qur’an adalah petunjuk

kemukjizatan Al-Qur’an itu sendiri sebagai kalam ilahi. Kalam yang oleh Ulil

! Abdul Mustagim, Metodologi Tafsir Perspektif Gender, dalam studi Al-Qur’an Kontemporer, ed.
Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsudin (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 65.

2 Muhammad Rashi>d Rid}a>, al-Wah}y al-Muhammadi> (Kairo: al-Majlis al-A’la> al-Shu’u>n
al-Isla>miyyah, 2005), 145.

3 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta,
2015), 23.



Abshar Abdalla dikatakan sebagai kalam yang tidak terbatas pada firman yang
tertuang dalam Al-Qur’an saja. Artinya, apa yang ada dalam Al-Qur’an tidak
mewakili seluruh kalam dan ilmu Tuhan. Sebab pada akhir Surah al-Kahfi4, Allah
swt. menegaskan bahwa: “Jika seluruh lautan menjadi tinta untuk menuliskan
“kalimat” Tuhan, maka ia akan mengering-habis sebelum kalimat-Nya tuntas
dituliskan”.®> Dengan kata lain, Al-Qur’an sebagai kalam Tuhan tidak terbatas hanya
membahas mengenai hukum halal-haram ataupun perintah dan larangan, melainkan
banyak beragam persoalan tema lain. Misalkan persoalan mengenai akidah, ibadah,
akhlak, kisah, petunjuk, janji dan ancaman. Al-Qur’an sebagai kalam Tuhan juga
membahas tentang persoalan pernikahan, baik yang berkaitan dengan pra-nikah
maupun dan pasca-nikah. Nah, termasuk persoalan yang berkaitan dengan pranikah
adalah sebuah konsep fikih yang disebut dengan kafaah. Secara etimologi (bahasa),
kafaah diartikan dengan: setara, seimbang, serasi, serupa, sederajat, atau sebanding.
6

Kafaah dalam pernikahan menurut hukum Islam adalah keseimbangan dan
keserasian antara calon. suami-istri, sehingga masing-masing calon tidak merasa
berat untuk melangsungkan pernikahan.” Kafaah dalam perkawinan bisa diartikan

sebagai: kesetaraan antara calon suami dan istri dalam hal-tertentu. Sehingga

4 Baca: QS. al-Kahfi [18]:109.

5 Ulil Abshar Abdalla, Jika Tuhan Maha Kuasa, Kenapa Manusia Menderita? Memahami akidah
islam bersama al-Ghazali (Yogyakarta, Buku Mojok, 2020), 76.

¢ KBBI for android, Badan Pengembangan Bahasa dan Kebudayaan Republik Indonesia (2016-
2020). Lihat juga: Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir, (Yogyakarta: Pustaka Progresif,
tt), 1216.

"Abd. Rahman Ghazali, Fikih Munakahat Seri Buku Daras, cet. 3, (Jakarta: Pustaka Kencana, 2003),
96. Menurut istilah fugaha>", kafaah adalah penyetaraan di antara dua calon mempelai dalam
beberapa hal-tertentu, seperti agama, nasab, kekayaan, profesi, dan semacamnya, (yang salah satu
tujuannya adalah) agar dapat menghindari terjadinya aib atau noda. Wahbah al-Zuhayli>y, al-Fikih
al-Islami wa Adillatuhu, vol. 9, cet. 10, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2007), 213-214.



dengan konsep kafaah yang ditawarkan oleh para ulama Mazhab, diharapkan tujuan
utama perkawinan dapat tercapai. Dalam pernikahan, menciptakan keluarga yang
saki>nah (tenteram), mawaddah (penuh cinta), dan ran}mah (kasih sayang) antara
suami, istri, dan anak-anaknya adalah salah satu tujuan utama pernikahan.g Tujuan
utama ini tidaklah bisa tercapai apabila tidak ditopang oleh tujuan-tujuan yang lain.
Sebagian tujuan yang lain itu adalah ada upaya untuk mencari calon pasangan yang
(dinilai) sekufu dalam beberapa hal tertentu sebelum akad itu dilaksanakan.
Sekalipun upaya ini bukanlah satu-satunya kunci untuk meraih tujuan utama dari
pernikahan, namun eksistensinya dalam membangun rumah tangga (akan sangat)
menentukan tujuan (yang dimaksud oleh surah al-Ru>m ayat 21).°

Bila menelisik makna kandungan surah al-Ru>m [30]: 21 ini, maka akan
didapati watak dasar manusia yang lebih cenderung pada ketenteraman, penuh rasa
cinta dan kasih sayang. Oleh karenanya, menjadi kewajaran di dalam dirinya bila
ada keinginan yang cenderung menjauhi kebalikan semua hal yang telah penulis
kemukakan di atas. Dengan kata lain, manusia juga memilki watak untuk cenderung
menghindari faktor-faktor yang berpotensi menimbulkan ketidak tenteraman,
kebencian, dan kekerasan dalam biduk rumah tangga. Karena itu pula, M. Quraish
Shihab menyatakan bahwa sejak dulu hingga era modern, akan ada saja seseorang
--baik calon suami, atau istri, maupun orang tua-- yang enggan menikah atau
menikahkan anaknya, melainkan dengan pasangan yang dinilainya berbobot dan

berbibit unggul, serta mensyaratkan kesetaraan dari segi keturunan-kebangsawanan

8 Baca: Q.S. al-Ru>m [30]: 21.
M. al-Fatih Suryadilaga, Membina Keluarga Mawaddah Warahmah dalam Bingkai Sunnah Nabi,
cet 1, (Yogyakarta: PSW IAIN, 2003), 50.



atau dari segi-segi yang lain.1° Artinya, baik dulu hingga kini, sikap masyarakat
dalam mempertimbangkan berbagai faktor calon pasangan bagi anak mereka yang
sekaligus juga akan menjadi komunitas inti dari keluarga mereka adalah suatu
keniscayaan yang wajar dan manusiawi. Hal semacam itu merupakan bentuk
kehati-hatian agar si anak mendapatkan pasangan hidup yang berkualitas, baik fisik,
mental, dan spiritual, sekaligus menjadi sarana terbentuknya generasi yang s}a>lih}
dan s}a>lih}ah dengan harapan ikatan pernikahan dan besanan tetap langgeng
(tidak lepas di tengah jalan).

Menurut Fagihuddin Abdul Kodir --penyusun buku konsep gira>’ah
muba>dalah--, aspek-aspek yang dipertimbangkan tersebut bisa saja terkait hal-hal
yang bersifat biologis (jama>l), ekonomi (ma>l), sosial (h}asab), keluarga (nasab),
ataupun moral spiritual (di>n). Empat hal pertama adalah sesuatu yang lumrah bila
menjadi tujuan pernikahan bagi setiap orang, akan tetapi level kualitas dan kadar
kuantitasnya mudah naik-turun dan bisa timbul-tenggelam. Seseorang yang di usia
mudanya terlihat cantik dan ganteng, lanjut Kang Faqih, seiring bertambahnya usia
mulai ada perubahan, apalagi jika diterpa musibah berupa penyakit ataupun
kecelakaan. Bisa juga sebaliknya, seseorang yang pada mulanya terlihat biasa (tidak
begitu cantik/ganteng), seiring dengan kemajuan kondisi ekonomi, ia kelihatan
lebih menarik, rapi, cantik, atau ganteng. Begitupun hal-hal mengenai kepemilikan
harta, kedudukan sosial dan keluarga, kesemuanya bisa naik-turun.* Dari uraian

penjelasan Kang Fagih ini dapat dipahami bahwa empat aspek pertama bersifat

10 M. Quraish Shihab, Perempuan: dari cinta sampai seks, dari nikah mut’ah sampai nikah sunnah,
dari bias lama sampai bias baru (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 349.

11 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira>ah Muba>dalah, Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam
Islam, cet. 1, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 334.



relatif dan mudah datang-pergi, sehingga jika yang jadi tujuan utama pernikahan
adalah empat aspek tersebut, maka ikatan pernikahan akan mudah lepas saat terjadi
degradasi pada aspek-aspek tersebut. Dengan demikian, empat aspek yang lain itu
membutuhkan aspek penguat yang lebih fundamental, yang oleh Nabi Muhammad
saw. dalam hadis riwayat al-Bukha>ri>y dikatakan; “Faz}far bidha>t al-di>n...”
(maka pilihlah yang memiliki moral-spiritual).

Jika dahulu kala banyak masyarakat yang menekankan faktor kesetaraan
pada hal keturunan atau kebangsawanan, kini lebih menekankan pada hal
pandangan hidup, agama, budaya, pendidikan, dan usia. Menurut Quraish Shihab,
perkawinan yang didasari semata-semata karena cinta, hanya akan menyenangkan
dalam jangka beberapa waktu saja. Sebab sering kali apa yang dinamai cinta
bukanlah cinta sejati, melainkan nafsu terselubung yang segera memudar. Quraish
Shihab melanjutkan bahwa perkawinan yang berdasar pada harta dapat
menyengsarakan di sebagian waktu tertentu, karena tidak ada yang menjamin
keberlangsungan harta itu (sampai kapan?). Sedangkan perkawinan yang berdasar
kesamaan Agama dan pandangan hidup akan membahagiakan sepanjang masa,
karena tuntunan Agama langgeng melampaui batas usia manusia, dan pandangan
hidup akan menyertai manusia sepanjang hayatnya.'? Penjelasan M. Quraish Shihab
dan Kang Fagih kurang lebihnya sama-sama menitikberatkan pada aspek moralitas-

spiritual (al-di>n), namun tidak mengabaikan salah satu dari tiga®® atau empat

12 M. Quraish, Perempuan, 351-352.

13 Penulis mengatakan “tiga” itu maksudnya, adalah tiga aspek selain al-di>n dalam hadis riwayat
al-Bukhari. Penulis mengatakan “empat” itu maksdnya adalah empat aspek yang oleh Kang Faqih
ditambahkan aspek nasab yang menurut Kang Faqgih, antara lafal h}asab dan nasab memiliki arti
yang berbeda. H{asab diartikan sosial, sedangkan nasab diartikan keluarga atau jalur keturunan.
Fagihuddin, Qira>’ah Muba>dalah, 334.



aspek yang lain. Penulis memahaminya begini; tiga aspek tertentu yang
disampaikan Nabi Muhammad saw. dalam hadis riwayat Bukhari no. 5146 tersebut
tidaklah mengisyaratkan pelarangan, tapi sekaligus juga tidak mengisyaratkan
penganjuran. Artinya, tiga aspek itu tentu baik, tetapi tanpa ditopang oleh aspek
moral spiritual, ia akan mudah goyah dan rapuh. Dengan demikian, pemilihan calon
pasangan baik mempelai laki-laki ataupun perempuan, tentu memiliki kedudukan
yang sangat penting meskipun oleh Nabi Muhammad saw. tidak diwajibkan.
Karena melalui konsep kafaah ini, masing-masing calon dapat memberikan
penilaian dan menimbang secara cermat untuk kemudian mengambil sikap dan
keputusan, apakah mereka berdua sama-sama cocok atau tidak, sehingga sedikit-
banyak dapat dipastikan bahwa masing-masing calon tidak akan merasa berat untuk
mengarungi biduk rumah tangga selepas melangsungkan akad nikah. Selanjutnya,
mereka berdua dapat hidup secara damai dan kekal, saling tolong menolong sesuai
dengan prinsip pernikahan.

Karena tidak ada dalil yang mengaturnya secara jelas dan spesifik --baik
dalam Al-Qur’an maupun hadis--, konsep kafaah menjadi salah satu problem
perdebatan di kalangan ulama fikih sejak dulu hingga kini. Sebagian besar fugaha’
memandang kafaah sebagai syarat lazim'#nya pernikahan, bukan syarat sah

pernikahan, dan merekapun juga berbeda pendapat mengenai aspek-aspek

14 Syarat luzu>m adalah syarat yang menentukan kesinambungan dan kelanggengan akad. Jika satu
syarat tidak terpenuhi, maka akad tetap menjadi ja>iz (boleh). Misalkan seorang lelaki dan
perempuan yang tidak setara menikah, maka akadnya tetap sah meskipun kedua mempelai tidak
sekufu, dengan syarat (wanita dan walinya) benar-benar rid}a (rela/setuju), sebab kafaah adalah hak
yang diberikan kepada seorang wanita dan walinya. Dengan ungkapan lain, jika si wanita dan
walinya telah menyetujui pihak lelaki sebagai calon suami, maka mereka diperbolehkan
menggugurkan hak itu dengan tetap melangsungkan suatu pernikahan antara pasangan yang tidak
setara/sederajat. Al-Zuhayli>y, al-Fikih al-Islami, 54-55.



kesetaraan itu. Kafaah --oleh kelompok ini-- dipandang sebagai hal yang bersifat
afd}aliyyah (keutamaan). Sebagian kecil fugaha’ memandang kafaah --selain aspek
agama-- tidaklah amat penting, sehingga pernikahan akan tetap sah dan lazim, tanpa
mempedulikan apakah si suami setara dengan si istri ataupun tidak.*® Fugaha>’
dalam memilih aspek-aspek kafaah (kesetaraan) calon pasangan menyitir
penjelasan satu hadis riwayat al-Bukha>ri>y no. 5146 % yang mereka anggap
sebagai sarana untuk mencapai tujuan “ketenteraman” sepeti yang dimaksudkan
dalam surah al-Ru>m [30]: 21.

Dalam menyikapi perbedaan pendapat tentang konsep kafaah ini, maka
diperlukan pemahaman dan fokus kajian pada makna ayat-ayat yang dijadikan
argumentasi terhadap konsep kafaah oleh fugaha>", baik yang pro maupun yang
kontra, sehingga hasilnya diharapkan dapat menjawab keresahan serta dugaan tidak
baik sebagian masyarakat modern yang menganggap kafaah itu sebagai petunjuk
ketidak adilan agama yang menyebabkan penganutnya terkesan terlalu pilah-pilih
dan terpengaruh sistem ekonomi feodalisme (gila harta dan martabat). Sebab, bila
kafaah dimaknai sebagai persamaan dalam aspek harta atau kebangsawanan, maka
itu mengasumsikan terbentuknya kasta sebagai sistem stratifikasi sosial. 1’

Padahal yang demikian dalam Islam tidaklah dapat dibenarkan. Kalau

dicermati, ada beberapa ayat Al-Qur’an yang secara jelas menunjukkan sikap Allah

15 Al-Zuhayli>y, al-Fikih al-Islami, 214-216.

16 Dari Abu> Hurairah, dari Nabi saw., bersabda: “Perempuan dinikahi karena empat hal: karena
harta, keturunan, kecantikan dan agamanya. Maka beruntunglah kamu (yang menjatuhkan
pilihannya) terhadap perempuan yang memiliki agama. (Jika tidak demikian) kamu akan tertimpa
kerugian. Al-Bukhari, al-Ja>mi’ al-S{ah}ih}, vol. 7, cet. 1, (Kairo: Dar as Sya’ab, 1987), 9.

17 Soejono Soekanto, Pokok- pokok Sosiologi Hukum, cet. 9. (Jakarta: Raja Grafindo persada, 1999),
78.



swt. terhadap manusia --sebagai hambaNya-- tidak membeda-bedakan antar satu
dengan yang lain. Dalam surah al-H{ujura>t [49]: 13 misalnya, manusia dipandang
sama dan yang membedakan hanyalah ketakwaannya saja. Senada dengan firman
Allah swt. tersebut adalah beberapa hadis yang menjelaskan terjadinya peristiwa
pernikahan antara perempuan merdeka dengan lelaki bekas budak, di antaranya;
ketika sahabat Bila>l b. Raba>h} meminang perempuan dari kaum Ans}a>r dan
mereka menolaknya, maka Nabi Muhammad saw. menyuruh Bila>l untuk
menyampaikan kepada mereka bahwa Nabi Muhammad saw. yang memerintahkan
Bila>l agar mengawininya.’® Hadis Nabi saw. ini selain menunjukkan tidak ada
kesetaraan antara dua calon pasangan dalam hal sosial kemasyarakatan, seperti
aspek keturunan, kekayaan, profesi, bekas budak dan seterusnya, juga sebagai
petunjuk gambaran makro atas tradisi dan budaya sistem kasta dan feodalisme yang
berkembang di masyarakat Arab sebelum Islam. Hal ini dibuktikan oleh penolakan
pihak mempelai wanita dari kaum Ans}a>r terhadap sahabat Bila>I, dengan alasan,
ia bekas budak. Dengan ungkapan lain, pembahasan kafaah tidak dapat dipisahkan
dari histori tradisi, kondisi struktur ekonomi dan politik masyarakat Arab pra-Islam
maupun pasca-Islam.

Di sisi lain, keresahan sebagian masyarakat terhadap diterapkannya konsep
kafaah ini ditengarai disebabkan oleh rasa kecewa yang mendalam terhadap
berbagai macam kenyataan hidup yang dialaminya. Sebab sebagian dari mereka ada
yang merasa terzalimi karena keinginannya untuk mempersunting calon mempelai

wanita dihalangi oleh camer (calon mertua) dengan alasan kemiskinan, status sosial

18 Al-Zuhayli>y, al-Fikih al-Isla>mi, 215.



dan keturunan orang yang rendah, tak berpendidikan, berbeda suku dan kasta, serta
tak punya pekerjaan ataupun masa depan.

Intinya, ada sebagian kasus di mana keinginan para pemuda untuk
meyempurnakan separuh agamanya menjadi terhalangi karena mereka dianggap
tidak layak untuk mempersunting sang putri dari calon mertua dengan dalih tidak
selevel/tidak sekufu. Dalam hal ini, tak sedikit pula sebagian dari mereka yang
kemudian menuduh bahwa penyebab mereka batal menikah tersebut adalah karena
diterapkannya konsep kafaah. Dialektika dan dinamika (problem) sosial seperti
uraian di atas menurut penulis sangat menarik untuk diteliti dan dicarikan titik temu
maupun solusinya. Sebab hasil penelitian ini diasumsikan dan diharapkan akan
memberikan semacam insight atau cara pandang baru, Khususnya bagi calon
menantu dan calon mertua dalam memahami konsep kafaah serta penerapannya
sekaligus menolak tuduhan atau asumsi “miring” sebagian masyarakat atas konsep
kafaah yang telah ditawarkan oleh para Imam Mazhab.

Dengan uraian singkat latar belakang di atas, menjadi pertimbangan penulis
untuk melakukan pembacaan ulang terhadap maksud ayat-ayat yang dijadikan
argumentasi konsep kafaah dalam pernikahan melalui pendekatan metode
komparasi pemikiran tafsir Wahbah al-Zuhayli>y dan pemikiran tafsir M. Quraish
Shihab. Penulis memilih dua tokoh ini, karena mereka berdua termasuk tokoh besar
mufasir di era milenial yang berpengaruh di dunia Islam, khususnya di tempat
mereka tinggal serta karena keunggulan dari kitab tafsir yang mereka susun.
Adapun beberapa ayat yang disinyalir sebagai argumentasi kafaah adalah sebagai

berikut; Q.S. al-Nu>r [24]: 3, Q.S. al-Nu>r [24]: 26, dan Q.S. al-Sajadah [32]:18,



tiga ayat ini oleh sebagian ulama mazhab dijadikan landasan hukum kafaah dari
aspek Agama dalam pengertian orang yang menjaga kehormatan dan melaksanakan
hukum-hukum Allah swt. dan Rasul-Nya. Dengan merujuk pada ketiga ayat ini,
maka lelaki fasik yang bermaksiat tidak sebanding dengan perempuan salehah yang
taat Agama serta memiliki akhlak yang terpuji. Termasuk para pelaku zina --laki-
laki ataupun perempuan--, tidak sebanding dengan mereka yang bertakwa dan
menjaga kehormatannya.®

Selanjutnya Q.S. al-Bagarah [2]: 221 dan Q.S. al-Ma>idah [5]: 5 dijadikan
landasan kafaah dari aspek Islam dalam pengertian Agama Islam hanya oleh
Mazhab Hanafi. Yang dimaksudkan Islam di sini adalah Islam asal usul leluhurnya,
karena itu orang yang memiliki satu leluhur muslim --menurut mazhab ini-- tak
sebanding dengan orang yang memiliki dua leluhur muslim.?° Selain menjadi
landasan kafaah, ayat ini juga menjadi landasan larangan pernikahan lintas agama.
Sehingga dinyatakan, perempuan muslimah tidak boleh dinikahkan dengan lelaki

kafir manapun --baik yang Ahli Kitab ataupun selainnya--, atau sebaliknya lelaki

19 Mus}t}afa al-Khin, Mus}t}afa al-Bugha> dan ‘Ali> al-Sharbaji>y, al-Fighu al-Manhaji>y, vol.
4, cet 3 (Dimashqi: Da>r al-Qalam, 1992.), 43-44. Lihat: Al-Zuhayli>y, al-Fighu al-Isla>mi, 223-
224,

20Sebagai catatan penulis, istilah kriteria kafaah dari aspek Agama yang dimaksudkan adalah dalam
pengertian seorang yang taat agama dan menjaga kehormatannya, bukan istilah Agama dalam
pengertian Islam. Sebab kalau Agama yang dimaksud adalah dalam pengertian Islam, maka --semua
ulama mazhab-- sepakat atas keharaman pernikahan perempuan muslimah dengan lelaki musyrik
manapun. Tentu hal ini menyalahi kaidah ulama mazhab itu sendiri, yang mengatakan bahwa kafaah
merupakan syarat luzum pernikahan, bukan syarat sah pernikahan. Artinya, pernikahan tanpa
mempertimbangkan konsep kafaah oleh ulama mazhab tetap dianggap sah secara legal. Sedang
pernikahan lintas Agama sangat terlarang dan hal itu tidak dianggap legal. Hanya Mazhab Hanafi
yang mengajukan atau memasukkan aspek Islam ke dalam kriteria kafaah, itupun yang dimaksudkan
adalah Islam asal usul leluhurnya. Karena itu di atas telah disampaikan, orang yang memiliki satu
leluhur muslim —menurut mazhab ini-- tak sebanding dengan orang yang memiliki dua leluhur
muslim. Penulis ingin tegaskan bahwa ketidaksebandingan antara leluhur dalam Mazhab Hanafi
tidak menjadi penghalang keafsahan pernikahan dua muda-mudi beragama Islam yang telah
melaksanakan akad. Lihat: Al-Zuhayli>y, al-Fighu al-Isla>mi, 224.



muslim tidak boleh menikahi perempuan kafir. Adapun pernikahan antara lelaki
muslim dengan perempuan Ahli kitab masih diperselisihkan.?! Terakhir adalah Q.S.
al-Nah}l [16]: 71, dan Q.S. al-Muja>dilah [58]: 11 yang menjadi landasan kafaah
dari aspek perbedaan rizki atau profesi, kemulyaan nasab atau pengetahuan.?
Dengan demikian, orang yang strata sosialnya lebih rendah tak sebanding dengan
orang yang strata sosialnya lebih terhormat. Maka masuk dalam pengertian ayat ini
adalah ketidaksamaan antara yang miskin dengan yang kaya, budak atau bekas
budak dengan yang merdeka, berpendidikan dengan yang tak berpendidikan, atau
pemilik profesi terhormat dengan pemilik profesi rendahan serta yang bernasab

terhormat dengan yang bernasab rendahan.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Melalui penjelasan panjang mengenai latar belakang masalah, penulis
mencoba mengidentifikasi beberapa masalah yang terbahas dalam tesis ini. Oleh
karena itu perlu adanya suatu identifikasi masalah untuk kemudian diberikan
batasan-batasan ruang lingkup masalah yang menjadi fokus dalam tesis ini.
Beberapa masalah yang telah teridentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Pandangan fikih klasik terhadap konsep kafaah.

2. Historis konsep kafaah sebelum masa Nabi Muhammad saw. hingga

masa Nabi Muhammad saw.

3. Eksistensi konsep kafaah pada era modern.

2L ‘Alwi>y b. H{a>mid b. Shiha>b al-Di>n, al-Kafa>ah fi> al-Nika>h} (Tari>m: Maktabah al-
H}adi>thiyyah, t.th), 11.
22Al-Zuhayli>y, al-Fighu al-Isla>mi, 214.



4. Rekontruksi penafsiran ayat-ayat kafaah dan relevansinya terhadap
masyarakat modern.
5. Komparasi interpretasi antara Wahbah al-Zuhayli>y dan M. Quraish
Shihab terhadap ayat-ayat kafaah.
6. Relevansi konsep kafaah di era kontemporer.
Menghindari melebarnya pembahasan dalam tesis ini dan banyaknya
masalah yang teridentifikasi, penulis akan membatasi kajian tesis ini hanya pada

hal berikut:

1. Komparasi interpretasi antara Wahbah al-Zuhayli>y dan M. Quraish
Shihab terhadap ayat-ayat kafaah.
2. Relevansi konsep kafaah di era kontemporer.
C. Rumusan Masalah
Pertanyaan yang ingin dijawab dalam tesis ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana komparasi interpretasi antara Wahbah al-Zuhayli>y dan M.
Quraish Shihab terhadap ayat-ayat kafaah?
2. Bagaimana relevansi konsep kafaah di era kontemporer?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan yang telah diformulasikan, penulis memiliki tujuan
yang ingin dicapai, sebagai berikut:
1. Memahami dan mengetahui ayat-ayat kafaah melalui pandangan
Wahbah al-Zuhayli>y dan M. Quraish Shihab.

2. Mengetahui relevansi konsep kafaah di era kontemporer.



E. Kegunaan Penelitian

Merujuk pada tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini -sekurang-

kurangnya- diharapkan dapat memberikan beberapa kegunaan dan kemanfaatan, di

antaranya:

1. Secara Teoritis

a.

Hasil penelitian ini merupakan sumbangan gagasan yang dapat
menambah khazanah keilmuan dalam bidang tafsir Al-Qur’an
terkhusus tentang ayat-ayat yang dijadikan landasan konsep kafaah
bagi kehidupan modern-kontemporer.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi,
sumbangsih tambahan perpustakaan, dan menjadi salah satu
referensi bagi penelitian berikutnya khususnya konsep kafaah

dalam studi ilmu tafsir dan Al-Qur’an.

2. Secara Praktis

a.

Memberikan pemahaman kepada masyarakat, khusunya para
akademisi tentang ayat-ayat yang dijadikan landasan konsep
kafaah dari sisi ilmu tafsir.

Sebagai landasan berfikir positif tentang konsep kafaah yang telah
diusung oleh pakar ahli fikih, supaya tidak terjebak pada asumsi
negative terhadap ulama fikih klasik.

Menjadi bahan untuk dikaji ulang. Minimal, dapat menjadi rujukan

untuk penelitian-penelitian mendatang.



Kerangka Teoritik

Sebuah penafsiran tak dapat dipisahkan dari pergumulan mufassir dengan
geososial, ekonomi, budaya, politik dan agama yang mengitarinya. Hal-ini,
terkadang menjadi faktor keragaman hasil penafsiran atas pembacaan sebuah ayat
Al-Qur’an, artinya, ayat yang ditafsirkan bisa jadi sama, tetapi hasil penafsiran
belum tentu sama. Abdul Mustagim memberikan sebuah gambaran sebuah prodak
tafsir era klasik dan pertengahan cenderung tekstualis, repetitif, atomistik bahkan
ideologis, berbeda halnya dengan orientasi tafsir era modern. Tafsir di era modern
terkesan lebih kritis melihat isu-isu aktual-terkait dengan persoalan yang terjadi saat
itu, seperti persoalan politik, hubungan akal dan wahyu, Al-Qur’an dan sains, serta
ketertinggalan Umat Islam dari Barat.>

Salah satu dari keragaman hasil penafsiran sebuah ayat Al-Qur’an adalah
masalah konsep kafaah dalam pernikahan yang ditawarkan oleh sebagian besar
kelompok fikih klasik, terlebih ayat yang dijadikan landasan hukum dalam
menjelaskan konsep kafaah terbilang tidak eksplisit, tetapi --sebagaimana yang
telah penulis singgung sebelumnya-- menurut kelompok ini, ayat-ayat tersebut
secara subtantif dan implisit mengarah pada makna kafaah. Misalkan dalam Al-
Qur’an surah al-Sajadah [32]: 18 bila difahami secara leksikal lafal, ia berbicara
mengenai ketidaksamaan keputusan hukum Allah swt. antara orang yang beriman
dan orang fasik, bagi mukmin adalah Surga sebagai tempat tinggalnya dan bagi
pendusta atau orang yang tidak patuh akan ketetapan hukum Allah swt. adalah

Neraka sebagai tempat tinggalnya. Menurut al-T{abari>y, ayat ini turun berkenaan

23 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Quran, 16.



dengan perseteruan sahabat ‘Ali b. ’Abi> T{a>lib dan Wa>lid b. ‘Ugbah b. *Abi>
Mu‘i>t}. 2 Artinya, Al-Qur’an tidak lagi berbicara mengenai kesetaraan calon
pasangan dalam pernikahan, tetapi membicarakan tentang tingkat/level derajat
antara manusia beriman dan yang fasik. Selanjutnya adalah Al-Qur’an surah al-
Bagarah [2]: 221 dan al-Ma>’idah [5]: 5 juga dijadikan landasan kafaah dalam
pernikahan. Padahal, ayat ini, orientasi pembahasannya lebih pada pernikahan
lintas agama antara orang muslim dan non muslim, bukan mengenai ketidak samaan
calon pasangan dari aspek sosial.>> Karenanya, konsep kafaah menjdi perdebatan
ulama sejak dulu hingga saat ini.

Istilah kafaah dikalangan masyarakat awam tidaklah semasyhur istilah
khit}bah (lamaran) dan mahar (maskawin), namun pada aplikatifnya sebagian besar
masyarakat telah menerapkan kafaah pada calon pasangan putra/putrinya tanpa
mereka sadari. Kesetaraan selalu tetaplah menjadi kecenderungan yang
diprioritaskan bagi anak-anak mereka demi kelangsungan ikatan pernikahan dan
besanan. Misal, seorang perempuan mendapatkan laki-laki yang secara sosial,
pendidikan ataupun agamanya dianggap tidak sekufu/selevel maka ia akan jadi
buah bibir masyarakat. Masyarakat akan cenderung menyayangkan apabila hal itu
terjadi pada kelurga besarnya.?® Menurut al-Zuhayli>y, seorang suami yang
merupakan kepala rumah tangga bila tidak setara dengan istri, ia tidak lagi

mendapatkan penghargaan dan perhatian istri. Begitu juga wali perempuan, mereka

24> Abu> Ja’far Muh}ammad bin. Jari>r al-T{abari>y, Ja>mi ‘ al-Baya>n fi> Ta 'wi>l Alqur’a>n,
vol. 20 (tp. 2000), 188.

25 |smai>l Ibn. Katsi>r al-Qurash}i al-Dimasy}qi, Tafsi>r alqura>n al-Az}i>m, vol. 1 (Baeirut:
Da>r al- Ma’rifah, 1999), 585.

2% Zahrotun Nafisah, “Komparasi Konsep Kafaah Perspektif M. Quraih Shihab dan Fikih Empat
Mazhab”, Jurnal-Studi Hukum Islam, Vol. 05. No. 02 (Desember 2018), 128.



merasa enggan untuk berbesanan dengan orang yang tidak setara dengan mereka
dalam agama, kehormatan, maupun nasab, mereka merasa terhina bila strata social
calon besannya sangat rendah.?’

Dengan demikian, penelitian tentang interpretasi ayat-ayat kafaah ini,
berusaha mengungkap makna ayat-ayat yang dijadikan landasan konsep kafaah
oleh ulama fikih klasik melalui penafsiran dua tokoh mufasir abad 20, yakni al-
Zuhayli>y dan Quraish Shihab. Penulis juga berusaha mengulas pandangan
sebagian ulama fikih klasik sebagai pembanding, yakni pandangan fikih klasik
terkait ayat-ayat yang dijadikan landasan kafaah serta kondisi geososial, ekonomi,
budaya, politik dan agama yang mengitari Bangsa Arab, sehingga apa yang
dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi jawaban yang relevan bagi problem
sebagian masyarakat yang mengklaim, bahwa konsep kafaah yang ada dalam fikih
klasik tidak dapat dibenarkan.

. Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu adalah studi mengenai pendahuluan (preliminary
study) yang bertujuan untuk mencari data tentang masalah penelitian sebagai
orisinalitas penelitian.?® Penelitian terdahulu merupakan hal yang urgen untuk
dilakukan sebelum memulai penelitian terhadap sebuah obyek. Hal ini bertujuan,
agar sebuah penelitian dapat tersingkir dari segala bentuk sesuatu yang dinamakan

plagiasi, daur ulang, serta duplikasi.?®

21 Al-Zuhayli>y, al-Fikih al-Isla>mi, 218.

2 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama,
1995), 23.

29 Amin Abdullah, dkk, Metode Penelitian Agama: Pendekatan Multidisipliner (Yogyakarta: Kurnia
Kalam Semesta, 2006), 10.



Jika mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya, dari beberapa tulisan
yang telah penulis telusuri mengenai konsep kafaah, penulis menemukan banyak
penelitian yang berkaitan, namun belum ada penelitian yang fokus pada obyek
kajian tafsir sebagaimana penelitian tesis yang penulis lakukan. Kebanyakan
penelitian terdahulu lebih cenderung terhadap penelitian lapangan dan penulisnya
dari Fakultas Hukum dan Syari’ah atau Prodi. Ah}wa>| al-Syakhs}iyyah. Bahkan
tidak ditemukan sebuah penelitian yang fokus pada kajian Al-Qur’an dan Tafsir,
terlebih dua tokoh yang penulis jadikan obyek penelitian, yakni al-Zuhayli>y dan
Quraish Shihab. Di antara penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi dengan
penelitian ini adalah:

1. Pergeseran Makna Kafaah dalam Pernikahan (Sebuah Kajian
Sosiologis Terhadap Kafaah dalam Bingkai Pandangan Tokoh Agama
dan Aktifis Gender di Kota Malang), yang ditulis oleh Humaidi Kh.
S.Hi dalam menempuh Pascasarjana S2 di UIN Malang 2011. Prodi al-
Ah}wa>| al-Syakhshiyyah. Fakultas Hukum. Nim: 09780005.%°
Penelitian Humaidi, berorientasi pada pergeseran artikulasi aspek
kafaah yang disebabkan oleh perbedaan ideologi suatu organisasi.
Katakanlah aspek al-di>in (agama) yang dulu memiliki arti Islam atau
perilaku baik, maka aspek agama di kota malang boleh jadi diartikan
Islam ala NU, Islam ala garis lurus, Islam ala garis keras, Islam ala MD

dan begitu seterusnya.3* Dengan demikian, jelaslah perbedaan riset

%0 Humaidi, “Pergeseran Makna Kafaah dalam Pernikahan (Sebuah Kajian Sosiologis Terhadap
Kafaah dalam Bingkai Pandangan Tokoh Agama dan Aktifis Gender di Kota Malang)” (Tesis--
Pascasarjana S2 di UIN Malang, 2011), 110.

% 1bid., 122.



penulis dengan riset Humaidi. Riset penulis cenderung pada kajian
tafsir ayat-ayat yang dijadikan landasan kafaah dengan menggunakan
model tematik dan komparasi pemikiran dua tokoh mufasir.

2. Implementasi Kafaah dalam keluarga pesantren (Studi penerapan
kafaah Kiyai pesantren Kab. Jombang), yang ditulis oleh Faisol Rizal-
sebagai tesis dalam menempuh Pascasarjana S2 di UIN Malang 2012.
Prodi. al-Ahwal-al-Syakhshiyyah. Fakultas Hukum. Nim: 10780007.
Penelitian Faisol tentang kafaah yang diterapkan seorang Kiyai di
pesantren, khususnya Kab. Jombang. la menghasilkan kesimpulan,
bahwa aspek kafaah hanya ada tiga: a). berdasar ilmu (pendidikan) b).
berdasar nasab c). berdasar agama. Yang demikian, untuk menjaga
regenerasi keluarga Kiyai di dalam memimpin dan mengasuh para
santri sekaligus menjadi tauladannya.®> Dengan demikian, jelaslah
perbedaan riset penulis dengan riset Faisol Rizal. Riset penulis
cenderung pada kajian tafsir ayat-ayat yang dijadikan landasan kafaah
dengan menggunakan model tematik dan komparasi pemikiran dua
tokoh mufasir.

3. Kafaah Nasab Ahl al-Bayt Dalam Perspektif Fikih Mazhab al-Arba’ah.
yang ditulis oleh Shohibul Faroji sebagai tesis dalam menempuh
Pascasarjana S2 di 11Q Jakarta 2015. Prodi. Agama Islam. Nim:

207610017. Penelitian ini hanya terfokus pada konsep kafaah dari

%2 Faisol Rizal, “Implementasi Kafaah dalam keluarga pesantren; Studi penerapan kafaah Kiyai
pesantren Kab. Jombang” (Tesis -- Pascasarjana S2 di UIN Malang 2012), 106.



aspek nasab ahl al-Bayt. 33 Dengan demikian, jelaslah perbedaan riset
penulis dengan riset Shohibul Faroji. Riset penulis cenderung pada
kajian tafsir ayat-ayat yang dijadikan landasan kafaah dengan
menggunakan model tematik dan komparasi pemikiran dua tokoh
mufasir.

4. Pembaharuan Konsep Kesepadanan Kualitas (Kafaah) dalam Al-
Qur’an dan Hadis, yang ditulis oleh Iffatin Nur STAIN Tulungagung
sebagai Jurnal-Kalam. Volume 06. No.2. Desember 2012.34 Penelitian
Iffatin Nur memang berbicara mengenai pembaharuan konsep kafaah
dengan model pemaparan perbedaan pendapat anatara dua kelompok
fikih yang kemudian oleh peneliti dicarikan sintesa sebagai alternatif
yang sesuai dengan konteks kondisi atau tradisi yang dialami oleh dua
keluarga yang berencana untuk besanan. Tetapi, penelitiannya tidak
fokus pada kajian tafsir ayat kafaah. Dengan demikian, jelaslah
perbedaan riset penulis dengan riset Iffatin Nur. Riset penulis
cenderung pada kajian tafsir ayat-ayat yang dijadikan landasan kafaah
dengan menggunakan model tematik dan komparasi pemikiran dua
tokoh mufasir.

5. Analisis Maslahah Terhadap Konsep Kafaah Dalam Tradisi
Perkawinan Di Kalangan Pesantren Pamekasan, yang ditulis oleh

Fahmi Assulthoni STAI Miftahul Ulum Pamekasan sebagai Jurnal-al-

33 Shohibul Faroji “Kafaah Nasab Ahl al-Bayt Dalam Perspektif Fikih Mazhab al-Arba’ah” (Tesis-
- Pascasarjana S2 di 11Q Jakarta, 2015), 135-139.

% Iffatin Nur, “Pembaharuan Konsep Kesepadanan Kualitas (Kafaah) dalam Al-Qur’an dan Hadis”,
Jurnal-Kalam, Vol.06. No.02 (Desember 2012), 429.



Hukama. Volume 08. No.01. Juni 2018.%° Penelitian Fahmi Assulthoni
kurang lebihnya sama dengan penelitian Humaidi dan Faisol Rizal,
bedanya hanya dari segi pendekatan analisis dan kawasan yang
dijadikan obyek penelitian. Dengan demikian, jelaslah perbedaan riset
penulis dengan riset Fahmi Assulthoni. Riset penulis cenderung pada
kajian tafsir ayat-ayat yang dijadikan landasan kafaah dengan
menggunakan model tematik dan komparasi pemikiran dua tokoh
mufasir.

6. Problematika Konsep Kafaah dalam Fikih (Kritik dan Reinterpretasi),
yang ditulis oleh Ali Muhtarom IAIN Pekalongan sebagai Jurnal-
Hukum Islam. Volume 16. N0.02. Desember 2018.% Penelitian Ali
Muhtarom ini mirip-mirip dengan penelitian Iffatin Nur, hanya saja
penulis lebih tertarik dengan hasil riset Ali Muhtarom yang
menerjemahkan kafaah dari kacamata antropologi, menurutnya;
“kafaah dapat dilihat dari tiga dimensi: a). dimensi fisikal b). non-fisikal
dan c¢). dimensi ruang dan waktu”. Dengan demikian, jelaslah
perbedaan riset penulis dengan riset Ali Muhtarom. Riset penulis
cenderung pada kajian tafsir ayat-ayat yang dijadikan landasan kafaah
dengan menggunakan model tematik dan komparasi pemikiran dua

tokoh mufasir.

3% Fahmi Assulthoni, “Analisis Maslahah Terhadap Konsep Kafaah Dalam Tradisi Perkawinan Di
Kalangan Pesantren Pamekasan”, Jurnal-al-Hukama, Vol.08. No0.01 (Juni 2018), 45-47.

% Ali Muhtarom, “Problematika Konsep Kafaah dalam Fikih (Kritik dan Reinterpretasi)”, Jurnal-
Hukum Islam, Vol.16. No.02 (Desember 2018), 217.



7. Komparasi Konsep Kafaah Perspektif M. Quraish Shihab Dan Fikih
Empat Mazhab, yang ditulis oleh Zahrotun Nafisah Unisnu Jepara
sebagai Jurnal-Studi Hukum Islam. Volume 05. No.02. Juli 2018.%"
Penelitia Zahrotun Nafisah bila dibaca dari penjelasannya tentang
narasi perdebatan fikih klasik, maka seolah tidak ada bedanya dengan
penelitian Iffatin Nur, hanya saja yang membedakan adalah dari sisi
ketokohan yang dijadikan obyek penelitian. Dengan demikian, jelaslah
perbedaan riset penulis dengan riset Zahrotun Nafisah. Riset penulis
cenderung pada kajian tafsir ayat-ayat yang dijadikan landasan kafaah
dengan menggunakan model tematik dan komparasi pemikiran dua

tokoh mufasir.

Dari beberapa penelitian tersebut di atas, penulis meyakini bahwa penelitian
tesis tentang interpretasi ayat-ayat kafaah ini, murni merupakan penelitian yang
benar-benar baru dan bukan penelitian orang lain, kecuali pada bagian tertentu yang

kebetulan sama sumber referensinya.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penulisan tesis ini merupakan penelitian kepustakaan (library

research), yakni penelitian yang menjadikan bahan pustaka sebagai

87 Zahrotun Nafisah, “Komparasi Konsep Kafaah Perspektif M. Quraish Shihab Dan Fikih Empat
Mazhab”, Jurnal-Studi Hukum Islam, Vol. 05. No. 02 (Juli 2018), 131.



sumber (data) utama.® Dengan kalimat lain disebut penelitian yang
bersifat kualitatif.3®
2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Sumber data tesis ini menggunakan bahan-bahan kepustakaan
yang dapat diklasifikasikan menjdi dua. Pertama data primer dan kedua
data Sekunder. Kepustakaan Primer adalah karya-karya al-Zuhayli>y
dan Quraish Shihab yang berhubungan dengan kajian tafsir dan fikih
munakahat, utamanya adalah al-Tafsi>r al-Muni>r dan Tafsi>r al-
Mis}ba>h}. Sementara Kepustakaan Sekunder adalah data-data
pendukung yang berkaitan dengan pokok masalah yang diteliti, berupa
Kitab-kitab fikih klasik, buku, ensiklopedia, kamus, majalah, jurnal,
serta karya-karya pengarang lain yang membahas teori-teori yang
berkaitan dengan kafaah dalam perkawinan.
Dalam teknik pengumpulan data, tesis ini menggunakan teknik
model tematik (mawdu>7)* dengan fokus pada ayat-ayat yang
dijadikan landasan konsep kafaah. Sederhan teknisnya, penulis

mengambil tema atau topik tertentu dalam Al-Qur’an, kemudian

38, Anton Baker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1994), 10.

3 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengandalkan data berupa teks. Lihat, John W.
Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran, terj.
Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini Pancasari (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 245.

40 Model penelitian tematik (al-Dira>sah al-Mawd}u ‘iyyah) adalah sebuah model riset yang
mengambil tema tertentu yang ada dalam Al-Qur’an. Hal-ini berangkat dari asumsi bahwa dalam
Al-Qur’an terdapat berbagai tema atau topik, baik terkait dengan persoalan teologi, gender, fikih,
etika, sosial, pendidikan dan sebagainya. Tetapi, ayat-ayat yang terkait itu tersebar diberbagai surat.
Sebab itu, tugas peneliti adalah menghimpun dan memahami ayat-ayat yang terkait dengan tema, --
baik terkait langsungmaupun tidak langsung—kemudian dikontruksi secara logis menjadi sebuah
konsep yang utuh, holistik dan sistematis dalam perspektif Al-Qur’an. Abdul Mustaqim, Metode
Penelitian Al-Qur’an, 78.



mengumpulkan ayat-ayat yang setema supaya menghasilkan gambaran
yang utuh, holistik dan komperehensip mengenai tema yang dikaji,
dalam hal ini adalah ayat-ayat yang dijadikan landasan konsep kafaah.
3. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan kajian pustaka. Artinya, penulis
menggunakan teknik pengolahan data berjenis deskriptif. Yakni,
menguraikan dan menganalisa temuan data, kemudian disajikan.
Langkah selanjutnya adalah melacak dasar pijakan. Untuk dapat
menjawab rumusan masalah, maka dari data yang telah terkumpul perlu
adanya sebuah analisa. Karena yang menjadi objek kajian berupa teks
ayat-ayat kafaah perspektif dua tokoh mufasir yang telah penulis sebut
di atas, tentu teknik yang penulis pilihkan adalah comparative study
(studi perbandingan), model yang dalam ilmu tafsir disebut (al-tafsi>r
al-muga>rin)*. Pertama-tama penulis mencari makna melaui
pendekatakan perbandingan pemikiran atau penafsiran di antara dua
tokoh mufasir terhadap ayat-ayat yang menjadi bahan penelitian.
Artinya, setelah data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah
membandingkan hasil penafsiran al-Zuhayli>y dan Quraish Shihab
terhadap ayat-ayat yang disinyalir oleh ulama fikih klasik sebagai

landasan konsep kafaah dalam pernikahan, kemudian dicarikan aspek

41 Model penelitian komparasi (al-Tafsi>r al-Muga>rin) adalah sebuah model riset perbandingan
sesuatu di antara dua tokoh ilmuan. Sesuatu itu --menurut Abdul Mustagim-- boleh jadi konsep,
pemikiran, teori atau metodologi yang mereka tempuh, kemudian dicarikan aspek persamaan dan
perbedaan antara keduanya serta mencari kelebihan dan kekurangan gagasan dari masing-masing
tokoh. Selanjutnya, mencari sintesa kreatif dari hasil analisis gagasan kedua tokoh sebagai bentuk
kontribusi peneliti dalam sebuah riset. Ibid., 133-137.



persamaan dan perbedaan antara keduanya serta mencari kelebihan dan

kekurangan gagasan dari masing-masing tokoh. Selanjutnya, mencari

sintesa kreatif dari hasil analisis gagasan kedua tokoh sebagai bentuk

kontribusi peneliti dalam sebuah riset.

Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah pembahasan dan menjauhkan dari kesulitan

dalam memahami tesis ini, maka perlu disusun suatu konsep (sistematika)

pembahasan, agar setiap pembahasan demi pembahasan lebih terarah, tersistem dan

berkesinambungan, sehingga posisi penelitian ini dalam wacana pemikiran tafsir

Al-Qur’an akan diketahui secara jelas. Sistematika pembahasannya adalah sebagai

berikut:

Bab I:

Bab II:

Bab IlI:

Merupakan bab pendahuluan yang meliputi, latar belakang
masalah, identifikasi, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritik, tinjauan
pustaka atau penelitian terdahulu, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Penulis akan menyajikan historisitas geobudaya Arab dan

diskusi ulama fikih klasik mengenai konsep kafaah.

Merupakan bab yang menyajikan biografi al-Zuhayli>y dan
Quraish Shihab, yang meliputi: setting social keagamaan, karir
intelektualitas, dan karya-karyanya. Selanjutnya, pembahasan
mengenai metode dan aliran/corak Tafsir al-Muni>r maupun

Tafsir al-Misbah.



Bab IV: Penyajian data-data ayat kafaah beserta interpretasi al-
Zuhayli>y dan Quraish shihab atas ayat-ayat kafaah.
Bab V: Merupakan bab yang berisi analisis komparatif interpretasi al-

Zuhayli>y dan Quraish Shihab atas ayat-ayat kafaah.

Bab VI:  Merupakan bab penutup dari serangkaian bab-bab sebelumnya,

yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.

BAB |1
LANDASAN TEORI

Untuk mengetahui akar sejarah ataupun asal-usul konsep kafaah, penulis
merasa perlu untuk membahas tema landasan teori terlebih dahulu. Sebab sejatinya
tidak ada suatu konsep yang benar-benar baru dan tanpa landasan. Sedikit atau
banyak, berapapun kadarnya, sebuah konsep sangat mungkin terpengaruh oleh
tradisi di tempat lain pada masa/generasi sebelumnya. Dan “terpengaruh” ataupun
“mempengaruhi” adalah suatu keniscayaan dalam peradaban manusia yang
semakin ke sini semakin terbuka tanpa sekat sekaligus mengglabal lewat kanal-
kanal media yang tersedia. Dengan demikian, peneliti hendak menjadikan pisau
analisa melalui pendekatan historis bangsa Arab pada masa pra Islam, masa Islam
dan atau melalui landasan konsep kafaah fikih klasik.
Historisitas Geobudaya Arab
1. ArabPralslam

Bangsa Arab diketahui telah memiliki peradaban jauh sebelum Islam
muncul di sana. Beberapa ahli mengungkapkan bahwa aspek peradaban Arab

meliputi agama, politik, ekonomi, dan seni budaya. Wilayah Arabia terbagi menjadi



tiga, yaitu: Pertama, kawasan utara dan barat yang merentang dari Palestina ke Yaman
sekitar laut merah, yang kemudian disebut dengan Hijaz. Adapun kota-kota yang
penting di kawasan ini adalah Makkah, Madinah, dan Taif. Umumnya kawasan ini
kering, tandus, dan berbatu serta berupa gurun pasir. Kedua, kawasan tengah dan timur
yang kemudian disebut gurun Arab. Termasuk dalam kawasan ini adalah Najd. Ketiga,
kawasan selatan yang disebut Yaman. Wilayah ini merupakan wilayah kaya dan
mempunyai peradaban yang sudah maju pada masa lalu.4? Kebanyakan masyarakat
yang tinggal di wilayah tandus memilih untuk berternak sebagai profesinya. Sementara
bagi mereka yang tinggal di kawasan subur memilih untuk bertani. Kelangsungan
hidup mereka sangat bergantung pada alam, bahkan faktor topografis secara tidak
langsung ikut mempengaruhi struktur sosial masyarakatnya. Hal ini disebabkan karena
kabilah-kabilah yang hidup di daerah yang berpadang pasir mobilitasnya lebih tinggi
jika dibandingkan dengan kabilah-kabilah yang tinggal di daerah subur.*®

Dari segi tempat tinggal, mereka dibagi ke dalam dua kelompok besar, yaitu ahl
al-had}arah (penduduk kota) dan ahl al-badiyah (penduduk gurun pasir). Kedua
kelompok ini banyak perbedaan dalam pranata sosial, ekonomi, dan politik yang
dipengaruhi kondisi geografi dan kondisi alam di mana mereka tinggal. Peradaban
Arab pra Islam sering pula dikenal dengan istilah Era jahiliyyah (kebodohan). Istilah
ini tidak murni dikarenakan kebodohan mereka dalam berbagai segi dan tidak
berperadaban, namun karena ketiadaan pengetahuan mereka akan Agama, tata cara

kemasyarakatan, politik, dan pengetahuan tentang ke-Esaan Allah swt. Adapun dari

42 Ja’far Subhani, Al-Risalah; Sejarah Kehidupan Rasulullah saw, Alih Bahasa:
Muhammad Hasyim dan Meth Kieraha (Jakarta : Lentera, 1984), 5-8.

43 Ali Muhtarom, “Problematika Konsep Kafaah dalam Fikih (Kritik dan Reinterpretasi)”,
Jurnal-Hukum Islam, Vol.16. No.02 (Desember 2018), 208.
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segi fisik, mereka dinilai lebih sempurna dibanding orang-orang Eropa dalam berbagai
organ tubuh, begitu pula dalam sisi pertanian dan perekenomian yang telah maju.*

Disamping faktor teologis tersebut, mereka memiliki beberapa karakteristik
khusus yang semakin memperkuat kesan jahl (bodoh) pada diri mereka. Lebih jauh,
Ignaz Goldziher --seorang orientalis asal Hongaria-- mengatakan bahwa kondisi
masyarakat Arab kala itu bukan hanya jahiliyyah, namun juga barbar dan cenderung
primitif. Kondisi dan kedudukan perempuan yang dipandang sebelah mata adalah salah
satu preseden buruk yang melekat pada Arab pra-Islam. Meskipun ditemukan beberapa
kepala suku perempuan di Makkah, Madinah, Yaman, dan sebagainya, namun jumlah
mereka amat sedikit sekali.*®

Di mata masyarakat Arab, perempuan tidak ada harganya dan tidak lebih
berharga dari barang dagangan di pasar. Beberapa pendapat menyatakan bahwa mereka
dianggap tidak lebih baik dari binatang, ataupun dianggap layaknya barang dan hewan
ternak yang tidak memiliki hak. Perempuan juga tidak dapat menjadi pewaris suami
atau orang tua. Para lelaki bebas menikah dengan perempuan mana saja berapapun
jumlahnya, tetapi tidak bagi perempuan. Seorang istri yang ditinggal mati suaminya
dapat dijadikan harta warisan oleh anak tertuanya atau salah satu kerabat mendiang
suaminya. Sungguh jauh berbeda dengan posisi suami setelah menikah yang
berkedudukan layaknya raja dan penguasa. Pada masa itu terjadi pula tradisi

penguburan bayi perempuan hidup-hidup, sekalipun tradisi tersebut tidak terjadi di

4 Yuangga Kurnia Yahya, ----Pengaruh Penyebaran Islam di Timur Tengah dan Afrika
Utara: Studi Geobudaya dan Geopolitik, al-Tsagafa: Jurnal Peradaban Islam, vol. 16, No. 1 (Juni
2019), 46.

4 lbid., 47. Lihat: Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Bandung: Pustaka Setia,
2016), 50.
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seluruh suku Arab. Alasan mereka adalah kaum perempuan dianggap sebagai faktor
kemiskinan dan aib keluarga saat terjadi kekalahan dalam peperangan antar klan atau
suku sebab mereka tidak bisa ikut angkat senjata. Bila mereka kalah dalam peperangan,
maka istri dan anak perempuan mereka akan dirampas oleh musuh. Karenanya, mereka
beranggapan lebih baik membunuh perempuan terlebih dahulu daripada nantinya
ditawan oleh musuh.46

Bangsa Arab juga dikenal hidup dalam kabilah-kabilah atau klan-klan. Mereka
hidup berdampingan antar kabilah dengan perjanjian damai yang disebut al-Ah}laf.
Kecintaan mereka terhadap Kkeluarga, garis keturunan (nasab) dan kabilah
mengalahkan kecintaan mereka terhadap hal lainnya. Ibnu Khaldu>n menyebutnya
dengan istilah al-‘4sta>biyyah. Fanatisme kabilah ini seringkali menimbulkan
percekcokan antar kabilah atau klan yang berujung pada peperangan bahkan dalam hal
sepele sekalipun, seperti kalah dalam pacuan kuda, persengketaan hewan ternak, mata
air, atau padang rumput. Faktor geografis Arab yang dipengaruhi oleh gurun-gurun
pasir yang luas dan tandus mempengaruhi sifat dan perilaku rata-rata orang Arab yang
terkesan keras dan temperamental.*’

Tradisi bangsa Arab dalam menyebutkan nama juga sangat membanggakan
leluhurnya, ini terlihat saat nama panggilan mereka mencakup data pribadinya, nama
anaknya, orang tua dan kakeknya serta leluhurnya, tempat kelahirannya bahkan
kadang-kadang gelar dan aliran mazhabnya. Di satu posisi memang posistif, namun

pada sisi yang lain menunjukkan fanatisme sempit dan sisa semangat ‘as}a>biyyah

46 Yahya, ----Pengaruh Penyebaran Islam, 47.
“Tlbid., 47-48.
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yang kuat. Masyarakat Arab (tempat kelahiran Islam) memang mempunyai tradisi
membanggakan asal usul mereka, untuk menunjukkan bahwa dirinya berasal dari
moble family. Tradisi ini mendorong mereka untuk melihat leluhurnya ke belakang,
terutama menyangkut geneologi mereka hingga jarak yang jauh. Karena itu masing-
masing kelompok dari masyarkat Arab dapat dipastikan mempunyai catatan asal
muasal leluhurnya, terutama yang berkaitan dengan muru>’ah (harga diri) bagi
masyarakat yang berkaitan dengan kesalehan individu seperti zuhud, sakha, atau nasab
keluarga terhormat dan perilaku terpuji dalam pandangan masyarakat. Misalnya kerena
jasa atau keberaniannya di dalam medan perang ia akan mendapat gelar “asad Allah,
saif Allah dan gelar-gelar yang lain. Mereka sering memanggilnya dengan julukan
kebanggaan ini.*

Dalam lintas sistem kekerabatan keluarga, masyarakat Arab pra-Islam dibagi
menjadi lima bentuk: Pertama, tentunya kabilah (tribe), Kedua, sub kabilah, Ketiga,
suku (clan, lineage), Keempat, keluarga besar (extended family) dan Kelima, keluarga
kecil (nuclear family). Namun kelima sistem kerabat ini tidak dianut secara identik,
mengingat watak dan dasar bangsa Arab yang nomaden memerlukan adaptasi terhadap
lingkungan yang ditempatinya.*®

Sistem hidup mereka yang terdiri atas kabilah-kabilah tidak menafikan adanya
pemerintahan pusat. Bentuk pemerintahan yang ada kala itu adalah oligarki atau
pemerintahan oleh suatu kelompok atau beberapa orang yang membagi-bagi kekuasaan

dalam bidang-bidang tertentu. Ada kabilah yang menangani masalah peribadatan, ada

4 Akh. Minhaji, ---Pendekatan Sejarah Dalam Kajian Hukum Islam, Dalam jurnal
Mugaddimah, No.8 (1999 ), 68. Lihat pula: Ismail Raji al-Farugi, Muslim Historiography “t.t.: t.p.,
t.th.”, 112.

49 Muhtarom, Problematika Konsep Kafaah, 208.
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yang bertugas menangani pertahanan dan juga perekonomian. Pusat pemerintahan kala
itu adalah Dar al-Nadwa yang bertugas sebagai Majlis Shu>ra dan bertempat di Kota
Suci Makkah, dimana di dalamnya terdapat Ka’bah, bangunan suci Bangsa Arab.>°
2. Arab Saat Kelahiran Islam

Pada 12 Rabiulawal Tahun Gajah bertepatan dengan 29 Agustus 571 M, di
Makkah lahirlah seorang utusan (Rasul) bernama Muhammad saw. yang berasal dari
kabilah Quraisy, salah satu kabilah terhormat di kalangan Bangsa Arab. la menerima
wahyu sekaligus diangkat sebagai Nabi dan Rasul saat usinya menginjak 40 tahun dan
menjadi titik awal lahirnya ajaran agama tauhid dari Nabi Ibrahim, yakni Agama Islam.
Jalan dakwah yang dilaluinya cukup terjal dan mendapat tekanan serta penolakan dari
berbagai pihak. Singkat cerita, tanpa mengenal putus asa, ia tetap melanjutkan misi
dalam menyampaikan wahyu Allah swt. kepada umat manusia. Nabi Muhammad saw.
berdakwah menyeru kepada Islam selama 23 tahun, dengan rincian 13 tahun pertama
di Makkah dan 10 tahun berikutnya di kota Yasrib Madinah. Tujuan dakwah Nabi saw.
selama di Makkah adalah penanaman dasar-dasar keimanan dan segala hal yang
berhubungan dengan akidah. Berbeda dengan periode berikutnya, di Madinah Nabi
saw. mulai menerapkan Syari> ‘ah Islam, hukum-hukum, dan pembangunan ekonomi
sebagai dasar kehidupan bernegara dan bermasyarakat.>*

Nabi saw. juga membangun miniatur negara yang sesuai dengan konsep Islam.
Pertama, pendirian masjid untuk tempat berkumpul dan bermusyawarah, disamping

fungsi utamanya sebagai tempat ibadah. Kedua, mempersaudarakan antar kaum

®lbid., 48. Lihat: M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, cet. VI
(YYogyakarta: Bagaskara, 2015), 54.
51 Yahya, ----Pengaruh Penyebaran, 50. Lihat juga: Karim, Sejarah Pemikiran, 64.
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muslim pendatang (Muha>jiri>n) dan penduduk asli Madinah (Ans}a>r) meski tidak
memiliki hubungan kekerabatan secara keturunan. Ketiga, membuat perjanjian untuk
bekerjasama dan saling membantu antara kaum muslim dan bukan muslim. Kala itu di
Madinah setidaknya ada 12 kelompok berbeda yang mengadakan perjanjian yang
disebut Piagam Madinah (Madinah Charter). Kelompok-kelompok tersebut diwakili
oleh tiga kelompok besar, yaitu kaum Muslim, kaum Yahudi, dan orang Arab yang
belum masuk Islam.>2

Dasar berpolitik yang dijunjung oleh Nabi adalah keadilan. Prinsip keadilan
harus dijalankan terhadap semua penduduk tanpa pandang bulu dan mengakui
persamaan derajat seluruh manusia di hadapan Allah swt. Prinsip ini cukup berat untuk
dipraktikkan mengingat tradisi Arab yang mengakui keunggulan satu keturunan atau
satu kabilah tertentu atas lainnya. Prinsip lainnya adalah musyawarah untuk
memecahkan segala persoalan demi tercapainya kemaslahatan bersama. Prinsip sosial
Islam (social justice) juga diperkenalkan, menggantikan berbagai tradisi Jahiliyyah
yang kurang (bahkan tidak) berperikemanusiaan. Derajat wanita yang dahulu tidak
berharga diangkat sedemikian rupa sehingga memiliki derajat yang setara dengan

pria.>

%2 Dalam piagam tersebut sedikitnya terdapat 5 poin kesepakatan antar seluruh penduduk
Madinah yang berbunyi sebagai berikut:
a. Tiap kelompok dijamin kebebasannya dalam beragama.
b. Tiap kelompok berhak menghukum anggota kelompoknya yang bersalah.
c. Tiap kelompok harus saling membantu dalam mempertahankan Madinah, baik yang muslim
maupun non-muslim.
d. Penduduk Madinah semuanya sepakat mengangkat Nabi Muhammad saw. sebagai pemimpin
dan pemberi keputusan hukum terhadap segala perkara yang dihadapkan kepadanya.
€. Meletakkan landasan berpolitik, ekonomi, dan kemasyarakatan bagi negeri Madinah yang
baru terbentuk.
58 Karen Armstrong, Islam: A Short History ( New York: Modern Library, 2002), 16.
Lihat: Yahya, ----Pengaruh Penyebaran, 50-51. Lihat juga: Karim, Sejarah Pemikiran, 70.
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Hukum pernikahan Islam diterapkan dengan membatasi seorang pria beristri 4
orang wanita dan melalui akad yang sah. Seorang wanita juga mendapatkan bagian dari
harta warisan yang ditinggalkan oleh suami atau orang tuanya. Islam juga
mengharamkan berbagai perbuatan tercela yang menjadi tradisi Arab seperti bertaruh,
berjudi, minum khamr, dan perbuatan tercela lainnya. Beberapa perubahan sosial
lainnya adalah semakin terangkatnya derajat manusia, terutama para budak belian.
Perlahan namun pasti, Nabi saw. mencoba mengurangi praktik perdagangan budak dan
memberikan hak-hak mereka seperti manusia lainnya. Salah satu caranya adalah
mensyariatkan pembebasan budak sebagai hukuman atas perbuatan dosa-dosa tertentu
dalam Islam. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi jumlah budak-budak yang
diperjual belikan kala itu.>*

Nabi saw. juga berupaya mengurangi peperangan dan konflik yang berujung
pada pertumpahan darah sebagaimana tradisi suku-suku Arab terdahulu. Alih-alih
berperang, Nabi menekankan sifat saling memaafkan dan berlapang dada. Sikap
tersebut amat tampak saat Fath}u Makkah (Pembebasan Makkah), dimana kaum
Quraisy yang amat memusuhi Nabi saw. tidak mendapatkan hukuman, melainkan
pengampunan atas semua kesalahan mereka.> Sejarah perang yang terjadi di zaman
Nabi saw. tidak lain karena terlebih dahulu diserang sehingga menuntut untuk
terjadinya peperangan. Bila memungkinkan, Nabi saw. lebih memilih cara-cara
diplomasi dan perundingan dibandingkan mengobarkan peperangan. Islam tidak

menolak semua tradisi Arab pra-1slam, namun mengakomodir berbagai sistem dan adat

54 Karim, Sejarah Pemikiran, 73-74. Lihat: Supriyadi, Sejarah Peradaban, 64.
5 Armstrong, Islam: A, 22-23.
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istiadat yang dipandang baik dan tidak bertentangan dengan syariat Islam, seperti
konsep pernikahan, sistem perdagangan, dan lain sebagainya.>®

Dari uraian historitas bangsa Arab di atas, penulis melihat ada cara pandang
yang timpang tentang peranan dan kedudukan antara perempuan dan laki-laki.
Perempuan cenderung diabaikan dan lebih direndahkan. Sementara, kaum laki-laki
dipandang sebagai pelindung dan penjaga martabat kehormatan kabilah, suku, ataupun
keluarga. Dengan kata lain, masyarakat Arab menganut sistem patriarki (lebih
mengutamakan kaum laki-laki daripada perempuan). Bangsa Arab dengan tradisi
membanggakan nasab kehormatan nenek moyang serta kecintaan pada kabilahnya
seringkali menimbulkan percekcokan antar kabilah atau klan yang berujung pada
peperangan bahkan dalam hal sepele sekalipun, seperti kalah dalam pacuan kuda,
persengketaan hewan ternak, mata air, atau padang rumput. Hal ini tidak lepas dari
dampak sistem kelas sosial yang begitu kental di antara kabilah atau suku. Peneliti
dapat merasakan bagaimana keras dan ketatnya sistem kelas sosial dalam tradisi Arab
kala itu. Hal ini tentunya, dapat memicu dampak pada keras dan ketatnya pemilihan
calon pasangan bagi putra-putri_mereka. Artinya, semakin kentara jelas bahwa
eksistensi konsep kafaah pada dasarnya sudah ada sejak masa pra-Islam, akan tetapi
lahirnya konsep ini baru terjadi di masa ulama mazhab dan semangatnya dapat
dirasakan hingga sampai dewasa ini. Kafaah dipandang tidak lebih dari sekadar alat
atau media untuk menjaga kehormatan dan kekuatan suku atau kelompok dalam
masyarakat. Demikian sekelumit penjelasan tentang historitas geobudaya bangsa Arab,

baik di masa pra-Islam ataupun di masa Islam yang ditandai dengan lahirnya Nabi

%6 Karim, Sejarah Pemikiran, 74-75. Lihat: Supriyadi, Sejarah Peradaban, 64.
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Muhammad saw. Dari sini, penulis secara umum dapat mengetahui budaya dan tradisi
bangsa Arab saat itu. Sehingga, penulis bisa melacak akar eksistensial konsep kafaah
yang ada dalam fikih klasik dalam penelitian tesis ini.

Jika dahulu faktor kesetaraan hanya pada 4 aspek; harta, kecantika/ketampanan,
keturunan atau kebangsawanan, dan agama (moral-spiritual), kini bisa jadi lebih
daripada itu. Di masa kontemporer saat ini ada aspek kafaah yang di masa lampau
belum pernah ditemukan, seperti aspek pada hal pandangan hidup, budaya, pendidikan,
dan usia. Quraish Shihab dalam salah satu karya tulisnya yang berjudul Perempuan:
dari cinta sampai seks mengatakan: “Jika dahulu kala banyak masyarakat yang
menekankan faktor kesetaraan pada hal keturunan atau kebangsawanan, kini lebih
menekankan pada hal pandangan hidup, agama, budaya, pendidikan, dan usia”. >’
Konsep Kafaah Dalam Fikih Klasik

Sebagai seorang yang beragama dan beriman, sudah selayaknya ia berusaha
mendasari segala perilaku dan perbuatannya dengan petunjuk yang telah diberikan oleh

agama itu sendiri. Abd. al-Qa>dir al-Ji>la>ni>y menyatakan:

LS e Wl 2,0 e Y osaSS ol a1 OF (STUL 1 ek O,

%, (59dl oguandy (bl 05 DS il
“la (Abd. al-Qa>dir al-Ji>la>ni>y) berkata: berhati-hatilah kalian saat
mencintai atau membenci seseorang, kecuali setelah meneliti dan
mencocokkan perbuatannya pada Al-Qur’an dan al-Sunnah. (Hal ini
dimaksudkan) agar cinta dan benci kalian (tadi) tidak dilandasi/ditunggangi
oleh hawa nafsu (belaka)”.

57 M. Quraish Shihab, Perempuan: dari cinta sampai seks, dari nikah mut’ah sampai nikah
sunnah, dari bias lama sampai bias baru (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 351.

8Abd al-Kari>m al-Barzanji>y, al-Fayd}ur Rah}ma>ni>y, (Surabaya: al Khidmah, 2011),
75.
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Karena itu, penulis dalam sub kali ini akan mengurai definisi kafaah, baik
secara etimologi maupun terminologinya, selanjutnya akan ditampilkan landasan teori
kafaah, perbedaan pandangan fikih klasik tentang eksistensi kedudukan kafaah dan
perbedaan aspek-aspek kafaah.

1. Definisi Kafaah
Kafaah secara etimologi diartikan dengan: setara, seimbang, serasi, serupa,

sederajat, atau sebanding.*®Allah swt berfirman dalam Al-Qur’an:

AELIT SRR P
Terjemah bebasnya kurang lebih begini: “Dan tidak ada seorang pun yang setara

dengan Dia”.®® Maksudnya, tidak ada ciptaan di alam raya ini yang “sebanding” dengan

Allah swt. Dalam sebuah hadis, Nabi saw. menyatakan:

BECIINS FE NI
Darah orang-orang Islam itu setara. [HR. Abu> Da>wud, al-Nasa>’i dan
Ah}mad].®*
Adapun secara istilah fugaha, kafaah --oleh Wahbah al-Zuhayli>y-- diartikan
sebagai kesamaan dua pasangan suami-istri dalam beberapa aspek tertentu yang dapat
menghindari terjadinya aib atau noda. Ulama Ma>likiyyah mengatakan: aspek itu

adalah agama dan kondisi selamat dari cacat yang mewajibkan (seseorang) memiliki

SKBBI for android, Badan Pengembangan Bahasa dan Kebudayaan Republik Indonesia
(2016-2020). Lihat: Ahmad Warson Munawir, Kamus al Munawir (Yogyakarta: Pustaka Progresif,
tt), 1216. Lihat juga: Abu al-Fad}l Jama>l al-Di>n Muh. bin Mukrim al-Manz}u>r, Lisan Arab
(Beirut: Dar Lisan al-Arab, t.t.), 269.

Q.S. al-lkhla>s} [112]: 4. Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid
(Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013), 604.

2 Abu Da>wud Sulayma>n al-Sijista>ni>, Sunan ’Abi> Da>wud, vol. 3 (Bairut: Dar al-
Kita>b al-‘Arabi>, t.th), 34.
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hak khiya>r (pilihan). Menurut Jumhu>r Fugaha>". beberapa aspek itu bisa agama,
nasab, kekayaan, profesi. Ulama H{anafiyyah dan H{ana>bilah menambahkan satu
aspek dari sisi harta.%? Abd. Rahman Ghazali menyatakan; kafaah dalam pernikahan
menurut istilah hukum Islam adalah keseimbangan dan keserasian antara calon suami
dan calon istri sehingga masing-masing calon tidak merasa berat untuk melangsungkan
pernikahan.®?

Berdasar uraian definisi kafaah, dapat difahami bahwa tujuan konsep kafaah
dalam pernikahan adalah terwujudnya persamaan dalam perkara yang bersifat sosial
demi memenuhi keharmonisan, kebahagiaan dan kestabilan dalam biduk rumah tangga.
Sehingga dengan perkawinan sesuai tradisi suatu daerah tidak membuat malu si
perempuan atau walinya.5*

2. Landasan Teori Kafaah

Konsep kafaah sebagaimana yang telah penulis singgung pada bab pertma
bahwa perdebatan dan perbedaan di antara ulama mazhab fikih adalah ditengarai oleh
faktor tidak adanya satu dalil yang eksplisit maupun spesifik mengenai pembahasan
kafaah, baik dalam Al-Qur’an dan Hadis.%® Akan tetapi, jika ditelisik lebih mendalam
makna kandungan beberapa ayat Al-Qur’an --secara subtansi-- akan ditemukan konsep
mengenai kafaah itu. Beberapa hadis Nabi saw. mengenai landasan kafaah yang antara
satu dengan yang lain saling menguatkan dan mendukung kebanyakan lemah (d}a i>f)

dari sisi mata rantai orang yang meriwayatkan hadis (sanad).

62 Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Trj. al-Fikih al-Islami wa Adillatuhu, vol. 9 (Jakarta:
Gema Insani, 2011), 213-214.

8 Abd. Rahman Ghazali, Fikih Munakahat Seri Buku Daras, cet. 3 (Jakarta: Pustaka
Kencana, 2003), 96.

64 Al-Kattani, dkk, Trj. al-Fikih al-Islami, 214.

8 Lihat Bab I, 8

36



Pada sub landasan teori ini, penulis akan menginventarisir ayat-ayat yang

dijadikan landasan konsep kafaah oleh ulama mazhab fikih, supaya selanjutnya penulis

dapat mudah mengkomparasikan hasil interpretasi ayat-ayat kafaah tersebut menurut

Wahbah al-Zuhayli>y dan M. Quraish Shihab. Secara teori, Fugaha>" mengusung

konsep kafaah dalam pernikahan berdasar dua sumber hukum yang mereka gunakan,

pertama dalil nagli dan kedua dalil ‘agli.

a. Dalil nagli® terdiri dari Al-Qur’an dan Hadis:

1) Al-Qur’an.

Landasan pertama QS. al-Nu>r [24]: 3. Allah swt. berfirman:

cwi
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“Pezina laki-laki tidak boleh menikah melainkan dengan pezina
perempuan atau dengan perempuan musyrik. Dan pezina
perempuan tidak boleh menikah melainkan dengan pezina laki-
laki atau dengan laki-laki musyrik. Dan yang demikian itu
diharamkan bagi orang Mukmin”.67

Landasan kedua QS. al-Nu>r [24]: 26. Allah swt. berfirman:
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“Perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang
keji untuk perempuan yang keji pula. Sedangkan perempuan yang
baik untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik untuk
perempuan yang baik pula, Mereka (yang dituduh) itu bersih dari

®8Dalil yang bersumber dari Al-Qur’an dan al-Hadis.Keduanya bukan berasal dari manusia,
tetapi wahyu dari Allah swt. Hassan Sadhili, Ensiklopedi Indonesia (Jakarta: Ichtiar Baru-Van

Hoeve, t.t), 734.

57Kementerian Agama, Al-Qur’an Terjemah, 350.
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apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi
mereka ampunan dan rezki yang mulia (surga)”.%8

Landasan ketiga QS. al-Sajadah [32]: 18. Allah swt. berfirman:

G Y UL O S g 08

“Maka apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang

yang fasik? Mereka tidak sama”.5°

Landasan keempat QS. al-Baqgarah [2]: 221. Allah swt. berfirman:

33 :‘-{JW‘ Ge R A i‘;j fap s o\f,u“\ Jeet; ‘;}3
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“Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik sebelum mereka
beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih
baik daripada perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu.
Dan janganlah kamu nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan
perempuan yang beriman) sebelum mereka beriman. Sungguh,
hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik daripada laki-laki
musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke
neraka, sedangkan Allah swt mengajak ke surga dan ampunan
dengan izin-Nya. (Allah swt) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia agar mereka mengambil pelajaran™.”

Landasan kelima QS. al-Ma>’idah [5]: 5. Allah swt. berfirman:

2 et 80 21 D 1l ey il 180 21 13
2o U 1S il 2 Sliazally Cbs) fe Eizatly e
0031 it Vg Gomiled 52 s EALAT BRI 1) s
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“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal bagimu,
dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan

®8Ibid., 352.
®Ibid., 416.

lpid., 35.
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mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-
wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga
kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-Kitab sebelum
kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak
(pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir
sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka
hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang
merugi”.”

Landasan keenam QS. al-Nah}l [16]: 71. Allah swt. berfirman:

6@2%§&@&#‘@@3}”%%d&os/.o/'d:d{q/ﬁ”j
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“Dan Allah swt melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang
lain dalam hal rezeki, tetapi orang yang dilebihkan (rezekinya
itu) tidak mau memberikan rezekinya kepada para hamba sahaya
yang mereka miliki, sehingga mereka sama-sama (merasakan)
rezeki itu. Mengapa mereka mengingkari nikmat Allah swt?”.7

Landasan ketujuh QS. al-Muja>dilah [58]: 11. Allah swt. berfirman:

fg
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis”,
maka lapangkanlah, niscaya Allah swt. akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”,
maka berdirilah, niscaya Allah swtakan mengangkat (derajat)
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang

"bid., 107.
Ipid., 274.

39



diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah swt Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan”.”®

Demikianlah ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan landasan hukum oleh fikih
klasik. Setidaknya ada tujuh (7) ayat yang telah penulis iventaris sebagaimana tersebut

di atas dan interpretasinya akan penulis bahas pada bab tiga.

Berikutnya adalah bagian kedua dari dalil nagli, yakni hadis Nabi saw. sebagai
penjelas dan penguat ayat-ayat yang menjadi landasan kafaah. Sebenarnya hadis
mengenai kafaah sangat banyak, tetapi dalam sub kali ini penulis cukupkan dengan tiga

hadis saja untuk mewakili hadis-hadis yang lain.

2) Hadis.

Nabi saw. bersabda:
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“Perempuan dinikahi karena empat hal, karena harta, keturunan,
kecantikan dan agamanya. Maka beruntunglah kamu (yang
menjatuhkan pilihannya) terhadap perempuan yang memiliki
agama. (Jika tidak demikian) semoga kamu (akan tertimpa
kerugian). [HR. al-Bukha>ri].”
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B1bid., 543.
™ Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin. Isma>‘i>1 al-Bukha>ri, al-Ja>mi ‘ al-S{ah}i>h}, vol.
7, cet. 1 (Kairo: Dar al Sya’ab, 1987), 9.

40



“Jika datang kepada kalian orang yang kalian merasa rela terhadap
agamanya dan akhlaknya, hendaknya kalian nikahkan dia, jika
kalian tidak melakukannya, maka akan terjadi fitnah di atas bumi
dan kerusakan yang besar” [HR. al-Tirmidhi].”™

“Pilihlah (wanita yang baik sebagai wadah) untuk nuthfah (mani)
kalian, menikahlah dengan perempuan yang sekufu (sepadan) dan
nikahkanlah mereka (perempuan) dengan laki-laki yang
sekufupula”. [HR. al-H{a>kim].7
Hadis pertama secara subtansi mengisyaratkan untuk lebih
selektif dalam memilih calon jodoh dengan dinisbatkan pada tradisi
atau kebiasaan watak manusia yang lebih condong pada tiga hal
pertama, yakni harta, nasab (garis keturunan), dan kecantikan. Akan
tetapi Nabi saw. menutup hadisnya dengan ungkapan di>n (agama
dan moral-spiritual) sebagai objek utama dan bersamaan dengan
bentuk kata ‘amar (perintah). Ini, mengindikasikan bahwa poin
penting dalam hadis pertama adalah menitik beratkan pada kriteria
agama saat menjatuhkan pilihan calon pasangan hidup. Karena itu,
hadis [Tunkahjul mar’ah li arba’in] dalam Kkitab al-Ja>mi‘ al-

S{ah}ih} dibabkan oleh al-Bukha>ri pada bab akfa>’ fi> al-di>n,

yang artinya bab kesetaraan calon pasangan dalam hal Agama.”’

Hadis kedua jika difahami maknanya, tidak ada perbedaan

yang mencolok dengan hadis pertama. Artinya, sama-sama

SAbu “Isa al-Tirmidhi, Pentahkik: Ah}mad Muh}ammad Sya>kir, Sunan al-Tirmidhi, vol.
3 (Bairut: Dar Thya’ al-Turats al-‘Arabi, tt.), 395.

76> Abu>*Abdillah al-H{aki>m, al-Mustadrak ‘ala al-S{ah}i>hain, cet. 1, vol. 2 (Libanon:
Dar al-Kutub al-llmiah Bairut, 1990), 163.

71 Al-Bukha>ri, al-Ja>mi ‘al-S{ah}i>h}, 9.
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menitikberatkan pada nilai agama dalam menentukan calon
pasangan. Al-Tirmidhi>y menilai bahwa hadis ini termasuk (h}asanun
ghari>bun). Menurut al-Ba>ni>y, hadis ini termasuk (h}asan Ii
ghairih).”®Dalam kitab “al-Kafa>’ah fi> al-Nika>h}" karya ‘Alwi>y
b. H{a>mid b. Shiha>b al-Di>n, ia mengaskan, bahwa hadis ini
bukanlah hadis yang diriwayatkan oleh dua guru --al-Bukha>ri>y
dan Muslim-- dalam Kkitab sahihnya, sebagaimana yang disangka

manusia pada umumnya.”

Adapun pada hadis ketiga narasi yang dipakai adalah kata
[akfa>"], yakni bentuk plural dari kata [kuf'un] yang berarti
sebanding atau setara. Dengan demikian, hadis ini secara eksplisit
menjelaskan konsep kafaah yang —sekali lagi-- lebih condong pada
agama, sekalipun kata al-di>n tidak tertuang dalam matan hadis.
Tetapi kandungan maknanya mengatakan demikian. Al-Dhahabi>
dalam kitab al-talkhi>s} mengatakan: al-H{a>rith yang menjadi
salah satu sanad rawi hadis ini dinilai tertuduh pembohong dan

‘Ikrimah dinilai lemah.8°

Selanjutnya adalah pembahasan dalil ‘agli yang menjadi landasan konsep

kafaah yang kedua setelah dalil naqgli.

BAI-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, 395.

 ‘Alwi>y b. H{a>mid b. Shiha>b al-Di>n, al-Kafa>’ah fi> al-Nika>h (Tari>m:
Maktabah al-H}adi>thiyyah, t.th), 37.

8AI-H{aki>m, al-Mustadrak, 163.
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b. Dalil ‘aqli® atau dapat disebut dengan al-ra’yu, adalah dalil yang

menggunakan nalar akal. Berikut ini adalah uraian dalil ‘aqgl:

Menurut ulama fikih klasik, secara ‘urf (adat kebiasaan)
kemaslahatan antara suami-istri dapat terbentuk jika ada kesetaraan
di antara keduanya, sebab perempuan bangsawan biasanya merasa
enggan untuk hidup dengan rakyat jelata. Adat, tradisi, dan
kekuasaan biasanya memiliki pengaruh yang lebih kuat dan besar
terhadap istri. Seorang suami yang tidak setara dengan istri, ikatan

janji suci pernikahan biasanya akan mudah lepas ditengah jalan 2

Suami yang merupakan kepala rumah tangga tidak lagi
mendapatkan penghargaan dan perhatian istri. Begitu juga wali
perempuan, mereka merasa enggan untuk berbesanan dengan orang
yang tidak setara dengan mereka dalam agama, kehormatan, maupun
nasab, mereka merasa terhina dengan hal itu. Dengan demikian,
ikatan besanan akan terlepas dan menjadi rapuh sehingga membuat

tujuan sosial dan tujuan dari perkawinan tidak akan terwuiud.®

3. Eksistensi dan Kedudukan Kafaah
Sekali lagi penulis tegaskan, kafaah memang oleh Al-Qur’an ataupun Hadis

belum dibicarakan secara jelas dan spesifik. Tetapi, eksistensi kafaah dalam sosial

81Dalil yang diperoleh dari bukti ilmu pengetahuan dan argumentasi ulama> (orang-orang
yang memiliki kemampuan pengetahuan tentang hal tersebut) yang dihasilkan melalui ijtihadnya.
Sadhili>y, Ensiklopedi Indonesia, 734.

8Al-Zuhayli>y, al-Figh al-Isla>mi, 217-218.

8Jbid.
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kemasyaraktan selalu menjadi pertimbangan orang tua hingga saat ini, terlebih
mengenai aspek agama, pendidikan dan status sosial (keturunan). Perempuan yang
berpendidikan tinggi misalkan, bisa jadi tidak atau gengsi taat terhadap suami yang
strata pendidikannya sangat rendah.®* Eksistensi kafaah diyakini sebagai faktor yang
dapat menghindarkan munculnya aib dalam keluarga. Terbukti jika ada dalam satu
komunitas tertentu, --entah itu dalam lingkup besar, seperti kabupaten, kecamatan,
kelurahan, atau dalam lingkup kecil, seperti dusun, perkampungan, bahkan keluarga--
didapati anggota warganya yang melangsungkan pernikahan dengan calon pasangan

yang tidak sekufu, maka ia akan jadi bahan cibiran masyarakat setempat.

Karena itu, ulama fikih klasik berbeda pandangan mengenai hukum kafaah dan
pelaksanaannya. Ibn. H{azm pemuka mazhab Z{a>hiriyyah yang dikenal sebagai
mujtahid mut}lak tidak mengakui adanya kafaah dalam perkawinan. la berpendapat,
setiap muslim selama tidak melakukan dosa zina boleh menikah dengan perempuan
muslimah siapapun orangnya, asal bukan perempuan pezina.2® Perbedaan ulama
tentang hukum kafaah dan pelaksanaannya, besar pengaruhnya pada kontradiksi
mengenai kedudukan kafaah dalam *pernikahan, ditinjau dari ‘sisi keabsahan
pernikahan. Ada dua pendapat ulama fikih dalam menanggapi kedudukan kafaah ini,
apakah ia termasuk syarat sah pernikahan, syarat keberlangsungan menuju akad, atau
boleh jadi kafaah dinilai sebagai keutamaan yang diasumsikan dapat membentuk
keluarga saki>nah, mawaddah wa rah}mah, atau ia hanya dipandang sebagai hak

pribadi masing-masing orang?.

8Shihab, Perempuan dari cinta, 348.
8Al-Hamdani, Risalah al-Nikah, (Pustaka Amani: Jakarta. 2002.), 16.
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Pendapat Pertama, sebagian dari ahli fikih, seperti al-Thauri, H{asan al-
Bas}ri, al-Karkhi dari mazhab Hanafi menilai bahwa hukum asal kafaah bukan suatu
syarat, baik syarat sah pernikahan ataupun syarat kelaziman. Artinya, pernikahan akan
tetap sah dan lazim, tanpa memperdulikan apakah si suami setara dengan si istri
ataupun tidak. Sehingga, pernikahan antara orang yang tidak sekufu akan tetap
dianggap memilki legalitas hukum.®® Dengan demikian, kelompok ini memandang

kafaah tidak amat penting.
Pijakan dalil mereka adalah:

a. Merujuk pada ayat; “Inna akramakum ‘inda Allahi "atqa>kum”.8” Ayat ini
mengisyaratkat bahwa manusia, baik laki-laki ataupun perempuan adalah
sama di sisi Allah swt., yang membedakan di antara mereka hanyalah nilai
ketakwaan, kepatuhan dan kelapangan hati dalam menjalankan perintah-
Nya serta menjauhi larangan-Nya.

Dalil ini dijawab, manusia memang sama dalam hak-hak dan kewajiban.
Mereka tidak saling lebih utama kecuali dengan ketakwaan. Tetapi penilaian berdasar
tradisi dan adat, manusia tentu akan terus mengalami (perubahan dan) perbedaan. Ada
perbedaan dari sisi rizki, kekayaan dan juga pengetahuan.?® Landasan teori yang

dijadikan argumen adalah QS. al-Nah}l [16]: 718° dan QS. al-Muja>dilah [58]: 11.%°

8Al-Zuhayli>y, al-Fikih al-Isla>mi, 214.

87Q.S. al-H{ujura>t [49]: 13.

8Al-Zuhayli>y, al Fikih al Isla>mi, 214.

8 «Dan Allah swt melebihkan sebagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal rezeki”.
Kementerian Agama, Al-Qur’an. 274.

9“Niscaya Allah swt akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. Kementerian Agama, Al-Qur’an. 543.
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b. Merujuk beberapa hadis yang menjelaskan terjadinya peristiwa pernikahan
antara perempuan merdeka dengan lelaki bekas budak, di antaranya; ketika
sahabat Bila>l b. Rabah} meminang perempuan dari kaum Ans}a>r dan
mereka menolaknya, maka Nabi saw. menyuruh Bila>l untuk
menyampaikan kepada mereka bahwa Nabi saw. yang memerintahkan
Bila>l agar mengawininya. Begitu juga, Nabi saw. memerintahkan
perempuan Quraysh, yakni Fatimah bt. Qays agar menikahi *Usa>mah
putra Zayd (bekas budak Nabi) dengan ungkapan; “’inkah}i> Usa>mah”.
Sa>lim bekas budak seorang perempuan dari kaum Ans}a>r dinikahkan
oleh ayah angkatnya, --yakni ’Abu> H {udhaifah--, dengan keponakan
perempuannya sendiri dari saudara laki-lakinya, yang bernama Hindun bt.
al-Wali>d b. ‘Utbah b. Rabi>¢ah.%

Semua penjelasan hadis tersebut memberi petunjuk atas ketidakadaan konsep
kesetaraan antara dua calon pasangan dalam hal sosial kemasyarakatan, seperti aspek
keturunan, kekayaan, profesi, bekas budak dan seterusnya. Sebab seandainya
kesetaraan merupakan perintah yang harus dilaksanakan, tentu Nabi saw. melarang
Bila>l dan yang lain menikahi perempuan yang strata sosialnya lebih keren. Tapi

nyatanya, Nabi saw. tidak melarangnya.

c. Menurut kelompok ini, semua darah sama dalam perkara pidana. Orang
bangsawan dihukum pidana mati akibat membunuh orang biasa, dan orang
yang berilmu dihukum pidana mati akibat membunuh orang yang bodoh.

Oleh sebab itu, ketidaksetaraan dalam pernikahan dianalogikan dengan

91Al-Zuhayli>y, al-Fikih al-Isla>mi, 215.
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kasus pidana di atas. Jika kesetaraan tidak dijadikan patokan dalam
tindakan pidana, apalagi dalam persoalan pernikahan.

Dalil ini dijawab, giya>s (penganalogian) semacam ini adalah giya>s ma ‘a al-
fari>q, artinya analogi yang tidak dapat dibenarkan, sebab ‘i//at (alasan) hukum yang
diperbandingkan tidak sama. Kesetaraan dalam persoalan hukum pidana adalah untuk
kemaslahatan manusia dan menjaga hak kehidupan, agar jangan sampai orang yang
memiliki kehormatan atau memiliki nasab berani membunuh orang yang berada di
bawahnya yang tidak setara dengannya. Sedangkan kesetaraan dalam pernikahan
adalah untuk mewujudkan maslahat di antara suami-istri agar ikatan besanan tidak
terlepas di tengah jalan. Maslahat ini hanya bisa terwujud dengan disyaratkannya

kesetaraan.??

Pendapat Kedua yaitu pendapat mayoritas fugaha>" (ahli fikih), termasuk di
antara mereka adalah empat mazhab, menurutnya, kafaah merupakan syarat lazimnya
perkawinan, bukan syarat sahnya perkawinan.®® Landasan hukum yang dijadikan
argumentasi mereka adalah dalil nagli dan dalil ‘agli yang telah penulis singgung
dalam sub “Landasan Teori Kafaah”. Untuk lebih jelasnya dapat dirujuk kembali pada

sub tersebut.

Syarat luzu>m adalah syarat yang menentukan kesinambungan dan
kelanggengan akad, yang jika satu syarat tidak terpenuhi, maka akad tetap menjadi

ja>"iz (boleh). Misalkan, seorang lelaki dan perempuan yang tidak setara menikah,

2]bid., 216.
9Al-Zuhayli>y, al-Fikih al-Islami, 216.
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maka akadnya tetap sah sekalipun kedua mempelai tidak sekufu, dengan syarat (wanita
dan walinya) benar-benar rid}a> (rela/setuju), sebab kafaah --menurut jumhu>r
ulama>"-- adalah hak yang diberikan kepada seorang wanita dan walinya®. Dengan
ungkapan lain, jika si wanita dan walinya telah menyetujui pihak lelaki sebagai calon
suami, maka mereka diperbolehkan menggugurkan hak itu dengan tetap
melangsungkan suatu pernikahan antara pasangan yang tidak setara/sederajat.®® Sebab
itu juga, orang yang terkena tuntutan kafaah adalah pihak lelaki, bukan pihak mempelai
perempuan. Maksudnya, pihak lelakilah yang disyaratkan setara dengan pihak
perempuan, minimal mendekati derajatnya. Bukan hukum sebaliknya (perempuan

yang disyaratkan setara dengan pihak lelaki).%

Berbeda cerita, seandainya kafaah merupakan syarat sah pernikahan, maka
pernikahan yang dilaksanakan tanpa kafaah akan menjadi batal, sekalipun seorang
wanita dan para walinya menyetujui pihak lelaki yang tidak sederajat itu sebagai calon
suami.” Ini berarti, kafaah dipandang oleh mereka hanya merupakan afd}aliyyah
(keutamaan). Perlu diingat, dalil hadis yang digunakan oleh jumhu>r fugaha>"
(kebanyakan ahli fikih) berkualitas lemah sanadnya, sekalipun secara matan hadis
tidaklah bertentangan dengan sumber hukum utama, yakni Al-Qur’an dan hadis.

Karena itu, di atas telah dijelaskan: mereka (jumhu>r fugaha>’) memasukkan kafaah

%Kafaah merupakan hak perempuansekaligus hak wali. Artinya, jika seorang wali
menikahkan perempuan dengan lelaki yang tidak sekufu, maka si perempuan memiliki hak untuk
menuntut pembatalan, begitu juga sebaliknya. Hal ini serupa dengan pilihan dalam transaksi akad
jual-beli. Al-Zuhayli>y, al-Fikih al-1slami, 220.

%Ibid.,54-55.

%lbid., 222.

Ibid., 218.
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sebagai syarat luzu>m bukan syarat sah pernikahan. Wahbah al-Zuhayli>y
mengatakan:
Menurut penulis, pendapat yang ra>jih} (lebih unggul) adalah pendapat
mazhab Imam Ma>lik mengenai persoalan ini (konsep kafaah), menurutnya,
kesetaraan hanya pada masalah agama dan kondisi saja. Maksudnya, kondisi
selamat dari aib yang membuat perempuan memiliki hak untuk memilih dalam
perkawinan. Yang dimaksud kondisi adalah bukan kehormatan dan nasab,
karena hal ini hanya disunahkan saja. Itu karena lemahnya hadis-hadis yang
digunakan oleh mayoritas Ulama. Dalil terkuat yang dijadikan landasan oleh
kelompok ini (mayoritas Ulama) adalah dalil ma ‘qu>| yang berasaskan kepada
tradisi lokal. Seandainya tradisi yang beredar di antara manusia, sebagaimana
yang ada di masa sekarang ini, yaitu tidak melihat kepada kesetaraan, dan
prinsip kesamaan adalah menjadi prinsip yang asasi dalam berinteraksi. Dan
seandainya hilang makna kekabilahan serta kecenderungan strata di antara
manusia, maka sudah tidak ada lagi konteks untuk kafaah.®
Senada dengan pendapat al-Zuhayli>y adalah pendapat yang disampaikan M.
Quraish Shihab dalam bab 1 (pendahuluan). Menurutnya, perkawinan yang didasari
semata-semata karena cinta, hanya akan menyenangkan dalam jangka beberapa waktu
saja. Sebab sering kali apa yang dinamai cinta bukanlah cinta sejati, melainkan nafsu
terselubung yang segera memudar. Quraish Shihab melanjutkan bahwa perkawinan
yang berdasar pada harta dapat menyengsarakan di sebagian waktu tertentu, karena
tidak ada yang menjamin keberlangsungan harta itu (sampai kapan?). Sedangkan
perkawinan yang berdasar kesamaan Agama dan pandangan hidup akan

membahagiakan sepanjang masa, karena tuntunan Agama langgeng melampaui batas

usia manusia, dan pandangan hidup akan menyertai manusia sepanjang hayatnya.%

4. Aspek-Aspek Kafaah dalam Fikih Klasik

%Mengenai keterangan landasan ‘agli kelompok ini bisa dirujuk kembali pada bagian sub;
“Landasan Teori”. Lihat juga: Al-Zuhayli>y, al-Fikih al-1slami, 218.
% Lihat: bab 1 (pendahuluan), 5.
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fugaha>" selain berselisin pendapat dalam menentukan kedudukan kafaah,
mereka juga berselisih pendapat dalam menentukan kriteria (aspek-aspek) kafaah. Hal
ini, karena disamping faktor tidak ada dalil yang mengaturnya secara jelas juga
dipengaruhi oleh sosio-kultural serta geografis sorang mujtahid bertempat tinggal dan
cara yang mereka tempuh dalam memahami dalil Al-Qur’an ataupun hadis.%

Menurut mazhab Maliki, aspek kafaah ada dua: al-di>n (agama; sama-sama
Islamnya) dan kondisi selamat dari cacat yang dapat menjadikan penghalang untuk
memilih/dipilih, seperti kondisi impotensi atau kemandulan, penyakit lepra dan gila.%
Aspek kafaah dalam pandangan mazhab Hanafi ada pada enam hal: Keislaman, dengan
arti mempertimbangkan keislaman asal-usul nenek moyangnya. Al-di>n diterjemahkan
dengan al-diyanah, yang berarti al-tagwa atau al-s}alah, dapat juga disebut akhlak
terpuji. Merdeka dari perbudakan. Al-nasab yang berarti keturunan. Kekayaan, dengan
arti kemampuan memberi mahar dan nafkah. Dan yang terakhir al-h}irfah (profesi).1%
Menurut mazhab Syafi’i, pertimbangan aspek kafaah dalam pernikahan ada lima: al-
di>n (agama) yang diartikan akhlak terpuji, nasab, merdeka, terbebas dari cacat dan
yang terakhir profesi/pekerjaan. Sedangkan aspek kafaah menurut mazhab Hanbali

juga ada lima: agama, merdeka, nasab, kekayaan dan profesi.1%

101brahim Hosen dan Nadirsyah Hosen, Ngaji Fikih: “Pemahaman Tekstual dengan
Aplikasi yang Kontekstual” (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2020), 153.

0IAli Muhtarom, ---- Problematika Konsep Kafaah dalam Fikih: Kritik dan Reinterpretasi,
Jurnal Hukum Islam, Vol. 16, No. 02 (Desember, 2018), 212. Lihat juga: Al-Zuhayli>y, al-Fikih al-
Islami, 223.

12Muhammad Abu Zahrah, al-Ah}wa=>| al-Syakhs}iyyah (Kairo: Dar al-Fikr al-*Arabi,
1957), 161. Lihat: al-Zuhayli>y, al-Fikih, 223.

13Abdullah Zaki Alkaf, Fikih Empat Mazhab (Bandung: Hasyimi, 2012), 322. Lihat: al-
Zuhayli>y, al-Fikih, 223.
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Dari uraian di atas, dapat penulis simpulkan, bahwa dalam menentukan aspek
kafaah terdapat kesamaan dan perbedaan pendapat dari masing-masing ulama mazhab
sebagai berikut:

a. Ulama Mazhab sepakat atas kriteria kafaah pada aspek agama. Konsensus
ini didasarkan pada suratal-Sajadah [32]: 18, yang artinya: “Maka, apakah
orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang yang fasik?. Mereka
tidaklah sama”. Dan surat al-H{ujura>t [49]: 13 yang menerangkan
mengenai kadar kemuliaan seseorang hanyalah ditinjau dari sisi
ketakwaannya.

b. Selain mazhab Maliki, mereka sepakat atas kriteria kafaah dalam aspek; 1)
al-h}urriyyah (kemerdekaan), maka konsekuensinya, budak atau bekas
budak tak sebanding dengan orang merdeka. 2) al-nasab (keturunan), maka
konsekuensinya, seorang yang berasal dari keturunan Arab, ia tak sebanding
dengan yang bukan Arab, dan 3) al-h}irfah (profesi), maka konsekuensinya,
seorang yang berprofesi sebagai buruh, maka tak sebanding dengan seorang
guru.

c. Mazhab Maliki dan Syafi’i sepakat mengenai kriteria al-sala>mah min al-
‘uyu>b (terbebas dari aib yang dapat menimbulkan ketetapan hak untuk
memilih antara membatalkan pernikahan atau tidak). Sebab itu, laki-laki
yang cacat jasmaninya, seperti kondisi impotensi, kemandulan, penyakit
lepra, gila atau selainnya, tak sebanding dengan perempuan yang sehat dan

normal, begitupun sebaliknya.
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d. Mazhab Hanafi dan Hanbali ditinjau dari zahirnya riwayat sepakat mengenai
kriteria al-ma>| (harta), maka konsekuensinya, si kaya tidak sebanding
dengan si miskin.

e. Mazhab Hanafi mempunyai pendapat tersendiri mengenai kriteria memiliki
asal-usul nenek moyang yang beragama Islam (tinjauan secara keturunan).
Maka konsekuensinya, meski seseorang telah beragama Islam, namun nenek
moyangnya bukan Muslim, maka ia tidak dianggap sekufu dengan seorang

yang Islam yang nenek moyangnya pun juga Muslim.
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BAB I
BIOGRAFI WAHBAH AL-ZUHAYLI><Y DAN M. QURAISH SHIHAB

Biografi Singkat Wahbah al-Zuhayli>y
1. Riwayat Hidup dan Karir Intelektual

Wahbah b. Mus}t}afa al-Zuhayli>y, ia yang biasa dikenal dengan
Wahbah al-Zuhayli>y [1932-2015 M.] adalah ulama abad 20, ahli fikih dan
berfaham Ahl al-Sunnah wa al-Jam ‘aah dari Syria. Penguasaan dalam berbagai
disiplin ilmu tentu membuatnya amat masyhur di dunia akademisi. la dilahirkan
pada tahun 1351 H. bertepatan dengan tanggal 6 Maret 1932 M di desa Di>r
‘At}iyyah, propinsi Damaskus Syria dari pasangan Mus}t}afa al-Zuhayli>y dan
Fatimah bt. Mus}t}afa Sa‘dah. Ayahnya seorang ulama yang hafal Al-Qur’an dan
ahli ibadah. Dalam kesehariannya, beliau selalu memegang teguh Al-Qur’an dan
sunnah Nabi, serta hidup sebagai seorang petani dan pedagang. Sedangkan lbunya
seorang perempuan yang sangat wira’i dan berpegang teguh terhadap syariah
Islamiyah. al-Zuhayli>y tutup usia pada Sabtu 8 Agustus 2015 M di usia 83
tahun 104

Al-Zuhayli>y selain dikenal faqi>h (ahli fikih), ia juga dikenal sebagai
mufassir (ulama ahli dibidang tafsir) di abad ini yang sejajar dengan para tokoh
seperti Thahir Ibn. Asyur, Said Hawwa, Sayyid Qutub, Muhammad Abu Zahrah,
Mahmud Syaltut, Abdul Ghani, untuk hanya menyebut beberapa tokoh saja. Di

tahun 2014 ia pernah masuk sederetan daftar 500 tokoh Muslim yang berpengaruh

04NMuhammadun ----Pemikiran Hukum Islam Wahbah al-Zuhaili Dalam Pendekatan Sejarah, Jurnal
Misykah, vol. 1, No.2 (Juli-Desember 2016), 171. Lihat juga: Saiful Amin Ghofur, Profil Para
Mufasir Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 174. Lihat juga: Muhammad
Khoirudin, Kumpulan Biografi Ulama Kontemporer (Bandung: Pustaka IImi, 2003), 102.
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di dunia. Menurut kesaksian murid-muridnya, al-Zuhayli>y meluangkan waktu
sekitar 15 jam per-hari untuk menulis dan membaca.'%

Karir pendidikan al-Zuhayli>y dimulai sejak tingkat ibtida’iyyah di
kampung halaman kelahirannya dan lulus pada tahun 1946. Kemudian berlanjut
kesekolah menengah di Damaskus jurusan Syariah selama 6 tahun. Tepatnya tahun
1952 ia mendapat ijazah menengahnya yang akan ia jadikan modal awal masuk al-
Azhar dengan mengambil fakultas Syariah dan Bahasa Arab serta dalam waktu
bersamaan ia juga masuk Universitas ‘Ain Syam dengan mengambil fakultas
Syariah pula. Karena itu, ia mendapatkan tiga ijazah dari dua perguruan tinggi.
Pertama, ijazah Bahasa Arab dari fakultas Syariah Universitas al-Azhar pada tahun
1956. Kedua, ijazah Takhas}s}u>s} pendidikan dari fakultas Bahasa Arab
Universitas al-Azhar pada tahun 1957. Ketiga, ijazah Bahasa Arab dari fakultas
Syariah (hukum) Universitas ‘Ain Syam pada tahun 1957.1%

Setelah mendapat tiga ijazah dari dua perguruan tinggi, ia kemudian
meneruskan jenjang pendidikannya ke-tingkat pascasarjana di Universitas Kairo,
yang ditempuh selama dua tahun dan memperoleh gelar Magister Syariah dengan
tesis yang berjudul: “al-Zara>'i fi al-Siya>sah al-Syar iyyah wa al-Figh al-
Isla>mi”. Selanjutnya, ia tidak merasa puas hanya di tingkat pasca, kemudian ia
melanjutkan pendidikannya ke-program doktoral yang diselesaikannya pada tahun

1963 dengan judul disertasi “Atha>r al-H{arb fi al-Figh al-Isla>mi: Dira>sah

15http://repository.uin-suska.ac.id/20550/7/7.%20B AB%2011%20%281%29.pdf . Diakses
pada 06 November 2020.

16Njuhammadun ----Pemikiran Hukum Islam, 172. Lihat: Badi’ al-Lahham, Wahbah al-
Zuhayli>y al-‘Ali>m al-Faqi>h al-Mufassir fi> ‘Ulama>" wa Mufakkiru>n Mu assiru>n Lamhah
min H{{aya>tihim wa Ta ‘ri>f bi Mu’allafatihim, vol. 12 (Damaskus: Dar al-Qalam, 2001), 12.
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Muga>ranah bayna al-Madha>hib al-Thama>niyyah wa al-Qanu>n al-Duwali
al-‘a>m” (Pengaruh Perang dalam Fikih Islam: Kajian Perbandingan Antara
Delapan Mazhab dan Undang-Undang Pemerintahan Internasional), di bawah
bimbingan Muhammad Salam Madhkur pada tahun 1963 dengan peringkat terbaik,
predikat summa cum laude (Martabah al-Sharaf al-’Ula).!%” Sungguh catatan
prestasi yang sangat luar biasa cemerlang dan (kalau meminjam bahasa anak
sekarang) keren abis. Satu catatan penting untuk diingat bagi akademsi, ia
senantiasa menduduki ranking teratas disemua jenjang pendidikannya. Semua ini,
menunjukkan ketekunannya dalam proses belajar. Menurut al-Zuhayli>y, rahasia
kesuksesannya dalam belajar adalah terletak pada kesungguhannya menekuni
pelajaran dan menjauhkan diri dari segala hal yang mengganggu proses belajar.
Semboyan atau prinsip dalam hidupnya adalah, “Inna sirran al-naja>h} fi> al-
haya>h, ih}sa>n al-s}ila>h} billahi ‘azza wa jalla”, (Rahasia kesuksesan dalam
kehidupan adalah memperbaiki hubungan dengan Allah swt.).108
2. Pengabdian di Dunia Intelektual

Al-Zuhayli>y dalam pengabdiannya dibidang pengetahuan benar-benar
sangat tinggi. Hal ini, bisa didapati dari serangkaian undangan seminar
internasional yang sering ia hadiri dan dalam berbagai forum ilmiah di negara-
negara Arab termasuk di Malaysia dan Indonesia, khususnya Nahdlatul Ulama. la

juga menjadi anggota tim redaksi berbagai jurnal dan majalah, staf ahli di berbagai

Y"Muhammadun ----Pemikiran Hukum Islam, 172.Badi’ al-Lahham, Wahbah al-
Zuhayli>y, 14-16.

181hid. Lihat juga: Nu Online--- Sumber: https://www.nu.or.id/post/read/61511/warisan-
syekh-wahbah-zuhaili . Diakses Rabu, 09 Desember 2020.
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lembaga riset figih dan peradaban Islam di Syria, Yordania, Arab Saudi, Sudan,
India dan Amerika.!%®

Hari-hari al-Zuhayli>y banyak disibukkan dengan kegiatan mengajar,
menulis, memberikan fatwa, memberikan seminar, serta dialog-dialog di dalam
ataupun di luar Syria. Al-Zuhayli>y banyak dikenal sebagai ulama yang memiliki
pemahaman luas dalam bidang fikih dan usul fikih. Al-Zuhayli>y juga mengajarkan
dua bidang tersebut sebagai mata kuliah di fakultas hukum dan Pasca Sarjana
Universitas Damaskus.!10

Setelah memperoleh ijazah Doktor, al-Zuhayli>y menjadi staf pengajar
pada Fakultas Syariah, Universitas Damaskus pada tahun 1963 M, kemudian
menjadi asisten dosen pada tahun 1969 M dan menjadi profesor pada tahun 1975
M. Sebagai guru besar, ia sering menjadi dosen tamu pada sejumlah Univesritas di
negara-negara Arab, seperti pada Fakultas Syariah dan Hukum serta Fakultas Adab
Pascasarjana Universitas Benghazi di Libya, dan Universitas Khurtum, Universitas
Ummu Darman, Universitas Afrika yang ketiganya berada di Sudan. Beliau juga
pernah mengajar di Universitas Emirat Arab.!

Al-Zuhayli>y tidak saja memiliki peranan di bidang akademik, melainkan
juga memiliki peran penting di masyarakat secara langsung baik di dalam ataupun
di luar tanah airnya. Di antaranya, beliau pernah menjadi anggota Majma’ Mala>ki
untuk membahas kebudayaan Islam di Yordan. Selain itu beliau pernah menjabat

sebagai kepala Lembaga Pemeriksa Hukum pada Syarikat Mud}a>rabah wa

1091 bid.
10A|-Lahham, Wahbah al-Zuhayli>y, 14-16.
W bid.



Muga>sah al-Isla>miyyah di Bahrain dan sebagai anggota majlis fatwa tertinggi
di Syria.1?

3. Geneologi Keilmuan
Seorang tokoh ilmuan besar ia bisa berhasil tentu tidak dengan usahanya

saja, tetapi di belakangnya ada sosok tokoh yang besar pula sebagai inspirator yang
mendorongnya untuk mencapai cita-cita yang luhur. Orang pertama yang
membentuk karakter Wahbah al-Zuhaili pastinya adalah kedua orang tuanya.
Ayahnya selain hafal al-Qur’an, juga seorang yang ahli ibadah. Sementra sang Ibu
sosok perempuan salihah, wira’i serta taat pada ajaran agama.'*3

Kedua adalah guru-guru yang telah membimbingnya baik yang ada di
Syria ataupun yang berada di luar Syria. Guru-guru di Damaskus antara lain dalam
bidang hadis dan ‘ulu>m al-h}adi>th, yaitu Syaikh Mahmud Yasin, Syaikh ‘Abd
al-Razza>gal-Humshi dan Syaikh Ha>syim al-Kha>t}ib guru di bidang fikihdan
fikinSyafi'i, Syaikh Lut}fi al-Fayu>mi di bidang ushu>Il figh, mus}t}alah} al-
hadi>thdan ilmu nahwu, Syaikh Hasan al-Syatthy guru dalam ilmu fara>id},
hukum keluarga dan hukum wakaf, Syaikh S{a>lih} al-Farfu>ri dalam ilmu Bahasa
Arab seperti bala>gah dan sastra, Syaikh Mahmud al-Ranku>si Ba’yu>n dalam
ilmu akidah dan ilmu kalam. Ilmu Tafsir dipelajarinya dari Syaikh Hasan Habnakah
dan S{adi>q Habnakah al-Mi>da>ni. Ada juga Doktor Nazham Mahmud Nasimi

pada bidang syariah serta guru-guru lainnya di bidang akhlak, tajwid,tila>wabh,

khit}a>bah, hukum dan lain sebagainya.t**

12Muhammadun ----Pemikiran Hukum Islam, 173.
131pid., 171.
1bid., 174.



Adapun di luar Damaskus, antara lain di Kairo-Mesir al-Zuhaili banyak
mendapatkan ilmu dari Syaikh Muhammad Abu Zahrah, Syaikh Mahmud Shaltut,
Dr. Abd al-Rahma>n Ta>j, Syaikh Isa> Manu>n dan Syaikh ‘Ali Muhammad al-
Khafif pada studi figih di Fakultas Syariah Universitas al-Azhar. Syaikh Ja>d al-
Rab Ramad}a>n, Syaikh Mahmud ‘Abd al-Da>yim, Syaikh Mus}t}afa Muja>hid
dalam ilmu fikih Syafi’i. Syaikh Mus}t}afa ‘Abd al-Kha>liq, Syaikh ‘Abd al-
Gha>ni ‘Abd al-Kha>lig, Syaikh ‘Uthma>n al-Mu>ra>zifi, Syaikh H{asan
Wahdan, Syaikh al-Zawa>hiri dalam bidang usul fikih. Dr. Sulaima>n al-Tama>wi,
Dr.‘Ali Yu>nus, Syaikh Zaki>y al-Di>n Shu’ma>n serta guru lain di Universitas
al-Azhar, Universitas Kairo serta Universitas ‘Ain Syam.!!®
4. Karya Intelektual

Produktifitas tulis-menulis al-Zuhayli>y dapat dibuktikan dengan
banyaknya karya buku-bukunya. Mulai dari diktat perkuliahan, artikel sebuah
majalah dan koran, makalah ilmiah, sampai kitab-kitab besar yang terdiri atas enam
belas jilid, seperti kitab Tafsi>r al-Wasi>t}. Sebab itu, al-Zuhayli>y layak disebut
ahli dibidang tafsir. la juga bisa dikatakan multitalen dan sangat disiplin dalam
mengahsilkan sebuah karya tulis. Hal ini ditunjukkannya lewat beberapa tulisannya
baik itu tentang aqidah, sejarah, pembaharuan pemikiran Islam, ekonomi,
lingkungan hidup, dan bidang lainnya.'*6

Ibarat al-Suyu>t}i kedua pada zaman ini, itulah sanjungan yang diberikan

al-Lahham terhadap al-Zuhayli>y, karena dari banyaknya ia menulis buku, kertas

hid., 175.
181hid., 176.



kerja dan artikel dalam pelbagai ilmu Islam. Buku-bukunya melebihi 200 buah

buku dan jika digabungkan dengan tulisan-tulisan kecil melebihi 500 judul. Satu

usaha yang jarang dapat dilakukan oleh ulama saat ini. Di antara buku-bukunya

adalah:

Al-Tafsi>r al-Muni>r fi al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-
Manhaj.

Al-Tarti>| at-Tafsi>r al-Waji>z ‘ala Hamsy Al-Qur’an al-‘Az}i>m
wa Ma ‘ahu.

Al-Syar ‘iyyah al-QirA>’ah al-Mutawa>tirah wa Atha>ruha fi al-
Rasm al-Qur’a>ni wa al-Ahka>m.

Al-‘lja>z al- ‘Iimi fi al-Qur’a>n al-Kari>m.

Atha>r al-Harb fi al-Figh al-1sla>mi.

Asba>b al-Ikhtila>f wa Jiha>t al-Naz}r al-Fighiyyah.

Us}u>l al-Figh al-Isla>mi.

Al-Figh al-Isla>mi wa Adilatuhu.

Al-Waji>z fi Us}u>I al-Figh.

Al-Buyu> ‘" wa Atha>ruha al-1jtima>‘iyyah al-Mu ‘a>shirah.
Al-Muslimi>n al-Sunnah al-Nabawiyyah al-Shari>fah,
H{agi>gatuha wa Maka>natuha ‘nda Figh al-Sunnah al-
Nabawiyyah.

Ahka>m al-Mawa>d al-Najsah wa al-Muhramah fi al-Gaza>" wa
al-Dawa>".

Al-I<ma>n bi al-Qad}a>"wa al-Qadr.



g.

Us}u>l Muga>ranah Adyan al-Bad’i al-Munkarah.

Al-Khas}a>is al-Kubra> li Huqu>q al-Insa>n fi al-Isla>m wa
Da’aim al-Dimugrathiyyah al-1sla>miyyah.

Al-Da ‘wah al-1sla>miyyah wa Ghairu al-Muslimi>n, al-Manhaj wa
al-Wasi>lah wa al-Hadfu.

Al-Usrah al-Muslimah fi al- ‘Alam al-Ma’ashir.

Kiranya dengan menyebutkan beberapa karya tulisnya, mewakili karya-

karyanya yang lain. Adapun karya intelektual selain kitab dan buku-buku adalah

berupa jurnal ilmiah dan majalah-majalah yang diterbitkan di berbagai negara.*t’

5.  Al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-*Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manha>j
Tafsir al-Muni>r merupakan sekian di antara kitab karya Wahbah al-

Zuhayli>y yang dalam tesis ini akan penulis jadikan bahan referensi primer.

Menuruutnya, tafsir ini adalah satu model tafsir Al-Qur’an yang didasarkan pada

Al-Qur’an itu sendiri dan hadis-hadis sahih.''® la dalam menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur’an menggunakan beberapa metode yang ditempuh. Berikut adalah beberapa

metode yang ia tempuh:

a.

Bila dilihat dari sisi sumbernya, tafsir ini menggunakan dua sumber
metode tafsir: bi al-ma thu>r (wahyu) dan bi al-ra 'yi (akal-logika).
Penggabungan dua sumber ini yang oleh Prof. Dr. M. Ridlwan Nasir,
MA, disebut dengan sumber bi al-igtira>ny. Sebagai contoh model
tafsir bi al-ma 'thu>r (wahyu), al-Zuhayli>y dalam menafsirkan

surah al-Nu>r [24]: 3, ia menyampaikan beberapa riwayat hadis

Wihid., 179.
18 Abdul Hayyie al-Kattani dkk, terj. al-Tafsi>r al-Muni>r fi al- ‘Agi>dah wa al-Shari>ah wa al-
Manhaj, vol. 1, (Jakarta: Gema Insani, 2013), xi



mengenai sebab turunnya ayat dan mengaitkan ayat 32 surah al-
Nu>r sebagai argumen pembatalan hukum pada surah al-Nu>r [24]:
3. Mengenai sebab latar belakang turunnya ayat ini, al-Zuhayli>y
menampilkan beberapa riwayat. Di antaranya riwayat al-Nasa>’i>y
dari ‘Abdullah b. ‘Amr, ia berkata: “Seorang perempuan bernama
Ummu Mahzu>I (atau dalam redaksi yang lain Ummu Mahdu>n). la
adalah seorang perempuan pezina. Maka ada seorang laki-laki dari
sahabat Rasulullah saw. ingin menikahinya. Kemudian turunlah ayat
ini (surah al-Nu>r: 3)”.21° Adapun hukum haram yang disebutkan
dalam ayat ini (wa hjurrima dha>lika ‘ala al-mu’mimi>n)
dikhususkan untuk sebab yang melatar belakangi turunnya ayat
tersebut atau telah dinasakh oleh surah al-Nu>r [24]. 32, yang
menyatakan: “...Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di
antara kalian”. Karena masuk dalam cakupan ayat ini adalah
perempuan-perempuan yang berbuat zina.'?*® Sedangkan contoh
model tafsir bi al-ra’yi (akal-logika) dapat dilihat dari ijtihadnya
memahami surah al-Nu>r [24]: 3 dalam pengertian kelaziman atau
keumuman yang terjadi di masyarakat. Menurutnya: kelaziman
lelaki pezina yang merupakan orang fasik adalah tertarik menikah
dengan perempuan yang memiliki perilaku seperti dirinya, yaitu

perempuan pezina dan fasik. Begitu pula halnya dengan perempuan

119 Abdul Hayyie al-Kattani dkk, terj.al-Tafsi>r al-Muni>r fi al- ‘Agi>dah wa al-Shari>"ah
wa al-Manhaj, vol. 9 (Jakarta: Gema Insani, 2013), 406.
120 1pid., 413.



pezina, biasanya ia tidak disukai melainkan oleh laki-laki pezina
sepertinya atau laki-laki musyrik yang biasanya tidak menjaga
kesucian dirinya. Bahkan, barangkali dalam masalah ini perempuan
lebih sensitif dan protektif daripada laki-laki, dan terkadang juga
sebaliknya. 1?1

b. Bila dilihat dari segi cara penjelasan, tafsir ini tergolong tafsir
muga>rin. Ini, dapat dilihat bagaimana al-Zuhayli>y
membandingkan beberapa riwayat hadis maupun pendapat para
ulama. Misalkan di sub (a) telah penulis singgung salah satu riwayat
sebab turunnya surah al-Nu>r [24]: 3. Salah satu yang lainnya adalah
riwayat ’Abu> Da>wud, al-Tirmidhi>y, al-Nasa>’i>y dan al-
H{a>kim dari ‘Amr b. Shu‘ayb dari ayahnya dari kakeknya, ia
berkata: “seorang laki-laki bernama Marthad. la adalah orang yang
membawa para tawanan dari Makkah menuju ke Madinah. Di
Makkah ada seorang pelacur bernama ‘Ana>q. la adalah sahabat
Marthad. Kemudian Marthad meminta izin kepada Rasulullah saw.
untuk menikahi ‘Ana>q tersebut. Namun Rasulullah saw. belum
memberikan jawaban apapun kepadanya, hingga turunlah ayat 3
surah al-Nu>r. Contoh yang lain adalah ia menampilkan pendapat
beberapa ulama tafsir yang mengatakan, ayat ini juga dilatar
belakangi kasus beberapa orang miskin dari kalangan Muhajirin

yang meminta izin kepada Rasulullah saw. untuk menikahi para

121 Ibid., 412.



perempuan pelacur dari kaum Ahl al-Kita>b (orang-orang yang
percaya terhadap agama samawi, seperti orang Yahudi atau Nasrani)
dan para budak perempuan yang ada di Madinah. Lalu Allah swt.
menurunkan ayat ini.*??

Tafsir al-Muni>r mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an secara
komprehensif, lengkap, dan mencakup berbagai aspek yang
dibutuhkan oleh pembaca, karena itu tafsir ini jika dilihat dari sisi
urutannya termasuk menggunakan metode tah}li>li (analitik).
Sebagai contoh, al-Zuhayli>y menafsirkan Al-Qur’an sesuai urutan
mushaf, mulai surah al-Fa>tih}ah hingga pada surah al-Na>s. Tafsir
ini juga berusaha menerapkan metode semi mawdju’i (tematik)
dengan menafsirkan ayat-ayat yang berbeda namun masih memiliki
satu tema, seperti jihad, had, warisan, hukum pernikahan, riba dan
khamr. Termasuk surah al-Nu>r [24]: 3 yang penulis teliti adalah
kategori semi tematik yang menjelaskan mengenai hukum
pernikahan antara lelaki fasik dengan perempuan salehah atau
sebaliknya, perempuan fasik dengan lelaki saleh.

Mengenai penjelasan dan penetapan sebuah hukum disimpulkan dari
ayat-ayat Al-Qur’an dengan makna yang lebih luas, dengan
menampilkan sebab-sebab turunnya ayat (sabab al-nuzu>l), retorika
(bala>gha), sintaksis (/’ra>b), serta aspek kebahasaan

(nah}wu/s}araf). Bahkan, yang menarik dari cara al-Zuhayli>y

122 Ibid.



menafsir Al-Qur’an adalah menyampaikan keutamaan surah dan
relevansi surah dengan surah sebelumnya. Dengan demikian, tafsir
al-Muni>r dilihat dari sisi keluasannya tergolong tafs}i>ly. Sebagai
contoh, di atas telah peneliti sampaikan bagaimana al-Zuhayli>y
dalam menafsirkan surah al-Nu>r [24]: 3 selain menampilkan sebab
turunya ayat, ia juga menampilkan surah al-Nu>r [24]: 32 sebagai
argumen pembatalan hukum pada surah al-Nu>r [24]: 3.
Selanjutnya, tentang keutamaan surah al-Nu>r [24] ia mengatakan:
Surah ini mengandung kenyamanan serta perasaan tenang dan
tenteram. Sebab seorang Mukmin (secara fitrahnya) akan merasa
nyaman dengan kondisi kesucian diri, (keindahan diri, kebaikan diri)
dan merasa muak, menjijikkan terhadap kekejian, kecabulan,
kenistaan, buruk sangka, dan tuduhan yang tidak benar adanya.'?3

e. Selain itu, bila dilihat dari sisi corak penafsirannya, ia
menggabungkan antara corak kesastraan (‘adabi>), sosial
kemasyarakatan (jjtzima> ‘i), dan penjelasan hukum fikih (corak
figh).1* Misal corak ‘adabi>, dapat disimak keterangannya pada
ayat 1 surah al-Nu>r [24], berikut ini: “Kata (Su>ratun) di sini
disebutkan dalam bentuk isim nakirah dengan maksud memberikan
pengertian al-tafkhi>m (pengagungan, penegasan bahwa surah ini

adalah surah yang krusial). Ini adalah sebuah surah yang agung

123 1bid., 400-406.
124Muhammadun ----Pemikiran Hukum lIslam, 179. Lihat juga; Refleksi Anak Muda
Pesantren Lirboyo, Al-Qur’an Kita, Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsir, Kalamullah (it. tp), 227-228.



signifikansinya dan memiliki posisi sangat penting yang diturunkan
oleh Allah swt. tanpa harus menafikan perhatian kepada surah-surah
yang lain.*?® Contoh corak jjtima i ialah ijtihad al-Zuhayli>y dalam
memahami surah al-Nu>r [24]: 3 dalam pengertian kelaziman atau
keumuman yang terjadi di masyarakat, bahwa lelaki pezina yang
merupakan orang fasik secara adat tertarik menikah dengan
perempuan yang sama-sama memiliki perilaku seperti dirinya, yaitu
perempuan pezina dan fasik. Sedangkan contoh corak fikih dalam
surah al-Nu>r [24]: 3 telah peneliti singgung di atas. Sebagai
tambahan informasi, al-Zuhayli>y memberikan sub tersendiri
mengenai hukum fikih dengan judul “figh al-h}aya>h aw al-
ah}ka>m”. Karena itu, penjelasan yang ia sampaikan mengenai
hukum dalam surah al-Nu>r [24]: 3 lebih detail 1%

Biografi Singkat M. Quraish Shihab

1. Riwayat Hidup dan Karir Intelektual

Muhammad Quraish Shihab adalah cendekiawan muslim terkemuka di

Indonesia. la lahir di Rappang, Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Februari 1944 dari

keluarga keturunan Arab yang terpelajar. Ayahnya, Abdurrahman Shihab (1905-

1986) merupakan seorang ulama dan Guru Besar dalam bidang tafsir, yang pernah

menjadi Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin (kini Universitas

Islam Negeri Alauddin) Makassar. Ditengah kesibukannya, Abdurrahman Shihab

125 Al-Kattani dkk, terj. al-Tafsi>r al-Muni>r, vol. 9, 402,
126 |bid., 414.



selalu menyempatkan diri serta meluangkan waktu pagi atau petang untuk
membaca Al-Qur’an dan kitab Tafsir.1?’

Sebagai putra dari seorang Guru Besar, Quraish Shihab mendapatkan
motivasi dan benih kecintaan terhadap bidang studi tafsir dari ayahnya yang sering
mengajak anak-anaknya untuk duduk bersama. Kemudian sang ayah
menyampaikan berbagai nasihat dari ayat-ayat Al-Qur’an. Quraish Shihab
menjalani pergumulan serta kecintaan terhadap Al-Qur’an sejak umur 6-7 tahun,
seperti saat ia harus mengikuti pengajian Al-Qur’an yang diadakan oleh ayahnya
sendiri. Selain itu ayahnya juga menguraikan secara sepintas kisah-kisah dalam Al-
Qur’an saat menyuruhnya membaca Al-Qur’an, dari sinilah benih-benih
kecintaannya terhadap Al-Qur’an mulai tumbuh.

Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di Ujung Pandang, Quraish
Shihab di kirim ke kota Malang untuk “nyantri”” di Pondok Pesantren Darul Hadis
al-Fighiyah pada tahun 1956. Dua tahun setelahnya, karena kemahirannya dalam
berbahasa Arab, ia beserta adiknya Alwi Shihab dikirim ayahnya ke Cairo untuk
melanjutkan pendidikannya di al-Azhar, pada tahun 1958 melalui beasiswa dari
Provinsi Sulawesi, --alhamdulillah, dengan izin Allah swt.-- ia diterima di kelas dua
I’dadiyah al-Azhar (setingkat SMP/Tsanawiyah) hingga menyelasaikan Aliyahnya
di tempat yang sama. Setelah itu, ia melanjutkan studinya ke Fakultas Ushuluddin
Universitas al-Azhar, Jurusan Tafsir dan Hadis. Pada tahun 1967, ia meraih gelar

Lc. Dua tahun kemudian, tepatnya tahun 1969 Quraish Shihab berhasil meraih gelar

12/Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab: Kajian Atas Amtsal Al-Qur’an
(YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 9.



MA pada jurusan yang sama dengan tesis berjudul “al-/jaz al-Tasyri’i fi al-
Qur’a>n al-Kari>m” (kemukjizatan Al-Qur’an al-Karim dari Segi Hukum).t?®
Karena itu, ia layak menyandang gelar ahli tafsir, pendidik, cendikiawan Muslim
dalam bidang IImu Al-Qur’an. Singkat cerita, setelah berhasil meraih gelar MA, ia
memutuskan kembali ke kampung halamannya di Ujung Pandang pada tahun 1969.

Pada tahun 1980, Quraish Shihab kembali lagi ke Kairo untuk
melanjutkan pendidikan di almamaternya yang lama, Universitas al-Azhar. Disana
ia mengambil spesialisasi studi tafsir Al-Quran. la hanya memerlukan waktu dua
tahun untuk meraih gelar doktor dalam bidang ini. Dengan disertasi yang berjudul
“Nazm al-Durar li al-Biga’iy, Tahqiq wa Dirasah (Suatu Kajian dan Analisa
terhadap Keotentikan Kitab Nazm al-Durar karya al-Biga’i)”. la berhasil meraih
gelar doktoral dengan predikat penghargaan terbaik, atau bisa disebut: summa cum
laude (mumtaz ma’a martabah al-syaraf al- ‘ula).*?®
2. Pengabdian di Dunia Intelektual

M. Quraish Shihab saat memutuskan kembali ke kampung halamannya
pada tahun 1969, ia dipercaya untuk menjabat sebagai Wakil Rektor pada bidang
Akademis dan Kemahasiswaan IAIN Alauddin. Di dalam kampus ia diserahi
jabatan sebagai Koordinator Perguruan Tinggi Swasta (Wilayah VI Indonesia
Bagian Timur), sedangkan di luar kampus ia diberi tugas sebagai Pembantu
Pemimpin Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaan mental. Selama di

Ujung Pandang, berbagai penelitian yang sempat ia lakukan, antara lain: penelitian

1287ahrotun Nafisah ---Komparasi Konsep Kafaah Perspektif M. Quraish Shihab dan Fikih
Empat Mazhab, Jurnal-Studi Hukum Islam, Vol. 05. No.02 (Juli 2018), 130.
12%Masduki, Tafsir al-Mishbah, 12.



dengan tema “Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur” 1975
dan “Masalah Wakaf Sulawesi Selatan” 1978.1%0

Sekembalinya dari pengembaraan intelektual di Kairo pada tahun 1983,
Quraish Shihab ditugaskan sebagai dosen pada Fakultas Ushuluddin dan Program
Pascasarjana IAIN (sekarang UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta. Di sana ia aktif
mengajar bidang tafsir dan Ilmu-ilmu Al-Qur’an sampai pada tahun 1998.
Masyarakat Jakarta menyambut hangat dan baik kehadiran Quraish Shihab untuk
membawa angin segar perubahan. Hal ini ditandai dengan adanya beragam aktifitas
beliau yang ada di tengah-tengah masyarakat kala itu. Sehingga beliau pernah
diberikan beberapa jabatan penting dan strategis, di antaranya ialah Ketua Majlis
Ulama Indonesia (MUI) pusat sejak tahun 1984, anggota Lajnah Pentashih Mushaf
Al-Qur’an Departemen Agama sejak tahun 1989, dan anggota Badan Pertimbangan
Pendidikan Nasional di tahun 1989.%3!

la juga aktif di beberapa organisasi lainnya seperti asisten Ketua Umum
Ikatan Cendikiawan Muslim se-Indonesia (ICMI), Perhimpunan limu-ilmu Syariah
dan Pengurus Konsorium llmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan dan
kebudayaan Nasional. Aktifitas lain yang pernah digelutinya adalah sebagai Dewan
Redaksi Studia Islamika: Indonesian Journal for Islamic Studies, Ulu>m al-
Qur’a>n. Kemudian Dewan Redaksi Mimbar Ulama, dan Refleksi Jurnal Kajian

Agama dan Filsafat. Semua penerbitan ini berada di Jakarta.*?

1¥01bid., 11.

181M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah: Pesan, kesan dan keserasian al-Quran (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), ii.

132 Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaharuan Islam Di Indonesia (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2005), 364.



Di samping kesibukannya sebagai tenaga pendidik, pada tahun 1992 ia
juga mendapat kepercayaan menduduki jabatan sebagai rektor IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, selama dua periode, mulai tahun 1992-1996 dan 1997-1998,
setelah sebelumnya menjabat sebagai Pembantu Rektor Bidang akademik. Setelah
itu, pada tahun 1998, Quraish Shihab juga diangkat oleh Presiden Soeharto sebagai
Menteri Agama Rl Kabinet Pembangunan VII. Tapi jabatan penting ini tidak lama
bertahan, hanya dua bulan saja, karena pemerintahan Soeharto kala itu dituntut agar
segera lengser seiring terjadinya pergolakan politik resistensi yang kuat terhadap
dirinya. Hal inilah yang menyebabkan kabinet yang baru dibentuk oleh Presiden
harus dibubarkan. Termasuk posisi Menteri Agama yang baru dijabat oleh Quraish
Shihab.132

Di sela-sela kesibukannya itu, Quraish Shihab juga terlibat dalam berbagai
kegiatan ilmiah di dalam maupun luar negeri. Peran dan kiprahnya di dunia
pendidikan dan dakwah mengantarkan dirinya untuk selalu aktif di dunia sosial
kemasyarakatan, seperti menjadi penceramah, memberikan berbagai macam
pengajian, termasuk di beberapa media televisi. Bahkan kegiatan ceramah dan
pengajiannya dilakukan di sejumlah masjid bergengsi di Jakarta, seperti Mesjid al-
Tin, Mesjid al-Istiglal dan di lingkungan pejabat pemerintahan. Bahkan sampai di
undang oleh sejumlah stasiun televisi swasta atau media elektronik seperti RCTI,
Metro TV dan lain lain.!34

3. Karya Intelektual

133 Muhammad Iqgbal, Etika Politik Qur’ani (Medan: 1AIN Press, 2010), 18.
134Nata, Tokoh-Tokoh Pembaharuan, 365.



Keseriusan M. Quraish Shihab terhadap kajian Al-Qur’an semakin
tampak dengan beragam karya ilmiah yang telah ia susun, utamanya buku-buku
yang membahas tentang tafsir dan ilmu Al-Qur’an. Bahkan ada beberapa di
antaranya yang laku keras di kalangan masyarakat. la salah seorang ahli tafsir Al-
Qur’an yang sangat produktif menulis. Tulisannya baik buku maupun artikel telah
termuat di berbagai surat kabar dan majalah, seperti Republika, Pelita, majalah al-
Amanah, Ulumul Qur’an, Mimbar Ulama dan sebagainya.’®® Ini membuktikan, ia
tak jauh beda dengan al-Zuhayli>y dalam hal memproduksi karya tulis. Di antara
karya-karyanya itu ialah:
a.  Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an.
b.  Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat.

c. Lentera Hati.

d. Menyingkap Tabir Illahi Asma al-Husna dalam Perspektif Al-
Qur’an.

e.. Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan
Umat.

f.  Mukjizat Al-Qur’an.

g.  Studi Kritis Terhadap Tafsir Al-Manar.

h.  Filsafat Hukum Islam.

I. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah dan Muamalah.

135 Anshori, Penafsiran ayat-ayat jender menurut Muhammad Quraish Shihab(Jakarta
:Visindo Media Pustaka,2008 ),. 37.



J.
K.

Kedudukan Wanita Dalam Islam.
Puasa Bersama Quraish Shihab.

Pengantin Al-Qur’an.

Dan masih banyak lagi karya-karya Quraish Shihab yang tidak mungkin

penulis sampaikan semua dalam tesis ini.

4. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an.

Tafsir al-Mishbah karya Quraish Shihab ini juga akan penulis jadikan

refrensi primer dalam tesis ini.. Adalah sebuah tafsir yang memaparkan ayat-ayat

dengan sistematis, beserta sumber metode yang ia tempuh. Berikut peneliti sertakan

beberapa metode yang ia tempuh:

a.

Bila dilihat dari segi sumber akan didapati dua sumber yang ia
tempuh, pertama bi al-ma’thu>r (wahyu) dan kedua bi al-ra’yi
(akal-logika). Penggabungan dua sumber ini yang oleh Prof. Dr. M.
Ridlwan Nasir, MA, disebut dengan sumber bi al-igtira>ny.
Misalkan sumber bi al-ma thu>r, ia dalam menafsirkan surah al-
Nu>r [24]: 3 menyampaikan riwayat hadis mengenai sebab turunnya
ayat dan mengaitkan ayat 32 surah al-Nu>r sebagai argumen
pembatalan hukum pada surah al-Nu>r [24]: 3. la mengatakan:
Sebab turunnya ayat ini adalah kasus seorang lelaki bernama
Marthad yang berkeinginan untuk menikahi seorang perempuan
bernama ‘Ana>q yang mengajaknya tidur bersama, tetapi Marthad
menolaknya, sambil menyatakan bahwa Islam telah mengaharamkan

perzinahan. Singkat cerita, Rasulullah saw. tidak memberi jawaban,



sampai (kemudian) turunlah ayat ini. Lalu Rasulullah saw. melarang
Marthad menikahinya. (HR. >Abu> Da>wud dan al-Tirmidhi>y).
Sedangkan contoh sumber bi al-ra ’yi Quraish Shihab atas surah al-
Nu>r [24]: 3 adalah keharusan menghindari pezina, terlebih jika
sampai terbesit ingin menjadikannya pasangan hidup. Menurutnya,
bagaimana mungkin ketenangan, kebahagiaan dan langgengnya
cinta kasih antara suami istri dapat terpenuhi bila perkawinan itu
terjalin antara seorang yang memelihara kehormatannya dengan
yang tidak memeliharanya. Ini, adalah dua hal yang bertolak
belakang. 1%

b. Bila dilihat dari segi cara penjelasan, tafsir al-Mishbah tergolong
tafsir muga>rin. Ini, dapat dilihat bagaimana Quraish Shihab
membandingkan beberapa riwayat hadis maupun pendapat para
ulama. Sebagai contoh, Quraish Shihab selain menyampaikan sebab
turunnya surah al-Nu>r [24]: 3 yang berkenaan dengan kasus
Marthad . bersama perempuan bernama ‘Ana>q, ia juga
menyampaikan riwayat lain, bahwa sebab turunnya ayat ini
berkenaan dengan sekelompok kaum muslimin miskin yang dapat
gelar ahl al-S{uffah (para sahabat miskin dari kaum muhajirin) yang
ingin menikah, tetapi tidak cukup memiliki kemampuan dalam hal

finansial, mereka bermaksud menikahi perempuan pelacur sekaligus

136 Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 9
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), 286-287.



ingin mendapatkan hartanya untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Contoh yang lain, misalkan keterangan Quraish Shihab atas
pendapat Imam Mazhab yang mengatakan, ayat ini bukan hanya
berkaitan dengan kasus di atas, tetapi lebih bersifat universal, dan
telah dibatalkan keberlakuan hukumnya oleh ayat 32 surah al-Nu>r.
Menurut Mazhab Hambali dan Z{a>hiri, pernikahan dengan pelaku
zina (laki-laki atau perempuan) tidak dianggap sah sebelum ada
pernyataan taubat.'3’

Bila dilihat dari sisi urutannya, tafsir al-Mishbah termasuk
menggunakan metode tah}li>li (analitik), yakni sebuah metode
tafsir dengan berdasarkan urutan ayat ataupun surat dalam mushaf
Al-Qur’an, mencakup di dalamnya berbagai masalah yang berkaitan
dengan sebab-sebab turunnya ayat (sabab al-nuzu>l), kosa kata Al-
Qur’an yang dipilihnya menurut kalangan para pemakainya, yakni
bangsa Arab dan dalam Al-Qur’an itu sendiri.'*® Sebagai contoh,
Quraish Shihab menafsirkan  Al-Qur’an mulai surah al-Fa>tih}ah
hingga pada surah al-Na>s. la menafsirkan surah al-Nu>r misalkan,
dimulai dengan mengurai makna kata “Nu>r’ yang ia kutip dari
Sayyid Qut}ub, berikut ini: Bahwa surah ini adalah surah al-Nu>r.
Kata nu>r (Cahaya) itu dikaitkan dengan Allah swt.: “Allah swt.

adalah cahaya langit dan bumi”. Nu>r juga disebut melalui dampak

337 Ibid.

138]gbal,

Etika politik, 32.



dan manifestasinya dalam hati dan jiwa, yaitu yang tercermin
dampaknya pada etika dan akhlak yang menjadi dasar uraian surah
ini. Akhlak tersebut berkaitan dengan jiwa pribadi demi pribadi,
keluarga dan masyarakat. Nu>r itu menerangi hati, dan kehidupan,
serta dikaitkan dengan cahaya alam raya, cahaya jiwa dan terangnya
hati, serta ketulusan nurani, yang kesemuanya bersumber dari
cahaya Allah swt. yang menerangi jagat raya.'%®

d. Tafsir ini juga berusaha menerapkan metode semi mawdju’i
(tematik) dengan menafsirkan ayat-ayat yang berbeda namun masih
memiliki satu tema, seperti jihad, had, warisan, hukum pernikahan,
riba dan khamr. Termasuk surah al-Nu>r [24]: 3 yang penulis teliti
adalah kategori tematik yang menjelaskan mengenai hukum
pernikahan antara lelaki fasik dengan perempuan salehah atau
sebaliknya, perempuan fasik dengan lelaki saleh.

e. Tafsir al-Mishbah dilihat dari sisi keluasannya tergolong tafs}i>ly.
Hal ini dapat dilihat bagaimana Quraish Shihab meramu tafsir ini
dengan menampilkan berbagai tafsir pendahulunya, dan meraciknya
dalam bahasa yang mudah dipahami dan dicerna, serta dengan
sistematika pembahasan yang enak diikuti oleh para penikmatnya.
Quraish Shihab jujur dalam menukil pendapat orang lain, ia sering
menyebutkan pendapat dari orang yang berpendapat. Quraish Shihab

juga menyebutkan riwayat dan orang yang meriwayatkannya. Dalam

139 Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, 275.



menafsirkan ayat, Quraish Shihab tidak menghilangkan korelasi
antar ayat dan antar surat.**° Sebagai contoh, dalam mengurai surah
al-Nu>r [24] ia mengatakan; Ayat yang lalu diakhiri dengan
penegasan bahwa manusia tidak diciptakan secara sia-sia, dan bahwa
Allah adalah Pemberi rahmat Yang Paling baik. Nah, melalui surah
ini (al-Nu>r [24]) dan juga ayat ini (al-Nu>r [24]: 1), Allah
menjelaskan ketentuan-ketentuan hukum yang harus diindahkan
sebagai konsekuensi dari penciptaan manusia yang tidak sia-sia itu,
sekaligus penjelasan-penjelasan yang diberikan itu merupakan
perwujudan rahmat yang bersumber dari Allah “Pemberi rahmat
Yang Paling baik”.24!

f. Sedangkan corak penafsirannya lebih pada corak kesastraan
(‘adabi>) dan sosial kemasyarakatan (ijtima> ‘i).}*? Sebagai contoh
corak ‘adabi>, dapat disimak keterangannya pada ayat 1 surah al-
Nu>r [24], berikut ini: Kata (su>ratun) terambil dari kata (su>r)
yaitu tembok yang mengelilingi kota atau bangunan. Dalam istilah
Al-Qur’an (su>ratun) adalah “Sekumpulan ayat-ayat Al-Qur’an
yang mempunyai tujuan yang sama dalam pemaparannya”.
Demikian yang ia kutip dari Thabathaba’i. Adapun Contoh corak
ijtima i adalah ia memahami surah al-Nu>r [24]: dalam pengertian

ghalibnya (sifat keumuman atau kelaziman manusia). Artinya,

1401gbal, Etika politik, 32.
141 Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, 276.
142 1gbal, Etika politik, 32.



seorang yang cenderung dan senang berzina, enggan menikahi orang
yang taat beragama. Demikian juga wanita pezina tidak diminati
oleh lelaki yang taat beragama. Ini karena tentu saja masing-masing
ingin mencari pasangan yang sejalan dengan sifat-sifatnya, sedang

kesalehan dan perzinahan adalah dua hal yang bertolak belakang.43

143 Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, 286.



BAB IV

INTERPRETASI WAHBAH AL-ZUHAYLI><Y DAN M. QURAISH

SHIHAB ATAS AYAT-AYAT KAFAAH

Data Ayat-ayat Kafaah

Pada sub kali ini penulis fokus menyampaikan interpretasi antara Wahbah

al-Zuhayli>y dan M. Quraish Shihab atas ayat-ayat yang oleh fikih klasik dijadikan

landasan konsep kafaah. Dalam bab sebelumnya penulis telah berhasil

menginventarisir tujuh (7) ayat yang dijadikan landasan konsep kafaah. Berikut

adalah data ayat-ayat kafaah:

1.

QS. al-Nu>r [24]: 3. Surah Madani>yyah, urutan wahyu ke 102 dan

urutan surat ke 24
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QS. al-Nu>r [24]: 26. Surah Madani>yyah, urutan wahyu ke 102 dan

urutan surat ke 24
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QS. al-Sajadah [32]: 18. Surah Makki>yyah, urutan wahyu ke 75

dan urutan surat ke 32

79



QS. al-Bagarah [2]: 221. Surah Madani>yyah, urutan wahyu ke 87

dan urutan surat ke 2
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QS. al-Ma>’idah [5]: 5. Surah Madani>yyah, urutan wahyu ke 112

dan urutan surat ke 5
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QS. al-Nah}l [16]: 71. Surah Makki>yyah, urutan wahyu ke 70 dan

urutan surat ke 16
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QS. al-Muja>dilah [58]: 11. Surah Madani>yyah, urutan wahyu ke

105 dan urutan surat ke 58
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B. Wahbah al-Zuhayli>y Beserta Ayat-ayat Kafaah

1. Interpretasi Surah al-Nu>r [24]: 314

144 Ada beberapa hal yang menarik tentang surah al-Nu>r yang disampaikan al-Zuhayli>y,
sebagai berikut:
1) Keutamaan Surah al-Nu>r [24]

Menurutnya, Surah ini mengandung kenyamanan serta perasaan tenang dan tenteram. Sebab
seorang Mukmin (secara fitrahnya) akan merasa nyaman dengan kondisi kesucian diri, (keindahan
diri, kebaikan diri) dan merasa muak, menjijikkan terhadap kekejian, kecabulan, kenistaan, buruk
sangka, dan tuduhan. Muja>hid mengomentari surah ini dengan menyadur Hadis Nabi saw:

5 8y (Seles Jpals g B0 5y (Sl Lsals

“Ajarkanlah surah al-Ma>’idah terhadap laki-laki kalian, dan ajarkanlah surah al-Nu>r
terhadap perempuan kalian.”.

H{a>rith b. Mud}arrib berkata, ‘Umar b. al-Khat}t}a>b mengirimkan sepucuk surat
kepada kami yang isinya, “Pelajari surah al-Nisa>’, surah al-Ah}za>b dan surah al-Nu>r.”
Perintah mengajarkan surah al-Nu>r kepada kaum perempuan juga diriwayatkan dari
‘A>’isyah.

2) Relevansi surah al-Nu>r [24] dengan surah sebelumnya

Relevansi surah ini dengan surah sebelumnya bisa terlihat dari dua sisi. Pertama, pada bagian
awal surah sebelumnya [surah al-Mu’min>un [23]: ayat ke-5], Allah swt. berfirman: “dan orang-
orang yang memelihara kemaluannya”. Ayat tersebut relevansi dengan surah al-Nu>r ini yang di
dalamnya Allah swt. menjelaskan sejumlah hukum terkait orang yang tidak menjaga kemaluannya
(para pezina), persoalan gadhf (menuduh orang lain berbuat zina tanpa ada saksi), kisah ha}di>th
al-"ifki (rumor dan berita palsu tentang perselingkuhan ‘A>’isyah), perintah menahan pandangan
mata yang merupakan pemicu terjadinya perbuatan zina, meminta izin ketika ingin masuk ke
rumah seseorang, perintah menikah demi menjaga farji (kemaluan), memerintahkan orang yang
belum mampu menikah agar menjaga kesucian diri dan memelihara kemaluannya, serta larangan
memaksa para budak perempuan melakukan pelacuran.

Kedua, pada bagian setelah penjelasan Allah swt. tentang sebuah prinsip umum dalam
persoalan penciptaan makhluk di surah al-Mu’minu>n, yaitu bahwa Allah swt. tidak menciptakan
makhluk dengan main-main tanpa ada tujuan dan hikmah. Tetapi, Allah swt.menciptakan mereka
untuk dikenai (hukum) taklif (tuntutan atas hukum yang telah ditetapkan) baik itu berupa perintah
dan larangan. Selanjutnya dalam surah al-Nu>r, Allah swt. menyebutkan sejumlah perintah dan
larangan tentang hal-hal yang dianggap berpotensi menjadi sumber timbulnya kemaksiatan,
kesesatan, dan penyimpangan. Abdul Hayyie al-Kattani dkk, terj.al-Tafsi>r al-Muni>r fi al-
‘Agi>dah wa al-Shari>’ah wa al-Manhaj, vol. 9 (Jakarta: Gema Insani, 2013), 400-401.



Al-Zuhayli>y menafsirkan ayat ini bersamaan dengan ayat
sebelumnya (sawa>biq), yakni al-Nu>r: 2. Hal ini, mengisyaratkan adanya
keterkaitan antara ayat ini dan ayat sebelumnya. Jika ayat sebelumnya
membahas mengenai hukuman para pezina atas perbuatannya, maka pada ayat
ini Allah swt. mengungkapkan keharusan menghindari pezina dan jangan
menjadikannya sebagai pasangan hidup. Al-Zuhayli>y mendefinisikan kata
“al-zina>" --baik yang berbentuk alif mags}u>rah maupun alif mamdu>dah-
- sebagai perilaku hubungan badan antara laki-laki dan perempuan hingga
terjadi penetrasi penis ke dalam lubang vagina tanpa ada ikatan kepemilikan
atau syubhat kepemilikan.!*> Dengan definisi demikian, maka orang yang
berhubungan badan tanpa penetrasi penis ke dalam lubang vagina sekalipun
belum ada ikatan kepemilikan, tidak dapat disebut pelaku zina.

Setidaknya, makna dari ayat ini oleh al-Zuhayli>y diartikan begini:

Redaksi [‘w\) Y\ }Cg” N %@\]146 adalah informasi berdasarkan pada hukum

keumuman atau kelaziman yang berlaku. Artinya, secara umum biasanya

faktor persesuaian bagi perempuan;yang berbuat zina dan laki-laki yang

145 A]-Kattani dkk, terj. al-Tafsi>r al-Muni>r, 405

146penting penulis sampaikan, al-Zuhayli>y dalam menafsirkan ayat ke 2, yakni tentang
penyebutan jenis kelamin perempuan (perempuan pezina) lebih dulu daripada penyebutan jenis
kelamin laki-laki (laki-laki pezina), adalah karena biasanya perzinaan rata-rata terjadi karena adanya
sikap dan perbuatan dari seorang perempuan yang memotivasi atau memicu seorang laki-laki
berbuat zina. Selain itu, dampak negatif dan aib yang diakibatkan oleh perzinaan lebih besar bagi
diri perempuan daripada bagi laki-laki, karena perempuan adalah komponen dan objek pokok dalam
perzinaan. Jika ayat ke 2 penyebutan jenis kelamin perempuan lebih didahulukan (perempuan
pezina), maka berbeda dengan ayat yang ke 3 dimana jenis kelamin laki-laki (laki-lakipezina)
disebutkan lebih dulu. Hal ini, mengisyaratkan berbagai keadaan dan tingkah laki-laki berkaitan
dengan keinginan menikahi perempuan. Sebab dalam konteks ini, laki-laki menjadi pihak yang
mengajukan keinginan menikah.lIbid., 405-406.



berbuat zina adalah dinikahi/menikahi orang yang berstatus sama-sama
(pezina). Dengan alasan, karena terdapat unsur kesamaan ‘i/lat (alasan).
Kesamaan ‘illat tersebut --menurut al-Zuhayli>y-- adalah adanya kedekatan,
kecenderungan dan rasa kasih sayang yang kuat di antara mereka. Sementara
perbedaan ‘illat adalah faktor yang menimbulkan kondisi ketidaksamaan,

ketidaksebandingan dan tidak saling memahami.#

Menurutnya, kelaziman pezina yang merupakan orang fasik adalah
tertarik menikah dengan perempuan yang memiliki perilaku seperti dirinya,
yaitu perempuan pezina dan fasik. Biasanya, ia tidak tertarik menikahi
perempuan salehah, tetapi lebih cenderung senang menikah dengan
perempuan fasik, nakal dan bejat, atau dengan perempuan musyrik yang
biasanya tidak memiliki kepedulian kepada kehormatan dan kesucian diri.
Begitu pula halnya dengan perempuan pezina, biasanya ia tidak disukai
melainkan oleh laki-laki pezina sepertinya atau laki-laki musyrik yang

biasanya tidak menjaga kesucian dirinya.!4

Selain itu, memang ada semacam unsur perasaan kecocokan,
keserasian, kesepahaman, mutual understanding (saling mengerti), dan
kedekatan di antara kedua belah pihak; antara laki-laki pezina dan
perempuan pezina. Al-Zuhayli>y kemudian memberikan percontohan pada

masa sekarang, sering dijumpai atau didengar (berita) para artis dan para

11bid., 405.
1%81bid., 412.



pelaku dunia seni dan dunia hiburan lainnya tidak menikah melainkan
dengan orang yang seprofesi. Laki-laki yang baik-baik merasa tidak cocok
melainkan dengan perempuan yang baik-baik. Begitu pula sebaliknya,
perempuan yang baik-baik tidak terima jika suaminya berperilaku amoral,
bejat, nakal, menerobos batasan-batasan kehormatan, dan kesucian diri.
Bahkan, barangkali dalam masalah ini perempuan lebih sensitif dan

protektif daripada laki-laki, dan terkadang juga sebaliknya.®
Redaksi [WJ»U\ ui& EJQS 5}3] diartikan, keharaman orang

Mukmin baik-baik menikahi seorang pelaku zina. Sebab, menikah dengan
pezina menyerupai tindakan orang fasik, berpotensi munculnya tuduhan,
terjadinya pergunjingan yang jelek, merusak citra nasab, dan berbagai

dampak buruk lainnya. Karena itu, anjuran untuk menjaga diri supaya tidak

menikahi orang yang berbuat zina diredaksikan dengan kata [~ sebagai

ungkapan muba>laghah (intensifikasi) serta penekanan lebih, bukan haram
dalam pengertian istilah, yakni larangan. Tetapi yang dimaksud adalah
memberi penekanan lebih agar benar-benar menghindari dan menjahui
pernikahan dengan pelaku zina.®*® Artinya, orang Mukmin baik-baik sedapat
mungkin menjauhi dan menghindari keinginan bersanding bersama dengan

pelaku zina dalam membangun rumah tangga.

1%bid.
1S01hid., 405/412.



Para jumhu>r ‘ulama>’termasuk sahabat Abu> Bakar al-S{iddi>q,
‘Umar b. al-Khat}t}a>b, sejumlah Ta>bi‘i>n dan fugaha>" membolehkan
sebuah pernikahan antara orang Mukmin dengan pelaku zina. Perzinahan
tidak menyebabkan perempuan diharamkan bagi suaminya dan tidak
menghruskan adanya cerai di antara keduanya. Pendapat ini berdasar dua
hadis. Pertama yang diriwayatkan oleh al-T{abra>ni>y dan al-Da>ruqut}ni>y

dari ‘A>’isyah, ia mengatakan:'>!
AV ol J\jj cSTJ.A\g Y J’-‘J OF V‘L“) ale & ulqp & J}w) Jf..w

J)/\:L\ fﬁ Y 6&”-‘} cc&.’ oJ:—E ccu,w t-djf JL&&

“Rasulullah saw. ditanya tentang seorang laki-laki yang berzina
dengan seorang perempuan, dan si laki-laki berkeinginan untuk
menikahinya. Lalu Rasulullah saw. mengatakan; mula-mula ia
berzina dan akhirnya ia menikah. Sesuatu yang haram tidak
menjadikan sesuatu yang halal menjadi haram.” [HR. al-
T{abra>ni>y dan al-Da>ruqut}ni>y].

Kedua yang diriwayatkan > Abu> Da>wud dan al-Nsa>’i>y dari Ibn. ‘Abba>s,

ia mengatakan:
JB 1Yy Y alal O sy ade 1 Lo Al J6 Yy of

A8 aazalb JB ¢ ki Lga OF Ol 16 Lt 1ol ale o

Blpid., 412.



“Seorang laki-laki datang menghadap Nabi saw. lalu ia berkata
kepada Nabi saw.; Istriku adalah perempuan yang tidak menolak
tangan orang yang memegangnya. Kemudian Nabi saw. menjawab;
Jauhkan dia (dengan talak). Laki-laki itupun menjawab; Aku takut
diriku terus mengikutinya. Nabi saw. menjawab; Jika demikian,
nikmatilah dia.” [HR. ’Abu> Da>wud dan al-Nsa>"i>y].
Dua hadis tersebut merupakan dalil argumentasi kebolehan
menikahi perempuan pelaku zina. Maksud sabda Nabi saw. “Jika demikian,
nikmatilah dia” --menurut al-Zuhayli>y-- adalah tidak diperbolehkan kamu

mempertahankan perempuan itu melainkan sesuai kadar kebutuhanmu untuk

bisa mendapatkan kesenangan darinya. Sedang maksud dari kata [ CL:A;.AI\

¢2JU] adalah menikmati atau mengambil kemanfaatannya sampai batas

waktu tertentu. Dari sini, muncullah istilah nikah mut ‘a/ (kawin kontrak ). Di
antara penggunaan kata yang memiliki akar kata yang sama adalah ayat 39
surah al-Gha>fir [40], sebagai berikut; “Sesungguhnya kehidupan dunia ini
hanyalah kesenangan sementara.” Adapun hukum haram yang disebutkan
dalamayat ini dikhususkan untuk sebabyang melatar belakangi turunnya ayat
tersebut atau telah dinasakh oleh surah al-Nu>r [24]: 32, “....Dan nikahkanlah
orang-orang yang sendirian di antara kalian”. Karena masuk dalam cakupan

ayat ini adalah perempuan-perempuan yang berbuat zina.!%?

Tetapi, ada sebagian sekelompok salaf --seperti ‘Ali b. Abi>

T{a>lib, ‘A>’isyah, al-Barra>" dan Ibn. Mas‘u>d dalam riwayatnya--,

521pid., 413.



berpendapat, seorang lelaki berzina dengan perempuan atau orang lain yang
berzina dengan perempuan, tidak halal baginya menikahi perempuan itu.
Menurut ‘Ali b. Abi> T{a>lib, jika ada seorang lelaki berbuat zina, maka
pisahkanlah ia dan istrinya. Begitu juga istrinya saat berbuat zina. Dalil yang
dijadikan argumen oleh kelompok ini adalah keharaman yang disebutkan
dalam ayat ini tetaplah berlaku menurut zahirnya, yakni haram dalam
pengertian larangan. Menurut Imam Ahmad b. Hanbal, tidak sah akad nikah
laki-laki baik atas perempuan pezina, selama perempuan itu masih tetap
berstatus pezina, sehingga ia dimintai taubat. Seandainya ia bertaubat, maka
sah akadnya. Jika tidak bertaubat, maka tidak sah akad tersebut. Begitupun

hukum sebaliknya antara perempuan baik-baik dengan laki-laki pezina.t?

Mengenai sebab latar belakang turunnya ayat ini, al-Zuhayli>y
menampilkan beberapa riwayat. Pertama riwayat al-Nasa>’i>y dari
‘Abdullah b. ‘Amr, ia berkata: “Seorang perempuan bernama Ummu
Mahzu>| (atau dalam redaksi yang lain Ummu Mahdu>n). la adalah seorang
perempuan pezina. Maka ada seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah saw.
ingin menikahinya. Kemudian turunlah ayat ini (surah al-Nu>r: 3)”. Kedua
riwayat *Abu> Da>wud, al-Tirmidhi>y, al-Nasa>’i>y dan al-H{a>kim dari
‘Amr b. Shu‘ayb dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata: “seorang laki-laki
bernama Marthad. la adalah orang yang membawa para tawanan dari Makkah

menuju ke Madinah. Di Makkah ada seorang pelacur bernama ‘Ana>q. la

S31bid., 414.



adalah sahabat Marthad. Kemudian Marthad meminta izin kepada Rasulullah
saw. untuk menikahi ‘Ana>q tersebut. Namun Rasulullah saw. belum
memberikan jawaban apapun kepadanya, hingga turunlah ayat 3 surah al-
Nu>r. Lalu Rasulullah saw. pun membacakan ayat itu kepada Marthad, dan
berkata kepadanya, “Jangan kamu nikahi dirinya”. Ketiga Para ulama tafsir
mengatakan, ayat ini juga dilatar belakangi kasus beberapa orang miskin dari
kalangan Muhajirin yang meminta izin kepada Rasulullah saw. untuk
menikahi para perempuan pelacur dari kaum Ahl al-Kita>b (orang-orang
yang percaya terhadap agama samawi, seperti orang Yahudi atau Nasrani) dan
para budak perempuan yang ada di Madinah. Lalu Allah swt. menurunkan
ayat ini. 1
2. Interpretasi Surah al-Nu>r [24]: 26

Al-Zuhayli>y dalam menafsirkan ayat ini mengutip kembali ayat 3
surah al-Nu>r. Menurutnya, para perempuan pezina yang bejat, nakal, dan
keji adalah untuk para laki-laki yang bejat, nakal, dan keji. Para laki-laki
pezina yang bejat, nakal, dan keji adalah untuk para perempuan yang bejat,
nakal, dan keji pula. Sebab yang sesuai dengan stiap orang adalah apa yang
serupa atau sama dengannya dalam perkataan dan perbuatan. Keserupaan
moral dan kecocokan watak (karakter) termasuk salah satu komponen rasa
sayang dan keharmonisan serta keutuhan keluarga. Ini seperti dalam firman
Allah swt. surah al-Nu>r ayat 3: “Pezina laki-laki tidak boleh menikah

kecuali dengan pezina perempuan, atau dengan perempuan musyrik; dan

154 Ibid., 406.



pezina perempuan tidak boleh menikah kecuali dengan pezina laki-laki atau
dengan laki-laki musyrik” 1%

Lanjjut al-Zuhayli>y; Berdasarkan keterangan ini, berarti yang

dimaksud dengan redaksi [ZDL‘*V,;;\] dan [iv@;jd\] adalah para perempuan. --

Inilah makna secara z}a>hir (leksikal) lafal--. Menurutnya, telah menjadi
kelaziman adalah orang-orang yang bejat, nakal, dan keji biasanya menikah

dengan orang yang bejat, nakal, dan keji pula. Orang yang baik-baik, biasanya

menikah dengan orang yang baik-baik pula. Bisa jadi, kata [&\E@i\] berarti

“perkataan” gadhf (tuduhan berbuat zina terhadap orang lain) yang
dilontarkan oleh pihak-pihak yang berperan dalam kasus al-’ifk (rumor atau
berita bohong). Karena itu, makna yang dikehendaki bisa begini: Perkataan
keji, kotor dan jorok yang terlontar dari para pihak yang berperan dalam kasus
al-’ifk adalah untuk para lelaki yang bejat, nakal, dan keji, begitupun
sebaliknya. Perkataan yang baik dari orang-orang yang mengingkari dan
menolak h}adi>th al-’ifk tersebut adalah milik para lelaki yang baik,
begitupun sebaliknya.®

Al-Zuhayli>y dalam menyampaikan sebab turunnya ayat ini
mengutip riwayat al-T{abra>ni>y dari al-D{ah}h}a>k b. Muza>h}im, ia

berkata: “Ayat ini turun menyangkut para istri Nabi saw. secara khusus”. Ibn.

155 1bid., 478.

1% Dalam penjelasan sub “fikih kehidupan dan hukum”, al-Zuhayli>y menyampaikan
bahwa pendapat yang diikuti oleh Muja>hid, Ibn. Jubayr, ‘At}a>’ dan kebanyakan ahli tafsir adalah
pendapat yang kedua, yakni “Khabi>tha>t dan T{ayyiba>t diartikan: perkataan bukan perempuan.
Ibid., 479 dan 480.



’Abi>y H{a>tim meriwayatkan dari Ibn. ‘Abba>s, ia berkata: “Ayat ini turun
hanya menyangkut diri ‘A<’isyah secara khusus”. Ibn. Jari>r meriwayatkan
dari ‘A<’isyah, ia berkata: “Aku dituduh dengan apa yang dituduhkan
kepadaku, sementara aku adalah perempuan gha>filah (yang tidak tahu
menahu dan tidak pernah terbesit dalam hati untuk melakukan apa yang telah
mereka tuduhkan). Lalu setelah itu, aku baru tahu kalau aku telah dituduh
seperti itu. Saat Nabi saw. bersamaku, tiba-tiba ada wahyu turun kepadanya.
Kemudian, beliau pun duduk, selang beberapa saat kemudian Nabi saw.
mengusap wajahnya dan berkata: Wahai ‘A<’isyah, bergembiralah. Akupun
berkata: Alh}amdulillah, semua itu berkat Allah swt. bukan berkat Anda. Nabi
saw. kemudian membacakan ayat 23-26 dari surah al-Nu>r”.

Selanjutnya al-Zuhayli>y menutup komentarnya dengan
menyampaikan pribadi Nabi saw. dan ‘A<’isyah. Menurutnya, Rasulullah
saw. adalah mutiara laki-laki yang baik, sosok pilihan terbaik umat manusia
terdahulu maupun yang datang kemudian. Ini berarti, ‘A<’isyah al-
Shiddi>gah adalah salah satu perempuan terbaik di antara para perempuan
yang baik. Secara otomatis, hal ini mementahkan kabar bohong yang
disiarkan oleh pihak-pihak yang berperan dalam kasus h}adi>th al- 'ifk. Ayat
ini sebagai perumpamaan bagi ‘A<’isyah dan perkataan yang dilontarkan

kepada dirinya yang tidak sesuai dengan fakta yang sebenarnya. 17

57 Ibid.
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Adapun maksud dari redaksi [ :5325 saes I Ol G Oa¥5ch Sl

?gf] secara eksplisit adalah para lelaki yang baik dan para perempuan yang

baik itu --seperti S{afwa>n b. Mu‘at}t}al dan ‘A<’isyah-- benar-benar jauh
dan bersih dari apa yang dilontarkan oleh pihak-pihak yang menyebarkan
berita bohong dan tuduhan palsu. Mereka (penyebar berita bohong) itu adalah
para lelaki dan perempuan yang bejat, nakal dan keji. Orang-orang yang
bersih dan tidak bersalah itu mendapatkan maghfirah atas dosa-dosa mereka
sebab kebohongan dan tuduhan palsu yang dilontarkan terhadap mereka, dan
mendapatkan rizki yang mulia (surga penuh kenikmatan) di sisi Allah swt.%°8
C. Interpretasi Surah al-Sajadah [32]: 18

Menurut al-Zuhayli>y surah al-Sajadah ini tidak jauh berbeda
dengan surah-surah Makki>yyah yang lain dalam menjelaskan pengukuhan
akidah iman. Di dalamnya memuat pengukuhan dasar (fondasi) akidah iman,
baik itu kepada Allah swt, Hari Akhir, Kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya,
Ba ‘th (hari kebangkitan) dan Pembalasan. Fokus pembicaraan dalam surah
ini adalah pengukuhan dan penegasan ba ‘th setelah mati yang disangkal dan
diingkari oleh orang-orang musyrik dan orang-orang beraliran materialisme,
serta menjadikannya sebagai alat dan alasan mendustakan Nabi Muhammad

saw.159

158 hid.
159 Al-Kattani dkk, terj. al-Tafsi>r al-Muni=>r, vol. 11, 230.



Al-Zuhayli>y dalam menafsirkan ayat ini mula-mula menguraikan
makna mufrada>tnya. Menurutnya, kata (mu 'minan) berarti membenarkan,
percaya dan beriman kepada Allah swt. Kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya,
Hari Akhir serta Qadar-Nya yang baik dan yang buruk. Sedangkan kata
(fa>sigan) diartikan kafir, keluar dari keimanan, ketaatan dan hukum-hukum
syara’. Kata fasik bersifat lebih umum dari kata kafir. Terkadang kedua kata

ini disebutkan secara bersamaan sebagai dua kata yang sinonim, seperti dalam

QS. al-Nu>r: 55 [Oshwldl - dJ»J;L dJJ‘s 3% 528 %3], Secara bahasa kata
“fasik” berarti keluar, seperti ungkapan: fasagat al-thamroh (buah keluar atau
terkelupas dari kulitnya). Dan kata (la> yastawu>n) makna yang dimaksud
adalah: (kemuliaan dan balasan) orang-orang mukmin dan orang-orang fasik
tidaklah sama.'6°

Lanjut al-Zuhayli>y, maksud dari ayat ini --sekurang-kurangnya--
begini: “Apakah sama orang Mukmin yang beriman kepada Allah swt. dan
Rasul-Nya, serta. mematuhi perintah dan larangan-Nya, dengan orang kafir
yang keluar dari rel ketaatan kepada Allah swt. serta mendustakan Rasul-
rasul-Nya? tentu jawabannya adalah tidak sama antara orang-orang mukmin
dengan orang-orang fasik di sisi Allah swt. pada hari Kiamat”. Setelah itu al-

Zuhayli>y menjelaskan beberapa ayat yang semangat maknanya sama dengan

160 Ibid., 230.



ayat ini, di antaranya: QS. al-Ja>thiyah [45]: 21'¢1, QS. S{a>d [38]: 2862 dan
QS. al-H{ashr [59]: 20.163 Karena antara orang mukmin dan orang fasik tidak
sama, maka pada ayat berikutnya Allah swt. menjelaskan konsekuensi
balasan (atas perbuatan) kedua golongan tersebut di khirat sebagai berikut:
Sesungguhnya orang-orang yang hati mereka membenarkan dan percaya
kepada ayat-ayat Allah swt. dan para Rasul-Nya, serta mengerjakan amal-
amal saleh, bagi mereka surga-surga tempat kediaman yang di dalamnya
terdapat rumah-rumah tempat tinggal dan kamar-kamar yang megah, sebagai
pahala, ganjaran, penghormatan dan penghargaan bagi mereka atas amal
perbuatan baik mereka yang dikerjakan ketika di dunia. Adapun orang-orang
yang fasik, yaitu kafir terhadap Allah swt. adalah keluar dari rel ketaatan,
serta mengerjakan perbuatan-perbuatan buruk, tempat tinggal mereka adalah
neraka yang menjadi tempat mereka menetap selama-lamanya.'®*

Mengenai sebab turunnya ayat ini al-Zuhayli>y menyampaikan
tentang kasus perdebatan antara sahabat ‘Ali> b. *Abi> T{a>lib dengan
Wali>d b. ‘Ugbah b. ’Abi> Mu‘i>t}. Menurutnya, Al-Wa>h}idi>y dan lbn.
‘Asa>kir meriwayatkan dari Ibn. ‘Abba>s, ia bercerita: “Wali>d b. ‘Ugbah b.

’Abi> Mu‘i>t} berkata kepada ‘Ali>b. ’Abi> T {a>lib; Mata tombakku lebih

161 «Apakah orang-orang yang melakukan kejahatan itu mengira bahwa Kami akan

memperlakukan mereka seperti orang-orang yang beriman dan yang mengerjakan kebajikan, yaitu
sama dalam kehidupan dan kematian mereka? Alangkah buruknya penilaian mereka itu”.
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013), 500.

162 «pantaskah Kami memperlakukan orangorang yang beriman dan mengerjakan

kebajikan sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di bumi? Atau pantaskah Kami
menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan orang-orang yang jahat?”. Ibid., 455.

163 Tidak sama para penghuni neraka dengan para penghuni surga; para penghuni surga

itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan”. Ibid., 548.

164 Al-Kattani dkk, terj. al-Tafsi>r al-Muni>r, vol. 11, 231-232.



tajam daripada mata tombakmu, lisanku lebih fasih daripada lisanmu, dan
pasukanku lebih banyak daripada pasukanmu. Lalu ‘Ali> menjawabnya;
Diam kamu! Sungguh kamu tidak lain hanyalah orang fasik”. Lalu turunlah
ayat ini. Ibn. ‘Abba>s berkata:” Yang dimaksudkan dengan orang Mukmin di
sini adalah ‘Ali>, dan yang dimaksudkan dengan orang fasik adalah
Wali>d.165

d. Interpretasi Surah al-Bagarah [2]: 221

Sebagaimana biasa al-Zuhayli>y mengawali penafsirannya dengan

mengungkap sisi kebahasaan maupun balaghahnya. Maksud dari frasa [ ‘ﬁj

g»\f}dj\ \}&] adalah janganlah menikahi wanita-wanita kafir h}arbi>y

yang bukan dari kalangan Ahli Kitab. Bentuk tunggal dari kata [mushrika>t]
itu [mushrikah] yang berarti “wanita yang tidak memiliki kitab samawi

(sebagai pegangan hidup) disampingnya”. Menurut sebuah pendapat,

[mushrika>t] berarti “wanita kafir”. [V'<‘“""‘ }35] artinya, sekalipun wanita

itu menarik hatimu karena kecantikan atau hartanya. Jika kata [mushrika>t]

itu diartikan “wanita kafir’, maka yang dimaksud dengan redaksi [ Vy& 'gj

< SESS A 335 u\f,MJ ‘a\] telah ditakhs}is} (terbatasi maknanya) dengan redaksi

“wanita yang tidak memiliki Kkitab samawi (sebagai pegangan hidup)”.

165 Ibid.



Menurut al-Zuhayli>y, ayat yang mentakhs{is{nya adalah surah al-Ma>’idah
[5]: 5, “...dan (dihalalkan) perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan
di antara orang-orang yang diberi al-Kita>b sebelum kamu”. Hal ini, sesuai
dengan pernyataan Ibn. ‘Abba>s dan al-’ Awza>‘i>y yang mengatakan: Surah
al-Ma>’idah seluruhnya tidak ada yang mansu>kh (dibatalkan oleh ayat yang
lain).1% Maksudnya bila Surah al-Ma>’idah: 5 tidak dibatalkan oleh dalil

lain, maka tentu ia yang membatasi surah al-Bagarah: 221.

Pada frasa [u\.f.wﬁ\ 155855 ‘Jj] al-Zuhayli>y mengatakan begini,

Janganlah kamu menikahkan wanita-wanita mukmin dengan lelaki kafir yang

mana pun. [(So&\ }33] Sekalipun lelaki itu menarik hatimu karena harta dan

4

ketampanannya. [é);jﬂ] maksudnya, orang-orang musyrik itu [ QL”;J &

T

mengajak kepada perbuatan yang akan mengantarkan pelakunya ke neraka.

Karena itu, perempuan mukminah tidak layak menjalin hubungan pernikahan

dengan mereka. [ s£ %3] Sedangkan Allah swt. mengajak --melalui lisan

166 Al-Kattani dkk, terj. al-Tafsi>r al-Muni>r, vol. 1, 510-511. Jumhu>r ‘Ulama>’
memaknai ayat ini sesuai dengan ‘urf (adat) yang khusus, yakni “wanita musyrik” diartikan dengan
makna sempit (baca: wanita penyembah berhala dan sejenisnya). Dengan makna demikian, ayat ini
bararti tidak dinasakh maupun ditakhs}i>s} oleh dalil lain. Karena itu, ayat ini memberi penjelasan
tentang hukum keharaman menikahi wanita penyembah berhala dan wanita penyembah api (atau
sejenisnya). Sementara ayat dalam surah al-Ma>’idah [5]: 5 memberi penjelasan hukum yang
berbeda, yakni kebolehan menikahi wanita Ahli Kitab. Artinya, tidak ada kontradiksi antara ayat ini
dan surah al-Ma>"idah [5]: 5, sebab makna leksikal kata (shirk) tidak mencakup Ahli Kitab. Selain
itu, kata (shirk) adalah kata yang maknanya umum (masih ada kemungkman makna Ialn) bukan

nas} (kata yang maknanya pasti). Adapun makna redaksi [uLQ\ \5;)\ u;,\.S\ i A.)L«A’LA-“}] adalah

nas}. Artinya, tidak ada kontradiksi antara kata yang maknanya masih belum pasti (masih ada
kemungkinan makna lain) dan kata yang maknanya sudah pasti. Ibid., 513.



para Rasul-Ny-- [o,ud\j ‘CA-\ ‘_;\ ] kepada amal yang mengantarkan

pelakunya ke surga, [g\gnbg] dengan kehendak-Nya; maka wajiblah memenuhi

ajakan-Nya itu dengan cara menikahkan para kekasih-Nya (maksudnya:

lelaki mukmin menikah dengan wanita mukmin), [B;jfli (..‘g.w] agar mereka

dapat mengambil pelajaran.®

Menurutnya, ayat ini menjelaskan sebagian hukum yang mengatur
intern masyarakat Islam. Arti ayat ini adalah: Wahai orang-orang beriman,
janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik (yang tidak memiliki kitab
suci) sebelum mereka beriman kepada Allah dan Hari Akhir serta
membenarkan kepada (risalah) Nabi Muhammad saw. Al-Zuhayli>y
melanjutkan, pengertian al-mushrik semacam ini telah disinggung dalam
beberapa ayat Al-Qur’an. Antara lain, surah al-Bagarah [2]: 105'% dan surah
al-Bayyinah [98]: 1%%°. Dalam kedua ayat ini —lanjut al-Zuhayli>y-- Allah
swt. memisahkan antara lafal (Ahl al-Kita>b) dan (al-Mushriki>n). Secara
leksikal, penggunaan huruf ‘at}f (penghubung sebuah kata dengan kata yang

lain) sebagai petunjuk adanya perbedaan makna antara ma ‘thu>f dan

167 Ibid., 511.

188 “Orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang-orang Musyrik tidak
menginginkan diturunkannya kepadamu suatu kebaikan dari Tuhanmu....”. Al-Qur an Terjemah, 16.

169 “Orang-orang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang-orang Musyrik tidak akan

meninggalkan (Agama mereka) sampai datang kepada mereka bukti yang nyata”. Al-Qur’an
Terjemah, 598.



ma ‘thu>f ‘alayh. Artinya, makna leksikal kata (shirk) tidak mencakup Ahli
Kitab. 1’0 Singkatnya begini:

Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik (yang tidak memiliki
kitab suci sebagai pegangan hidup) selama mereka masih dalam
kesyirikan. Sungguh budak perempuan yang beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya, sekalipun ia jelek dan hina, lebih baik daripada
perempuan merdeka yang musyrik lagi berasal dari keturunan
terhormat, sangat cantik dan kaya raya, sebab dengan iman
(berpotensi) menjadi faktor kesempurnaan agama dan sekaligus
kehidupan, sedangkan dengan harta dan strata sosial (berpotensi)
menjadi  faktor kesempurnaan dunia semata. Bukankah,
mengutamakan agama berikut dunia yang melengkapinya adalah
lebih baik daripada mengutamakan dunia saja. Janganlah kamu
menikahkan laki-laki musyrik (yang mana pun) dengan wanita-
wanita beriman sebelum mereka beriman kepada Allah dan rasul-
Nya. Sungguh lebih baik kamu nikahkan wanita-wanita beriman itu
dengan budak yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya (sekalipun
la hina) daripada menikahkan mereka dengan lelaki merdeka yang
musyrik sekalipun ia terhormat nasabnya. Karena orang-orang
musyrik itu mengajak kepada kekafiran dan membawa orang lain
untuk melakukan hal-hal yang buruk yang berujung di neraka.
Mereka tidak punya agama yang benar yang membimbing mereka,
dan juga tidak punya kitab samawi yang menunjukkan mereka
kepada kebenaran. Sebab lain dari pengharaman pernikahan ini
adalah karena adanya pertentangan tabiat antara hati yang berisi
cahaya iman dan hati yang berisi kegelapan dan kesesatan.
Sementara Allah swt. mengajak dan membimbing --melalui kitab
yang diturunkan-Nya dan para Nabi yang diutus-Nya-- kepada
perbuatan yang akan menghantarkan ke-surga, ampunan, dan
penghapusan dosa atas izin dan kehendak-Nya.!"*

Perbedaan antara wanita musyrik dan wanita ahli kitab —menurut al-

Zuhayli>y-- sangat tampak jelas, yakni wanita musyrik tidak mengimani
agama sama sekali, sedang wanita ahli kitab sama dengan orang Islam dalam
iman kepada Allah dan hari Akhir, percaya akan hukum halal dan haram serta

wajibnya berbuat kebajikan dan menjauhi kejahatan. Syariat Islam

170 Al-Kattani dkk, terj. al-Tafsi>r al-Muni>r, vol. 1, 512 dan 514.
1 Ibid., 512.



membolehkan lelaki muslim menikahi wanita Ahli Kitab, tapi tidak
membolehkan wanita muslim menikah dengan lelaki Ahli Kitab, karena
sebab yang jelas pula, yakni wanita Ahli Kitab tetap pada agamanya
meskipun ia menikah dengan lelaki muslim dan ia tetap bersama ajaran
agamanya tidaklah membahayakan terhadap suaminya, dan karena lelaki
muslim mengimani agamanya yang mengajarkan tentang mengakui pokok-
pokok agama-agama lain. Di antaranya adalah pokok-pokok ajaran utama
agama Yahudi dan agama Nasrani yang sesuai dengan Islam. Dalam hal ini
adalah seruan kepada ajaran tauhid (tentang keEsaan Tuhan) dan nilai-nilai
kemanusiaan. Perempuan Ahli Kitab bersama suaminya yang muslim
mendapat kehidupan yang lapang, baik itu kaitannya dengan agama ataupun
aspek yang lain, dan bila ia telah merasakan toleransi dan perlakuan yang
baik dari suaminya, boleh jadi ia akan hidup bahagia bersamanya tanpa
merasakan tekanan atau bahaya. Seacara umum, biasanya otoritas tanggung
jawab laki-laki lebih besar daripada perempuan. Pada saat itu, boleh jadi
seorang istri --dengan kuatnya pengaruh seorang suami-- dapat meninggalkan
agama nenek moyangnya.l’? Catatan penulis, lelaki muslim yang demikian,
sangat jarang ditemui pada masa sekarang. Sebab untuk dapat menarik hati
pasangan yang berbeda akidah keimanannya tidak cukup hanya bermodalkan
“iman”, tetapi sebagaimana yang ditegaskan oleh al-Zuhayli>y bahwa iman
adalah faktor penghantar kesempurnaan agama. Artinya, untuk dapat

menggapai kesempurnaan agama tentu membutuhkan perangkat atau

172 |bid., 513.



instrumen lain yang dapat menambah keimanan individu (masing-masing)
pasangan. Berusaha untuk selalu mendekatkan diri kepada Sang Maha
Kha>lig adalah di antara instrument itu, melakukan amal perbuatan baik,
seperti melaksanakan perintah dan menjahui larangan-Nya, pembersihan hati,
dan kebaikan-kebaikan lain yang berkaitan dengan kemanusiaan sebagai
makhluk bersosial. Dengan kata lain, lelaki yang dimaksud oleh para Ulama,
termasuk al-Zuhayli>y adalah lelaki saleh yang benar-benar muh}s}anah
(lelaki yang taat agama dan selalu menjaga kehormatan diri untuk tidak
berbuat dosa besar), bukan lelaki “mukmin” tetapi berkepribadian jahat, suka
menzalimi sesama muslim atau bahkan pemeluk agama lain, suka berzina,
pemabuk, penjudi dan memfitnah.173

Mengenai sebab turunnya ayat ini al-Zuhayli>y menyampaikan

riwayat Ibn. Mundhir, Ibn. ’Abi> H{a>tim, dan al-Wa>h}idi>y dari

173 Terkait catatan penulis ada dua alasan penting dalam uraian interpretasi al-Zuhayli>y yang
menjadi fokus penulis:

Pertama, tidak boleh mengikat hubungan perkawinan dengan perempuan musyrikah, sebab ikatan
perkawinan mengharuskan saling memberi nasihat, menumbuhkan rasa kasih sayang, membuat
terpengaruh dengan mereka, mengakibatkan terjadinya penularan ide-ide sesat, dan kamu akan
meniru berbagai tingkah laku dan kebiasaan yang berlawanan dengan syariat Islam. Mereka tidak
tanggung-tanggung dalam mempromosikan kesesatan, di samping mendidik anak-anakmu dan
membuat mereka terbiasa dengan kesesatan. Intinya, %/lah (alasan) diharamkannya pernikahan
dengan mereka adalah karena mereka mengajak ke neraka. Al-Kattani dkk, terj. al-Tafsi>r al-
Muni>r, vol. 1, 512.

Kedua, bisa dikatakan bahwa pembolehan pernikahan lelaki muslim dengan wanita ahli
kitab --menurut selain madzhab Syi’ah-- pada dasarnya merupakan kasus pengecualian, bukan
hukum asalnya. Oleh sebab itu, kami mencela kegemaran para pemuda (Arab) menikahi wanita
asing karena tergiur kecantikan dan rambut pirangnya serta karena menggampangkan urusan
perkawinan dengan alasan maharnya tak seberapa. Istri-istri seperti itu biasanya merusak keagamaan
dan nasionalisme suami, membuatnya tidak loyal lagi kepada negeri dan bangsanya, mendidik anak-
anak sesuai kemauannya dan agamanya, di samping perasaan angkuh dalam dirinya dan
pandangannya yang merendahkan bangsa Arab dan kaum muslimin. Boleh jiadi ia pun akan
membunuh suaminya, bisa jadi pula ia mengambil anak-anak ke negaranya dan meninggalkan
suaminya. Sedikit sekali dari mereka yang masuk Islam. Jadi, mereka tidak bisa diharapkan
memeluk agama kita. Ibid., 515-516.



Muga>til, ia berkata: Ayat ini turun berkenaan dengan Ibn. *Abi> Marthad
al-Ghanawi>y. Suatu saat ia meminta izin kepada Nabi saw. untuk menikahi
‘Ana>q, seorang wanita musyrik yang cantik jelita, maka turunlah ayat ini.
Dalam riwayat lain diceritakan begini: Rasul saw. mengutus Marthad b.
’Abi> Marthad al-Ghanawi> ke Makkah guna membawa pergi beberapa
orang muslim yang tertahan di sana. Pada masa ja>hiliyyah dulu ia sudah
jatuh hati kepada seorang perempuan yang bernama ‘Ana>q. Wanita ini
menemui Marthad lalu berkata; Maukah kamu berduaan denganku? Marthad
menjawab; Sialan kamu! Islam telah menghalangi hubungan antara
kita.Wanita itu berkata; Kalau begitu, bersediakah kamu mengawiniku? la
menjawab; Ya, tapi aku akan pulang dulu untuk meminta izin dari Rasulullah
saw. Setelah 1a mengutarakan keinginannya, turunlah ayat ini. Al-
Wa>h}idi>y meriwayatkan dari jalur al-Suddi>y dari ’ Abi> Ma>lik dari Ibn.
‘Abba>s, ia berkata: Ayat ini turun sehubungan dengan ‘Abdullah b.
Rawa>h}ah. Dulu ia punya seorang budak wanita berkulit hitam. Suatu saat
la marah dan menempeleng budak itu. Setelah reda amarahnya, ia merasa
cemas, maka ia pun menghadap Nabi saw. dan melaporkan kejadian itu. la
pun berkata; Sungguh Aku akan memerdekakannya dan akan menikahinya.
Hal itu benar-benar ia wujudkan. Lalu orang-orang mencelanya. Mereka
berujar: Hemm.. la menikahi budak? Maka Allah swt. menurunkan ayat ini.
Ibn. Jari>r al-T{abari>y meriwayatkan kisah ini dari al-Suddi>y secara

mungat}i ‘1™

174 Ibid., 511.



e. Interpretasi Surah al-Ma>’idah [5]: 5

Ayat ini turun bersamaan dengan ayat sawa>biq (sebelumnya),
karena itu al-Zuhayli>y menafsirkan ayat ini bersamaan dengan ayat
sebelumnya. Perlu penulis sampaikan, ayat ini oleh sebagian Ulama dalam
interpretasi surah al-Baqgarah [2]: 221 dinyatakan sebagai pentakhs}is} (yang
membatasi) kata mushrikah dalam ayat 221 tersebut. Mula-mula yang
disampaikan begini: Orang-Orang Mukmin bertanya kepadamu --wahai
Muhammad-- tentang makanan dan daging, apakah yang dihalalkan Allah
swt. bagi mereka? Katakanlah, dihalalkan bagi kalian apa yang baik-baik (al-
T{ayyiba>t), maksudnya apa yang dinilai baik oleh jiwa yang normal, lurus,
dan masih sesuai dengan fitrah (manusia), bukan yang (dinilai) buruk, kotor
dan jelek oleh (mereka).!”> Kendati demikian, penulis tidak ingin berpanjang
dalam mengomentari ayat sawa>bignya dan tidak pula interpretasi al-
Zuhayli>y tentang frasa ayat yang menjelaskan tentang makanan-makanan
yang dihalalkan ataupun diharamkan, tetapi fokus penulis kepada frasa yang
berkaitan dengan pernikahan lintas agama yang dijadikan argumentasi kafaah
oleh fikih klasik.

Menurutnya, jika hukum kehalalan hewan sembelihan berlaku untuk
kedua belah pihak antara Umat Muslim dan Ahli Kitab untuk dapat
menkonsumsinya, maka tidak dalam hal pernikahan. Tentang masalah
pernikahan hanya diperbolehkan bagi satu pihak. Laki-laki Muslim boleh

menikahi perempuan Ahli Kitab, sementara laki-laki Ahli Kitab tidak boleh

175 Al-Kattani dkk, terj. al-Tafsi>r al-Muni>r, vol. 3, 423.



menikahi perempuan Muslimah. Perbedaan ini sangat jelas, diberlakukannya
hukum kehalalan hewan sembelihan bagi kedua belah pihak tidak akan
berimplikasi terhadap sesuatu pelarangan. Jika seandainya laki-laki Ahli
Kitab diperbolehkan menikah dengan perempuan Muslimah, tentunya mereka
(dapat dipastikan) memiliki otoritas syariat (legal formal) atas para istri
(muslimah) mereka, sementara Allah swt. (menetapkan ketegasan hukum)
tidak akan (rela) menjadikan orang kafir untuk dapat menguasai orang-orang
Muslim.’® Selanjutnya al-Zuhayli> memaparkan interpretasi terhadap ayat
ini sebagai berikut:

Dihalalkan bagi kalian --wahai laki-laki Mukmin-- menikahi
perempuan-perempuan merdeka yang Mukmin dan (dihalalkan bagi
kalian) perempuan Ahli Kitab; perempuan Yahudi dan Nasrani, baik
itu berstatus kafir dhimmi>y (orang kafir dalam perlindungan umat
muslim) maupun Kkafir h}arbi>y (orang kafir yang memerangi umat
muslim), jika kalian telah membayar mahar atau mas kawin mereka.
Dengan maksud untuk menjaga diri dari perbuatan zina (secara
terang-terangan), dan tidak pula orang yang mengambil perempuan
sebagai gundik atau perempuan simpanan (melakukan zina secara
sembunyi-sembunyi). Barangsiapa yang mengingkari aturan
hukum, serta perintah dan larangan-larangan Islam, menolak pokok-
pokok iman dan cabang-cabangnya, sungguh berarti ia telah
membatalkan pahala amal perbuatannya, dan menjadi orang yang
merugi di dunia dan akhirat.t’”

Penyebutan kualifikasi pembayaran mahar di sini adalah untuk

mempertegas hukum kewajiban membayar mahar, bukan sebagai syarat
kehalalan menikah. Penyebutan perempuan merdeka secara khusus di sini
dengan maksud supaya lebih memberikan motivasi untuk menikahi

perempuan yang lebih utama dari kaum perempuan yang ada, tentu ia yang

176 1bid., 426.
177 1bid., 426-427.



berstatus merdeka, bukan dalam pengertian selain perempuan merdeka adalah
tidak halal, karena menikahi budak perempuan muslimah hukumnya sah
berdasarkan kesepakatan Ulama, begitu juga pendapat ’ Abu> H {ani>fah.

Lanjut al-Zuhayli, yang diperbolehkan adalah menikahi perempuan
merdeka yang menjaga kehormatan dirinya dari perbuatan zina, dengan syarat
membayar mahar atau mas kawin mereka, dengan maksud dan tujuan untuk
menjaga dan memelihara diri dari perbuatan zina, bukan untuk menumpahkan
air sembarangan melalui perzinaan secara terang-terangan dan tidak pula
melalui perzinaan secara diam-diam.}’® Penting penulis sampaikan, bahwa
maksud daripada term (Ahli Kitab) adalah umat Yahudi dan umat Nasrani
yang Allah swt. menurunkan Taurat dan Injil kepada para Nabi mereka.
Sedang yang dimaksud dengan term al-muh}s}anah terdapat perselisihan di
antara Ulama. Menurut pendapat Muja>hid dan mayoritas Ulama, al-
muh}s}anah diartikan 4}ara>ir (perempuan merdeka). Menurut pendapat
Ibn. ‘Abba>s, al-muh}s}anah diartikan ‘afa>’if (perempuan yang menjaga
diri dari perbuatan zina).*”

f. Interpretasi Surah al-Nah}l [16]: 71

Ayat ini selain melanjutkan pemaparan tentang berbagai manifestasi
kuasa Allah swt. keagungan-Nya, ketuhanan-Nya, dan nikmat-nikmat-Nya
juga menjelaskan tentang perbedaan Manusia dalam hal rizki. Al-Zuhayli>y
dalam menafsirkan ayat ini menyatakan: maksud dari redaksi [J*” ’f»\j

ng}!\ & LR Q& (..}<..au] adalah dan Allah swt. menjadikan kalian berbeda-

178 Ibid.
179 |bid., 431.



beda rizkinya. Di sana ada yang kaya, miskin, dan sedang. Hal itu karena ada
hikmah yang menjadi tuntutan mata pencaharian dan kemaslahatan pada diri
manusia, serta supaya sebagian kalian bisa saling mengambil manfaat
terhadap sebagian yang lain. Sedang pada redaksi [;.4;.5'2 (_SJ‘JJ \;La.; u;,\j\ L3
maksudnya, orang-orang yang dilebihkan rizkinya, mereka adalah para tuan
raja (penguasa) dan majikan tidak (mau) menjadikan rizkinya sebagai milik
bersama atas kedudukan yang sama di antara mereka (majikan dan hamba

sahaya milik mereka).!8°
Ayat ini pada dasarnya, merupakan sebuah percontohan yang dibuat

sebagai bahan pelajaran. Intinya, jika kalian tidak rela dengan persamaan
kedudukan antara kalian dan para hamba sahaya milik kalian, padahal mereka
adalah sama-sama manusia seperti kalian, lantas bagaimana bisa kalian
menyamakan antara Tuhan Pencipta semesta alam (al-Kha>lig) dengan
ciptaan-Nya (al-Makhlu>q) dan bahkan antara Dia dengan berhala-berhala
(yang kalian ciptakan sendiri), mempersekutukan-Nya dengan apa yang tidak
pantas bagi-Nya berupa hamba-hamba-Nya dan makhluk ciptaan-Nya?!
Menurutal-Zuhayli>y, percontohan dalam ayat ini juga dijelaskan dalam ayat
lain: “Dia membuat perumpamaan bagimu dari dirimu sendiri. Apakah (kamu
rela jika) ada di antara hamba sahaya yang kamu miliki, menjadi sekutu
bagimu dalam (memiliki) rizki yang telah Kami berikan kepadamu, sehingga
kamu menjadi setara dengan mereka dalam hal ini, lalu kamu takut kepada
mereka sebagaimana kamu takut kepada sesamamu. Demikianlah Kami

jelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengerti.” QS. al-Ru>m [30]: 28.%8!

180 Al-Kattani dkk, terj. al-Tafsi>r al-Muni=>r, vol. 7, 429.
181 1hid.
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Selanjutnya al-Zuhayli>y mengurai maksud redaksi [ &b w\
35353,2:], menurutnya begini: Apakah kalian mempersekutukan Allah swt.
dengan menyembah berhala, sehingga kalian mengkufuri nikmat Allah swt.
yang telah diberikan kepada kalian?! Sebab, siapapun menetapkan sekutu
bagi Allah swt. berarti ia telah menisbahkan sebagian nikmat dan kebaikan
kepada sekutu itu, bahwa sekutu itulah yang memberi sebagian nikmat dan
kebaikan. Sehingga dengan begitu, berarti ia telah mengingkari kalau nikmat
dan kebaikan itu pada hakikatnya dari sisi Allah swt. Atau, (maksudnya)
apakah kalian tetap kufur dan ingkar terhadap nikmat Allah swt. yang
diberikan kepada kalian setelah semua ketetapan bukti-bukti petunjuk tentang
keesaan-Nya yang pasti difahami oleh setiap orang yang berakal?. Redaksi
ini berarti isyarat pengingkaran atau kecaman terhadap orang-orang musyrik
karena sikap mereka yang mengkufuri nikmat-nikmat Allah swt. yang

diberikan kepada mereka.'®
Al-Zuhayli>y kemudian memberi kesimpulan, bahwa perbedaan

rizki yang diberikan Allah swt. terhadap hamba-Nya bertujuan agar manusia
bisa hidup bersama secara berdampingan dengan semangatisaling melayani
dan tolong menolong di antara mereka, serta dapat mencegah manusia dari
tergelincir dalam kemaksiatan dan kedurhakaan kepada Allah swit.

Sebagaimana firman Allah swt:

182 1hid., 429-430.
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“Dan sekiranya Allah swt. melapangkan rizki kepada hamba-hamba-
Nya, niscaya mereka akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi
Dia menurunkannya dengan kadar yang Dia kehendaki. Sungguh,
Dia Maha Tahu, Maha Melihat terhadap (keadaan) hamba-hamba-
Nya”. QS. al-Shu>ra> [42]: 27.183

g. Interpretasi Surah al-Muja>dilah [58]: 11

Al-Zuhayli>y dalam mengurai sisi kebahasaan ayat ini tepat pada

redaksi [<53 (.J:J\ bj“j ;,g;j\j] menyatakan: dan Allah swt. meninggikan,

memuliakan para ulama (orang-orang yang berilmu) di antara mereka secara
khusus beberapa derajat dalam kemuliaan dan ketinggian kdudukannya.
Karena para ulama telah menggabungkan antara ilmu dan amal perbuatan.
lImu itu disamping tinggi dan luhur kedudukannya bila pemiliknya
mengamalkan tentu akan semakin menambah ketinggian dan keluhuran
derajat.'3 Dalam sebuah hadis dikatakan:

“Keutamaan seorang yang berilmu atas ahli ibadah adalah seperti

keutamaan rembulan pada malam purnama atas segenap bintang-
bintang.”'8®

183 1pid., 432.

184 Al-Kattani dkk, terj. al-Tafsi>r al-Muni=>r, vol. 14, 414,

185 HR. >Abu> Nu‘aym dalam karyanya al-H{ilyah dari Mu‘a>dh b. Muthanna> b. al-
Muthanna>. Hadis ini dinyatakan d}a 7>/ (lemah sanadnya). Ibid., 413.



Al-Zuhayli>y menafsirkan ayat ini dengan mengatakan: Wahai
orang-orang yang membenarkan Allah swt. dan Rasul-Nya, apabila kalian
diminta untuk memberikan kelapangan tempat di majlis-majlis, tidak
mempersempitnya, tidak berdesak-desakan dan tidak bersikap enggan
memberikan ruang dan tempat bagi orang lain, baik itu di majlis-majlis
Rasulullah saw. atau di tempat-tempat peperangan, hendaklah kalian saling
memberi kelapangan ruang dan tempat bagi sebagian yang lain, niscaya Allah
swt. akan memberi kelapangan untuk kalian dalam surga. Maksudnya, bahwa
balasan merupakan bagian dari jenis perbuatan. Menurutnya, ayat ini bersifat
umum yang mencakup setiap majlis di mana kaum Muslimin berkumpul
untuk kebaikan dan pahala, baik itu adalah majlis pertempuran, majlis zikir,
majlis ilmu, majlis hari jumat atau hari raya. Setiap orang lebih berhak atas
tempat duduknya yang ia lebih dahulu sampai di tempat duduk itu. Akan
tetapi, ia mesti bersikap toleran dengan memberi ruang dan tempat bagi
saudaranya yang lain.'® Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw. bersabda:
“Janganlah seseorang menyuruh orang lain berdiri dari tempat duduknya,
kemudian ia menempati tempat itu, akan tetapi berlapang-lapanglah

kalian.” 187

Selanjutnya ia menafsirkan redaksi [éi LJS;»T J,\J\ e @.s]

Menurutnya, Allah swt. mengangkat kedudukan orang-orang Mukmin di

186 Al-Kattani dkk, terj. al-Tafsi>r al-Muni>r, 414,
187 HR. Ma>lik, Sya>fi‘i>y, Ah}mad, Timidhi>y dan Ibn. *Abi> H{a>tim dari Abullah b.
‘Umar. Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Bukha>ri>y dan Muslim. Ibid., 415.



dunia maupun akhirat dengan menambah dan memberikan bagian (pahala)
mereka. Allah swt. juga secara khusus meninggikan kedudukan para ulama
dengan beberapa derajat dalam hal kehormatan dan kemuliaannya di dunia
serta pahala di akhirat. Siapa saja yang menggabungkan antara iman dan
ilmu, maka dengan keimanannya, Allah swt. mengangkat beberapa
derajatnya dan dengan keilmuannya, Allah swt. mengangkat beberapa
derajatnya pula. Termasuk di antaranya adalah mengangkat dan
memuliakannya di majlis-majlis. Allah swt. Maha Mengetahui siapa yang
berhak mendapatkan hal itu dan siapa yang tidak berhak memperolehnya.
Allah swt. Maha Melihat dan Mengetahui segala perilaku, tingkah, keadaan,
niat, dan isi hati semua para hamba-Nya, entah itu yang baik ataupun yang
buruk 8

Terkait sebab turunnya ayat ini, al-Zuhayli>y mengatakan, Ibn.
Jari>r al-T{abari>y meriwayatkan dari Qata>dah, ia berkata: Ketika mereka
berada dalam majlis Rasulullah saw. lalu mereka melihat ada sekelompok
orang yang datang, mereka enggan memberikan tempat kepadanya di majlis
Rasulullah saw. Kemudian, turunlah ayat ini. Dalam riwayat lain, Ibn. > Abi>
H{a>tim menceritakan dari Muga>til, menurutnya, ayat ini turun pada hari
Jumat. Waktu itu, ada sekelompok orang dari ahli Badar (orang yang ikut
dalam Perang Badar) datang, sementara tempat yang ada sempit, lalu mereka
tidak diberi tempat duduk, sehingga mereka terpaksa berdiri. Kemudian Nabi

saw. meminta segolongan orang dengan jumlah yang sama seperti jumlah ahli

188 1bid., 416-417.



Badar yang datang itu untuk berdiri supaya tempat mereka ditempati oleh
orang-orang dari ahli Badar. Ternyata, orang-orang yang diminta berdiri itu
pun merasa tidak suka akan hal itu, lalu turunlah ayat ini.8°
C. M. Quraish Shihab Beserta Ayat-ayat Kafaah
1. Interpretasi Surah al-Nu>r [24]: 319
Menurut Quraish Shihab ayat ini mengungkapkan keharusan
menghindari pezina, terlebih jika sampai terbesit ingin menjadikannya
pasangan hidup. Lanjut Quraish Shihab, Ayat ini menyatakan:
laki-laki pezina, yakni yang kotor dan terbiasa berbuat zina tidak
wajar mengawini melainkan perempuan pezina yang kotor dan
terbiasa pula berbuat zina, atau perempuan musyrik; dan demikian
juga sebaliknya perempuan pezina yang terbiasa berbuat zina tidak
wajar dikawini melainkan oleh laki-laki pezina atau laki-laki

musyrik dan yang demikian itu yakni perkawinan dengan pezina
diharamkan yakni tidak pantas terjadi atas orang-orang yang

mukmin. %
189 |bid., 414.
100 Mula-mula Quraish Shihab menafsirkan ayat-ayat dalam surah al-Nu>r ini

dengan mengungkap keutamaan surah yang telah dikenal sejak zaman Nabi saw.
Menurutnya, dalam sebuah riwayat, Nabi saw.berpesan: “Ajarkanlah surah al-Nu>r kepada
keluarga kamu.” ‘Umar b. Khat}t}a>b juga berpesan serupa dan menambahkan di samping
surah al-Nu>r juga al-Nisa>’ dan al-Ah}za>b. Sementara riwayat menyatakan bahwa surah
ini merupakan surah yang keseratus dalam perurutan surah-surah Al-Qur’an yang turun.
Namun ia tidak turun sekaligus. Kisah kebohongan
dan isu negatif yang dilontarkan kepada istri Nabi saw. (‘A>’isyah) yang diuraikan surah ini
(ayat 11-26) turun beberapa saat setelah terjadinya Perang Bani>y al-Mus}t}alaq yang terjadi
pada tahun ke 1V Hijrah.

Sayyid Qut}ub menulis bahwa surah ini adalah surah al-Nu>r. Kata nu>r (Cahaya) itu
dikaitkan dengan Allah swt.: “Allah swt. adalah cahaya langit dan bumi”. Nu>r juga disebut
melalui dampak dan manifestasinya dalam hati dan jiwa, yaitu yang tercermin dampaknya
pada etika dan akhlak yang menjadi dasar uraian surah ini. Akhlak tersebut berkaitan
dengan jiwa pribadi demi pribadi, keluarga dan masyarakat. Nu>r itu menerangi hati, dan
kehidupan, serta dikaitkan dengan cahaya alam raya, cahaya jiwa danterangnya hati, serta
ketulusan nurani, yang kesemuanya bersumber dari cahaya Allah swt. yang menerangi jagat
raya. Demikian lebih kurang Sayyid Qut}ub. M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h; Pesan,
Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 275.

1¥1pid., 285-286.



Selanjutnya Quraish Shihab mengurai alasan mendahulukan

penyebutan kata [@ﬁl\] yang menunjuk pada jenis kelamin laki-laki daripada

penyebutan kata [f\;gB] yang menunjuk pada jenis kelamin perempuan.

Menurutnya, --dengan menyampaikan pendapat Ibn. ‘Asyur-- hal itu semata-
mata karena isyarat penjelas terhadap kasus yang melatar belakangi sebab
turunnya ayat ini. Sebab turunnya ayat ini adalah kasus seorang lelaki
bernama Marthad yang berkeinginan untuk menikahi seorang perempuan
bernama ‘Ana>q yang mengajaknya tidur bersama, tetapi Marthad
menolaknya, sambil menyatakan bahwa Islam telah mengaharamkan
perzinahan. Singkat cerita, Rasulullah saw. tidak memberi jawaban, sampai
(kemudian) turunlah ayat ini. Lalu Rasulullah saw. melarang Marthad
menikahinya. (HR. >Abu> Da>wud dan al-Tirmidhi>y).1%2

Quraish Shihab juga menyampaikan riwayat lain tentang sebab
turunnya ayat ini. la menyebutkan, ayat ini turun berkaitan dengan
sekelompok kaum muslimin miskin yang dapat gelar ahl al-S{uffah (para
sahabat miskin dari kaum muhajirin). Mereka ingin menikah, tetapi tidak
cukup memiliki kemampuan dalam hal finansial, mereka bermaksud
menikahi perempuan pelacur sekaligus ingin mendapatkan hartanya untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Lanjut Quraish Shihab: Imam Mazhab

mengatakan, ayat ini bukan hanya berkaitan dengan kasus di atas, tetapi lebih

192 Ibid.



bersifat universal, dan telah dibatalkan keberlakuan hukumnya oleh ayat 32
surah al-Nu>r. Menurut Ulama Mazhab Hambali dan Z{a>hiri, pernikahan
dengan pelaku zina (laki-laki atau perempuan) tidak dianggap sah sebelum
ada pernyataan taubat.'%

Banyak ulama yang memahami ayat ini dalam pengertian ghalibnya
(bukan secara istilah). Maksudnya, seorang yang cenderung dan senang
berzina, enggan menikahi siapa yang taat beragama. Demikian juga wanita
pezina tidak diminati oleh lelaki yang taat beragama. Ini karena tentu saja
masing-masing ingin mencari pasangan yang sejalan dengan sifat-sifatnya,
sedang kesalehan dan perzinahan adalah dua hal yang bertolak belakang.
Perkawinan antara lain bertujuan melahirkan ketenangan, kebahagiaan dan
langgengnya cinta kasih antara suami istri bahkan semua keluarga. Nah,
bagaimana mungkin hal-hal tersebut terpenuhi bila perkawinan itu terjalin
antara seorang yang memelihara kehormatannya dengan yang tidak

memeliharanya?.1%*

Karena itu lanjut Quraish Shihab: Firman-Nya [ulfo é)éS gjé-j

Wjij‘] diperselisihkan maknanya oleh ulama. Pertama ada yang

berpendapat, sabab nuzu>I ayat ini khusus bagi kasus Marthad dan ‘Ana>q,
yang ketika itu disamping pezina juga berstatus wanita kafir, tidak bagi pezina

muslimah. Kedua ada yang berpendapat, redaksi pada penutup ayat ini,

198 Ibid.
194 Ibid, 287.



menunjuk kepada perzinahan bukan perkawinan, sehingga ayat ini berarti:
“Perzinahan diharamkan atas orang-orang mukmin”. Ketiga berpendapat,
kata “diharamkan” bukan dalam pengertian hukum, tetapi dalam pengertian
kebahasaan, yakni “terlarang”. Dengan demikian, ayat ini seolah berkata: “itu
tidak wajar dan kurang baik”. Salah satu implikasi dari ayat ini adalah
perkawinan yang didahului oleh kehamilan. Banyak ulama yang menilainya
sah. Sahabat Nabi saw. Ibn. ‘Abba>s berpendapat bahwa hubungan dua jenis
kelamin yang tidak didahului oleh pernikahan yang sah, lalu dilaksanakan
sesudahnya pernikahan yang sah, menjadikan hubungan tersebut awalnya

haram dan akhirnya halal 1%

2. Interpretasi Surah al-Nu>r [24]: 26

Ayat ini menurut Quraish Shihab merupakan sebab penegasan ayat
3 yang menyatakan: pezina tidak wajar menikahi kecuali dengan lawan
seksnya yang pezina pula. Dengan alasan, --telah. menjadi sunnatullah--
seseorang selalu cenderung (menyukai) kepada yang memiliki kesamaan
dengannya. Menurutnya, ayat di atas menyatakan begini:

Wanita-wanita yang keji jiwanya dan buruk akhlaknya adalah untuk
laki-laki yang keji seperti wanita itu, dan laki-laki yang keji jiwanya
dan buruk perangainya adalah untuk wanita-wanita yang keji seperti
lelaki itu pula, dan begitu juga sebaliknya wanita-wanita yang baik
adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah
untuk wanitawanita yang baik pula. Ini disebabkan karena jiwa
manusia selalu cenderung mencari temannya, dan tidak senang
bersama lawannya. Jika demikian, bagaimana mungkin istri Nabi

19 Ibid, 287.



saw. dituduh dengan tuduhan yang demikian buruk, padahal
pasangannya adalah manusia teragung, tersuci dan terpuji? Mereka
itulah yakni yang baik dari kedua jenis dan termasuk pula yang
dituduh oleh kaum munafik yang bebas dan bersih dari apa yakni
tuduhan dan keburukan yang dikatakan yakni dituduhkan oleh
mereka yang menuduh itu. Bagi mereka ampunan atas kesalahan
dan keteledoran mereka dan juga rizki yang mulia di dunia dan
akhirat.1%

Para ulama menyatakan, ayat ini menjadi kebanggaan ‘A<’isyah
sebab kesuciannya dinyatakan langsung oleh Allah swt. dari tuduhan tersebut.
Hal ini, tentu karena ia merupakan istri Nabi saw. Demikianlah yang
disampaikan Quraish Shihab.*®” Menurtnya, jika redaksi ayat dilihat dari sisi
sebab turunnya ayat, tentu yang dimaksud merujuk pada orang-orang tertentu
yang telah disebutkan di atas. Tetapi, melihat redaksi ayat ini bersifat umum,
seolah menegaskan salah satu hakikat pengetahuan menyangkut hubungan
kedekatan antara dua insan, khususnya kedekatan pria dan wanita, atau suami
dan istri. Jalinan hubungan antar keduanya harus bermula dari adanya

kesamaan antara kedua belah pihak. Tanpa kesamaan itu, maka hubungan

mereka tidak akan langgeng.'%®

1% Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, 315.

97 Diceritakan bahwa Nabi Yusuf ketika dituduh hanya dinyatakan kesuciannya oleh salah seorang
dari keluarga suami wanita yang menuduhnya. Maryam as. yang dituduh berbuat zina yang
membebaskannya dari tuduhan adalah anaknya yang masih bayi, yakni ‘Isa as. Ibid., 315.

198 Menurut sementara pakar ada empat fase yang harus dilalui agar cinta antar manusia
mencapai puncaknya. Fase pertama, adalah bahwa kedua belah pihak harus merasakan ada atau
tidaknya kedekatan. Biasanya kedekatan itu lahir karena kesamaan perangai pandangan hidup, latar
belakang sosial dan budaya, dan ini pada gilirannya akan mendorong kedua belah pihak untuk saling
memperkenalkan diri secara lebih terbuka. Fase kedua, setelah kedekatan itu adalah fase
pengungkapan diri di mana masing-masing merasakan ketenangan dan rasa aman berbicara tentang
dirinya lebih dalam lagi, tentang harapan, keinginan dan cita-citanya bahkan kekhawatiran-
kekhawatirannya. Fase ketiga, melahirkan saling ketergantungan dan pada fase ini, masing-masing
mengandalkan bantuan yang dicintainya untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pribadinya,
karena masing-masing merasa dari dalam lubuk hatinya yang terdalam bahwa ia memerlukan
pasangannya dalam kegembiraan dan kesedihannya. Di fase ini menurut Quraish Shihab adalah fase
yang dimaksud bunyi redaksi ayat ini. “Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji
dan laki-laki yang keji adalah untuk wanita-wanita yang keji, dan wanita-wanita yang baik adalah
untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik”. fase



Sampai di sini, Quraish Shihab kemudian menafsirkan frasa (al-
khabi>tha>t) dan (al-khabi>thi>n). Menurutnya, pengulangan kata
menunjuk pada memantapkan keterangan tersebut, yakni dalam pengertian
“perempuan” bukan “perkataan”. Dan sekaligus penjelas untuk tidak
membedakan siapapun yang dikehendaki dalam kalimat yang diungkapkan.
Maksudnya, Jika dia wanita yang bejat maka penggalan pertama ayat ini
mengenainya, dan jika dia pria bejat, maka penggalan kedua ayat ini yang
mengenainya, demikian juga yang dimaksud dengan frasa (al-t}ayyiba>t) dan
(al-t}ayyibu>n). Al-Biga‘i>y menambahkan, penyebutan kata al-
khabi>tha>t terlebih dahulu itu karena konteks pembicaraannya adalah
wanita dalam arti isu yang disebarluaskan menyangkut ‘A<’isyah. Sedang
penyebutan kata al-khabi>thu>n untuk menampik dugaan yang mengatakan:
“lelaki yang bejat akhlaknya bisa kawin dengan yang tidak bejat akhlaknya”.
Sehingga dalam ayat ini sangat tegas menyatakan: “lelaki yang bejat
akhlaknya juga hanya pantas menjadi pasangan wanita yang bejat akhlaknya

bukan wanita baik-baik.*

Sedang frasa [’}35 3325] diartikan oleh banyak ulama sebagai rizki

di surga. Menurut Quraish Shihab, makna seperti ini tidaklah keliru, tetapi
maknanya menjadi terbatas jika dilihat dari penggunaan redaksi, sebab kata

(rizg) mencakup banyak arti/makna, seperti materi dan spiritual, dunia dan

keempat, yaitu pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pribadi itu, yang diberikan oleh pasangannya
dengan tulus bahkan menganggap sedikit pemberiannya yang banyak dan menganggap banyak
pemberian pasangannya walau sedikit. Ibid., 316..

199 Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, 317.



akhirat. Di sisi lain, rizki akhirat tidak terbatas pada surga saja, tetapi masih
banyak lainnya. Apalagi kata (kari>m) yang digunakan untuk mensifati
sesuatu secara sempurna dan memuaskan, maka masing-masing
dikembalikan sesuai objeknya.?%
c. Interpretasi Surah al-Sajadah [32]: 18
Quraish Shihab menjelaskan ayat ini dengan menyertakan ayat
thawa>biq (Surah al-Sajadah [32]: 17). Apa yang ia sampaikan sekurang-
kurangnya demikian:
Maka sebagai anugerah dari Allah, mereka akan masuk ke surga
menikmati aneka kebahagiaan. Tidak seorang pun mengetahui yakni
tidak terlintas dalam benak siapa pun serta tidak terbayangkan
olehnya apa yang disembunyikan untuk mereka dari aneka
kenikmatan yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan
terhadap apa yang telah senantiasa mereka kerjakan sewaktu hidup
di dunia. Maka apakah orang mukmin yang mantap dan kukuh
imannya menyangkut apa saja yang disampaikan Rasul saw. seperti
halnya orang yang fasik yang telah keluar secara jelas dari tuntunan
agama? Pasti, mereka tidak sama!?°
Menurutnya, ayat ini menjelaskan ganjaran atau pahala yang akan
diraih oleh orang-orang mukmin. Penggunaan kata (mu 'minan)) dengan
bentuk tunggal bukan bentuk plural (mu 'mini>n) adalah isyarat bahwa
ganjaran dan balasan di hari kemudian bersifat personal atau pribadi, bukan
bersifat kolektif. Hal ini sesuai dengan bunyi surah Maryam [19]: 93-95,
sebagai berikut: “Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan

datang kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba.

Sesungguhnya Allah swt. telah menentukan jumlah mereka dan menghitung

200 |pjd.
201 Shihab, Tafsi>r al-Mishba=>h, vol. 11, 197.



mereka dengan hitungan yang teliti. Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada
Allah swt. pada hari Kiamat dengan sendiri-sendiri”. Di sisi lain penggunaan
kata (mu 'minan) juga menunjuk pada kemantapan iman seseorang. Sekalipun
pada ayat 1522 dalam surah ini ditunjuk dengan bentuk kata (yu ‘minu), yakni
bentuk mud}a>ri‘. Ini, mengisyaratkan bahwa keimanan mereka dari saat ke
saat mengalami pembaharuan dan peningkatan.

Sementara, kata (fa>sigan) menurutnya terambil dari akar kata
(fasaga) yang dalam bahasa Arab biasa digunakan untuk melukiskan
terkelupasnya kulit buah yang telah matang. Artinya, orang fasik adalah orang
yang keluar dari koridor ajaran agama sekalipun lisannya tetap mengaku
beriman dan mengucapkan dua kalimat syahadat, apalagi yang tidak
mengakuinya (serta tidak mengucapkan dua kalimat syahadat).?%

d. Interpretasi Surah al-Bagarah [2]: 221

Dalam ayat ini Quraish Shihab secara eksplisit menyatakan
pentingnya pemilihan calon pasangan sebelum berlangsungnya akad.
Menurutnya, pemilinan pasangan merupakan batu pondasi pertama bangunan
rumah tangga. la harus sangat kukuh, karena kalau tidak, bangunan tersebut
akan roboh sekalipun hanya dengan sedikit goncangan, apalagi jika beban
yang ditampungnya semakin berat dengan kelahiran anak-anak. Pondasi
kokoh tersebut bukanlah kecantikan dan ketampanan, karena keduanya

bersifat relatif, sekaligus cepat pudar; bukan juga harta, karena harta mudah
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didapat sekaligus mudah lenyap; bukan pula status sosial atau kebangsawanan
karena yang ini pun sementara, bahkan dapat lenyap seketika. Menurutnya,
pondasi yang kokoh adalah keimanan yang bersandar kepada Allah swt. Yang
Maha Esa Maha Kaya, Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.?%*

Karena itu firman Allah swt. dalam ayat ini seakan mengisyaratkan
pesan penting terhadap mereka yang hendak membina rumah tangga. Pesan
itu adalah:

Dan janganlah kamu, wahai pria-pria muslim, menikahi, yakni
menjalin Ikatan perkawinan, dengan wanita-wanita musyrik para
penyembah berhala sebelum mereka beriman dengan benar kepada
Allah swt., Tuhan Yang Maha Esa, dan beriman pula kepada Nabi
Muhammad saw. Sesungguhnya wanita budak, yakni yang berstatus
sosial rendah menurut pandangan masyarakat, tetapi yang mukmin,
lebih baik daripada wanita musyrik, walaupun dia, yakni wanita-
wanita musyrik itu, menarik hati kamu, karena ia cantik, bangsawan,
kaya, dan lain-lain. Dan janganlah kamu, wahai para wali,
menikahkan orang-orang musyrik para penyembah berhala, dengan
wanita-wanita mukmin sebelum mereka beriman dengan iman yang
benar. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik daripada
orang musyrik walaupun dia menarik hati kamu karena ia gagah,
bangsawan atau kaya dan lain-lain.?%

Selanjutnya Quraish Shihab menjelaskan makna kata (mushrik)

secara detail. Menurutnya, Shirik adalah mempersekutukan sesuatu dengan
sesuatu. Dalam pandangan agama, seorang musyrik adalah siapa yang
percaya bahwa ada Tuhan bersama Allah swt. atau siapa yang melakukan satu
aktivitas yang bertujuan utama ganda, pertama kepada Allah, dan kedua
kepada selain-Nya. Dengan demikian, semua yang mempersekutukan-Nya

dari sudut pandang tinjauan ini, adalah musyrik. Orang-orang Kristen yang
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percaya tentang Trinitas, adalah musyrik, dari sudut pandang di atas. Tetapi —
lanjut Quraish Shihab—para pakar Al-Qur’an memiliki pandangan lain.
Menurut pengamatan mereka, kata (mushrik) digunakan Al-Qur’an untuk
kelompok tertentu yang mempersekutukan Allah swt. Mereka adalah para
penyembah berhala, yang ketika turunnya Al-Qur’an masih cukup banyak,
khususnya yang bertempat tinggal di Mekah. Dengan demikian, istilah Al-
Qur’an berbeda dengan istilah keagamaan di atas.

Penganut agama Kristen sekalipun percaya kepada Tuhan Bapa dan
Tuhan Anak, oleh Islam dapat dinilai sebagai orang-orang yang
mempersekutukan Allah swt. namun Al-Qur’an tidak menamai mereka orang-
orang musyrik, Al-Qur’an menamai mereka Ahl al-Kita>b. Hal ini sesuai
dengan bunyi surah al-Bagarah [2]: 105 dan surah al-Bayyinah [98]: 1 yang
antara kata (mushrik) dan (Ahl al-Kita>b) maknanya dibedakan. Ini seolah
sama dengan kata korupsi dan mencuri yang secara subtansi maknanya sama,
yakni sama-sama mengambil barang yang bukan haknya, tetapi
penggunaannya berbeda. Bila koruptor lebih pada pegawai atau pejabat, dan
pencuri lebih pada orang biasa bukan pegawai atau pejabat.?% Kendati dua
istilah kata itu dibedakan, tetapi dua-duanya masuk cakupan term kafir.

Lanjut Quraish Shihab, Perbedaan ini menjadi amat perlu karena di
tempat lain dari Al-Qur’an ditemukan izin bagi pria muslim untuk mengawini
wanita-wanita Ahli Kitab (QS. al-Ma>’idah [5]: 5). Mereka yang memahami

kata musyrik, mencakup Ahli Kitab, menilai bahwa ayat al-Ma>’"idah itu telah
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dibatalkan hukumnya oleh ayat al-Bagarah: 221 di atas. Tetapi pendapat
tersebut sangat sulit diterima, karena ayat al-Baqgarah ini lebih dahulu turun
daripada ayat al-Ma>’idah, dan tentu saja tidak logis sesuatu yang datang
terlebih dahulu membatalkan hukum sesuatu yang belum datang atau yang
datang sesudahnya. Ini akan lebih sulit lagi bagi yang berpendapat bahwa
tidak ada ayat-ayat yang batal hukumnya. Belum lagi dengan riwayat-riwayat
yang mengatakan bahwa sekian banyak sahabat Nabi saw. dan ta>bi‘in yang
menikah dengan Ahli Kitab. Khalifah ‘Uthma>n b. ‘Affa>n misalnya kawin
dengan wanita Kristen, walau kemudian istrinya memeluk Islam; T{alh}ah
dan Zubayr, dua orang sahabat Nabi saw. terkemuka juga kawin dengan
wanita Yahudi.?’

Menurutnya, alasan utama larangan perkawinan dengan non-muslim
adalah perbedaan iman. Perkawinan dimaksudkan agar terjalin hubungan
yang harmonis, minimal antara pasangan suami istri dan anak-anaknya.
Bagaimana mungkin keharmonisan tercapai jika nilai-nilai yang dianut oleh
suami berbeda, apalagi bertentangan dengan nilai-nilai yang dianut oleh istri?
Nilai-nilai mewarnai pikiran dan tingkah laku seseorang. Dalam pandangan
Islam, nilai Ketuhanan Yang Maha Esa adalah nilai tertinggi, yang
bagaimana-pun tidak boleh dikorbankan. la harus dilestarikan dan diteruskan
ke anak cucu. Kalau nilai ini tidak dipercayai oleh salah satu pasangan, maka
bagaimana ia dapat diteruskan kepada anak cucu? Di sisi lain, kalau

pandangan hidup ini tidak diwujudkan dalam kehidupan nyata, maka apakah
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masih ada nilai lain yang akan diwujudkan dan dipraktekkan? Dapatkah
seseorang mentoleransi inti kepercayaan atau bahkan mengorbankannya atas
nama cinta, atau karena kekaguman pada kecantikan atau ketampanan, harta
dan status sosial? Semua yang dikagumi itu tidak langgeng. Yang langgeng
dan dibawa mati adalah keyakinan. Karena itu pesan ayat ini: Wanita yang
status sosialnya rendah, tetapi beriman, lebih baik daripada wanita yang status
sosialnya tinggi, cantik dan kaya, tetapi tanpa iman. Pernyataan ini Allah
sampaikan dengan menggunakan redaksi pengukuhan “sesungguhnya”.2%
Sebagai penutup ayat ini, Quraish Shihab mengatakan: semua yang
mengajak ke neraka adalah orang-orang yang tidak wajar dijadikan pasangan
hidup. Sementara pemikir muslim dewasa ini cenderung memasukkan semua
non muslim — termasuk Ahl al-Kita>b — dalam kelompok yang mengajak
ke neraka, dan pada dasarnya mereka cenderung mempersamakan Ahli Kitab
dengan musyrik. Lanjut Quraish Shihab, mempersamakan mereka dengan
musyrik bukan pada tempatnya, setelah Al-Qur’an membedakan mereka.
Memang, kita harus membedakan mereka dengan kaum musyrikin, atau
orang-orang komunis, karena minimal Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani)
memiliki Kitab suci dengan norma-norma akhlak, serta ketentuan-ketentuan
yang bila mereka indahkan dapat mengantar kepada terciptanya satu
perkawinan yang tidak otomatis buruk. Nilai kepercayaan kepada Tuhan,
mempunyai nilai yang sangat penting dalam mengarahkan seseorang menuju

nilai-nilai moral. Ini tidak ditemukan pada penyembah berhala, apalagi di
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kalangan atheis. Namun demikian, kecenderungan melarang perkawinan
seorang muslim dengan wanita Ahli Kitab atas dasar kemaslahatan, bukan
atas dasar teks Al-Qur’an, adalah pada tempatnya, sehingga paling tidak

perkawinan tersebut dalam sudut pandangan hukum Islam adalah makruh.

e. Interpretasi Surah al-Ma>’idah [5]: 5

Pada ayat ini Allah swt. menjelaskan tentang kebolehan memakan
hewan sesembelihan Ahli Kitab sekaligus menjelaskan hukum kebolehan
laki-laki Muslim menikahi perempuan Ahli Kitab. Tetapi fokus penulis kali
ini hanya pada redaksi yang menjelaskan tentang pernikahan antara lelaki
Muslim dengan perempuan Ahli Kitab sebagai dalil argumentasi kafaah oleh
fikih klasik. Interpretasi Quraish Shihab tentang ayat ini sebagai berikut:

Dan dihalalkan juga bagi kamu menikahi wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang
yang diberi al-Kitab, yakni orang-orang Yahudi dan Nasrani
sebelum kamu, bila kamu telah membayar imbalan, yakni mas
kawin mereka, yakni telah melangsungkan akad nikah secara sah,
pembayaran dengan maksud memelihara kesucian diri kamu, yakni
menikahi sesuai tuntunan Allah, tidak dengan maksud berzina dan
tidak pula menjadikannya pasangan-pasangan yang dirahasiakan
atau gundik-gundik. Dihalalkan kepada kamu pernikahan itu, sambil
kiranya kamu mengingat bahwa barang siapa yang kafir sesudah
beriman maka hapuslah amalannya. Jika kekafiran tersebut dibawa
mati dan ia di hari akhirat termasuk orang-orang merugl

Dalam menafsirkan maksud dari redaksi [uL&J\ \j)}\ u’“"“] (orang-

orang yang diberi al-Kitab) Quraish Shihab telah mengulasnya pada
interpretasi surah al-Bagarah: 221 di atas. Menurutnya, setelah para ulama

sepakat bahwa paling tidak mereka adalah penganut agama Yahudi dan



Nasrani, mereka kemudian berbeda pendapat apakah penganut agama itu
adalah generasi masa lalu dan keturunannya saja, atau termasuk para penganut
kedua agama itu hingga saat ini, baik itu leluhurnya maupun yang baru
memeluknya. Ada yang menolak menamai penganut Yahudi dan Nasrani
dewasa ini sebagai Ahli Kitab. Kalau pendapat ini mempersempit pengertian
Ahli Kitab, bahkan meniadakan wujudnya (Ahli Kitab) dewasa ini, maka ada
lagi ulama yang memperluas maknanya, sehingga memasukkan dalam
pengertian u>tu> al-kita>b, semua penganut agama yang memiliki kitab suci
atau semacam Kkitab suci hingga dewasa ini. Di antaranya adalah Syeikh
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha misalkan. Mereka menilai halal
sembelihan penganut agama Budha dan Hindu.?%

Sebagaian ulama berpendapat, walaupun ayat ini pada dasarnya
telah membenarkan pernikahan pria Muslim dengan wanita Ahli Kitab, tetapi
ketentuan tersebut telah dibatalkan oleh firman Allah swt. dalam QS. al-
Bagarah [2]: 221 yang berlalu keterangannya: “janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik pria (dengan wanita-wanita Muslimah) sampai mereka
(pria-pria musyrik itu) beriman.” Sahabat Nabi saw., “Abdullah Ibn. ‘Umar,
menegaskan bahwa: “Saya tidak mengetahui kemusyrikan yang lebih besar
dari pada kemusyrikan seseorang yang percaya bahwa Tuhannya adalah ‘Isa
atau salah seorang hamba Allah.” Pendapat Ibn. ‘Umar ini, tidak didukung
oleh mayoritas sahabat-sahabat Nabi lainnya. Mereka tetap berpegang kepada

bunyi teks ayat al-Ma>"idah di atas dan menyatakan bahwa walaupun akidah
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ketuhanan Ahli Kitab tidak sama atau sepenuhnya sama dengan akidah
Islamiah, tetapi Al-Qur’an tidak mempersamakan mereka dengan kaum
musyrikin, bahkan membedakannya dan memberi mereka nama khusus, yakni
Ahl al-Kit>ab. Keterangan ini bisa dirujuk kembali dalam sub interpretasi
surah al-Bagarah: 221.2%

Lanjut Quraish Shihab, larangan pernikahan antar pemeluk agama
yang berbeda ini, agaknya dilatarbelakangi oleh keinginan menciptakan
“sakinah” dalam keluarga yang merupakan tujuan perikahan. Pernikahan
baru akan langgeng dan tentram jika terdapat kesesuaian pandangan hidup
antara suami dan istri. Jangankan perbedaan agama, perbedaan budaya
bahkan tingkat pendidikan pun tidak jarang menimbulkan kesalahpahaman
dan kegagalan. Memang ayat ini membolehkan pernikahan antar pria Muslim
dengan wanita Ahli Kitab, tetapi izin ini adalah sebagai jalan keluar
kebutuhan mendesak ketika itu, di mana kaum muslimin sering bepergian
jauh melaksanakan jihad tanpa mampu kembali ke keluarga mereka, sekaligus
juga untuk tujuan dakwah. Bahwa wanita Muslimah tidak diperkenankan
nikah dengan pria non-Muslim, sekalipun Ahli Kitab lebih-lebih kaum
musyrikin, karena mereka tidak mengakui kenabian Muhammad saw. Pria
Muslim mengakui kenabian ‘Isa, serta menggarisbawahi prinsip toleransi
beragama, lakum di>nukum wa liya di>n. (Dan karena) pria yang biasanya,
bahkan seharusnya, menjadi pemimpin rumah tangga dapat mempengaruhi

istrinya, sehingga bila suami tidak mengakui ajaran agama yang dianut sang
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istri maka dikhawatirkan akan terjadi pemaksaan beragama baik secara

terang-terangan maupun terselubung.?*!

Sementara yang dimaksudkan redaksi [b\i;a;;ij\j] adalah wanita-

wanita yang menjaga kehormatan. Artinya, ini isyarat bahwa yang seharusnya
dinikahi adalah wanita-wanita yang menjaga kehormatannya, baik wanita
mukminah maupun Ahli Kitab. Ada juga yang memahami kata tersebut ketika
dirangkaikan dengan redaksi u>tu> al-kita>b dalam arti wanita-wanita
merdeka. Memang kata itu dapat berarti merdeka, atau yang terpelihara
kehormatannya, atau yang sudah nikah. Selanjutnya didahulukannya
penyebutan wanita-wanita mukminah memberi isyarat bahwa mereka yang
seharusnya didahulukan, karena betapapun, persamaan agama dan pandangan
hidup sangat membantu melahirkan ketenangan, bahkan sangat menentukan
kelanggengan rumah tangga. Selanjutnya, ayat ini ditutup dengan ancaman
“pbarang siapa yang kafir sesudah beriman maka hapuslah amalannya” dan
seterusnya, merupakan peringatan kepada setiap yang makan, dan atau
merencanakan pernikahan dengan mereka, agar berhati-hati jangan sampai
hal tersebut mengantar mereka kepada kekufuran, karena akibatnya adalah
siksa akhirat nanti.?'?
f. Interpretasi Surah al-Nah}l [16]: 71

Menurutnya, ayat ini menyatakan:

Dan Allah Yang Maha Kuasa lagi Bijaksana itu melebihkan
sebagian kamu wahai manusia atas sebagian yang lain dalam hal
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rizki, walaupun boleh jadi yang memiliki kelebihan itu lemabh fisik,
atau berusia muda lagi tidak berpengetahuan, lalu kendati Allah
yang menganugerahkan rizki itu dan membagi-bagikan-Nya sesuai
hikmah kebijaksanaan-Nya, namun tidaklah orang-orang yang
dilebihkan rizkinya itu mau memberikan separuh dari rizki yang
mereka peroleh dari Allah itu kepada budak-budak yang mereka
miliki, agar mereka sama merasakan rizki itu. Nah. jika mereka,
orang-orang Kafir, itu tidak rela bila para budak mereka sama-sama
memiliki rizki yang Allah berikan padahal mereka adalah sama-
sama manusia, maka apakah hati mereka buta dan pikiran mereka
kacau sehingga terhadap nikmat-nikmat Allah mereka terus
menerus ingkar? Antara lain dengan cara mempertuhan selain-
Nya?213
Ada juga ulama yang memahami ayat ini dalam arti anjuran kepada
para pemilik harta agar menyerahkan sebagian dari kelebihan rizki yang
mereka peroleh kepada kaum lemah, yakni para budak dan fakir miskin.
Seakan-akan ayat ini menyatakan bahwa Allah swt. telah menganugerahkan
kepada kamu kelebihan dibanding yang lain. Maka, adalah sewajarnya kamu
menyalurkan kelebihan itu kepada orang-orang yang butuh sehingga kamu
sama dengan mereka dalam pemenuhan kebutuhan hidup. Bukankah
kelebihan yang terdapat dalam genggaman tangan kamu itu adalah nikmat
(pemberian) Allah swt. dan seharusnya nikmat itu kamu, sebar luaskan?
Apakah kamu enggan menyebarluaskannya karena kamu mengingkari
nikmat-Nya? Menurut Quraish Shihab --dari dua pendapat di atas-- pendapat
yang lebih sejalan dengan konteks ayat serta cirri-ciri ayat yang turun sebelum
Nabi saw. berhijrah adalah pendapat yang pertama, yakni pendapat yang

mengarahkan ayat ini pada hal keEsaan Allah swt. dan keniscayaan hari

Kemudian, bukan pada anjuran bersedekah dan membantu fakir miskin.?4
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g. Interpretasi Surah al-Muja>dilah [58]: 11
Ayat ini menurut Quraish Shihab, memberi tuntunan bagaimana
menjalin hubungan harmonis dalam satu majlis. Allah berfirman:

Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada kamu
oleh siapa pun: “Berlapang-lapanglah yakni berupayalah dengan
sungguh-sungguh walau dengan memaksakan diri untuk memberi
tempat orang lain dalam majlis-majlis?® yakni satu tempat, baik
tempat duduk maupun bukan untuk duduk, apabila di minta kepada
kamu agar melakukan itu maka lapangkanlah tempat itu untuk orang
lain dengan suka rela. Jika kamu melakukan hal tersebut, niscaya
Allah akan melapangkan segala sesuatu buat kamu dalam hidup ini.
Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu Ke tempat yang lain, atau
untuk duduk di tempatmu buat orang yang lebih wajar, atau
bangkitlah untuk melakukan sesuatu seperti untuk shalat dan
berjihad, maka berdiri dan bangkit-lah, Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antara kamu wahai Yyang
memperkenankan tuntunan ini dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat kemuliaan di dunia dan di akhirat dan
Allah terhadap apa yang kamu kerjakan sekarang dan masa datang
Maha Mengetahui.?'

Ada riwayat yang menyatakan bahwa ayat di atas turun pada hari

Jumat. Ketika itu Rasul saw. berada di satu tempat yang sempit, dan telah
menjadi kebiasaan beliau memberi tempat khusus buat para sahabat yang
terlibat dalam perang Badar, karena besarnya jasa mereka. Nah, ketika majlis

tengah berlangsung, beberapa orang di antara sahabat-sahabat tersebut hadir,

215 Dalam konteks ayat ini adalah tempat Nabi Muhammad saw. memberi tuntunan agama
ketika itu. Tetapi yang dimaksud di sini adalah tempat keberadaan secara mutlak, baik tempat duduk,
tempat berdiri atau bahkan tempat berbaring. Karena tujuan perintah atau tuntunan ayat ini adalah
memberi tempat yang wajar serta mengalah kepada orang-orang yang dihormati atau yang lemah.
Seorang tua non muslim sekalipun, jika Anda — wahai yang muda — duduk di bus, atau kereta,
sedang dia tidak mendapat tempat duduk, maka adalah wajar dan beradab jika Anda berdiri untuk
memberinya tempat duduk. Al-Qurt}ubi>y menulis bahwa bisa saja seseorang mengirim
pembantunya ke mesjid untuk mengambilkan untuknya tempat duduk, asalkan sang pembantu
berdiri meninggalkan tempat itu ketika yang mengutusnya datang dan duduk. Di sisi lain tidak
diperkenankan meletakkan sajadah atau semacamnya untuk menghalangi orang lain duduk di tempat
itu. Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, vol. 14, 79.
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lalu mengucapkan salam kepada Nabi saw. Nabi pun menjawab, selanjutnya
mengucapkan salam kepada hadirin, yang juga dijawab, namun mereka tidak
memberi tempat. Para sahabat itu terus saja berdiri, maka Nabi saw.
memerintahkan kepada sahabat-sahabatnya yang lain --yang tidak terlibat
dalam perang Badar-- untuk mengambil tempat lain agar para sahabat yang
berjasa itu duduk di dekat Nabi saw. Perintah Nabi itu, mengecilkan hati
mereka yang disuruh berdiri, dan ini digunakan oleh kaum munafikin untuk
memecah belah dengan berkata: “Katanya Muhammad berlaku adil, ternyata
tidak.” Nabi yang mendengar kritik itu bersabda: “Allah swt. merahmati siapa
yang memberi kelapangan bagi saudaranya.” Kaum beriman menyambut
tuntunan Nabi saw. dan ayat di atas pun turun mengukuhkan perintah dari
sabda Nabi saw. itu. Apa yang dilakukan Rasul saw. terhadap sahabat-sahabat
beliau yang memiliki jasa besar itu, dikenal juga dalam pergaulan
internasional dewasa ini. Kita mengenal ada yang dinamai peraturan
protokoler, di mana penyandang kedudukan terhormat memiliki tempat-
tempat terhormat di samping Kepala Negara.?!” (Hal ini), karena memang

seperti penegasan QS. al-Nisa>’ [4]: 95.28

s %
5

Tepat pada redaksi [<5)3 (,J.J\ g7 o] &:’,;ﬁ‘j] Quraish Shihab

menyatakan, mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka dengan

27 1bid., 78-79.

218 «“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk --selain yang mempunyai uzur-- dengan
orang-orangyang berjihad di jalan Allah swt. dengan harta mereka dan jiwa mereka. Allah swt.
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan diri mereka atas orang-orang yang duduk,
satu derajat. Kepada masing-masing, Allah swt. menjanjikan pahala yang besar.” (QS. al-Nisa>" [4]:
95).



pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman kepada dua
kelompok besar, yang pertama sekadar beriman dan beramal saleh, dan yang
kedua beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat
kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang
disandangnya, tetapi juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain baik
secara lisan, atau tulisan maupun dengan keteladanan. limu yang dimaksud
olen ayat di atas bukan saja ilmu agama, tetapi ilmu apapun yang
bermanfaat.?’® Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan
meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka
memiliki derajat-derajat yakni yang lebih tinggi dari yang sekadar beriman.
Tidak disebutnya kata meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa sebenarnya
ilmu yang dimilikinya itulah yang berperan besar dalam ketinggian derajat

yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu.??°

219 Dalam QS. Fa>t}ir [35]: 27-28 Allah swt. menguraikan sekian banyak makhluk Ilahi,

dan fenomena alam, lalu ayat tersebut ditutup dengan menyatakan bahwa: Yang takut dan kagum
kepada Allah swt. dari hamba-hamba-Nya hanyalah ulama. Ini menunjukkan bahwa ilmu dalam
pandangan Al-Qur’an bukan hanya ilmu agama. Di sisi lain itu juga menunjukkan bahwa ilmu
haruslah menghasilkan khasyyah yakni rasa takut dan kagum kepada Allah swt. yang pada gilirannya
mendorong pemiliknya untuk mengamalkan ilmunya serta memanfaatkannya untuk kepentingan
makhluk. Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, vol. 14, 80.

220 1hid., 79-80.



BABV
ANALISIS KOMPARATIF INTERPRETASI WAHBAH AL-ZUHAYLI<Y
DAN M. QURAISH SHIHAB ATAS AYAT-AYAT KAFAAH

Di antara ragam metode dalam penafsiran Al-Qur’an adalah Tafsir Muga>rin.
Sebuah model riset perbandingan antara satu ayat dengan ayat yang lain, yang
keduanya memiliki kedekatan atau kemiripan tema tapi redaksinya berbeda, atau
memiliki kemiripan redaksi tapi maknanya berbeda, atau membandingkannya dengan
teks hadis Nabi, perkataan sahabat, dan tabi’in. Termasuk dalam wilayah tafsir
muga>rin adalah mengkaji berbagai pendapat ulama tafsir kemudian
membandingkannya, atau juga bisa membandingkan antara satu kitab tafsir dengan
kitab tafsir lainnya agar diketahui identitas corak kitab tafsir tersebut. Tafsir muga>rin
juga bisa berupa perbandingan teks lintas kitab samawi (seperti Al-Qur’an dengan
Injil/Bibel, Taurat atau Zabur).??

Dari uraian singkat definisi tafsir muga>rin dan pembagian aspek
pendekatannya di atas, maka dalam penelitian tesis ini, peneliti memilih model riset
muga>rin melalui pendekatan kajian mendalam terhadap interpretasi seorang mufasir.
Artinya, peneliti membandingkan hasil penafsiran dua tokoh mufasir. Dalam hal ini,
membandingkan interpretasi al-Zuhayli>y dan Quraish Shihab terhadap ayat-ayat yang
disinyalir oleh ulama fikih klasik sebagai landasan konsep kafaah dalam pernikahan,

kemudian dicarikan aspek persamaan dan perbedaan antara interpretasi keduanya serta

221K usroni Kusroni, “Mengenal Ragam Pendekatan, Metode, dan Corak Dalam Penafsiran Al-
Qur’an”, Jurnal Kaca STAI al-Fithrah, vol. 9. No. 1 (Februari 2019), 94-95.
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mencari kelebihan dan kekurangan gagasan dari masing-masing tokoh. Selanjutnya,
mencari sintesa kreatif dari hasil analisis gagasan kedua tokoh tersebut sebagai bentuk
kontribusi peneliti dalam sebuah riset.
Analisis Komparatif
1. Interpretasi Surah al-Nu>r [24]: 3

Al-Zuhayli>y dalam menjelaskan ayat ini, mengafirmasi persesuaian
antara pezina laki-laki dan pezina perempuan, sehingga tak layak lelaki pezina
menikahi perempuan ‘afi>fah (baik-baik yang menjaga kehormatannya) Dengan
kalimat lain, lelaki pezina hanya layak bagi perempuan yang bersetatus pezina pula.
Alasan yang al-Zuhayli>y kemukakan adalah karena —secara umum— seorang lelaki
pezina enggan menikahi perempuan ‘afi>fah, ia cenderung menyukai perempuan
pezina sepertinya. Biasanya, laki-laki pezina tidak tertarik menikahi perempuan
salehah, tetapi lebih cenderung senang menikah dengan perempuan fasik, nakal dan
bejat, atau dengan perempuan musyrik yang biasanya tidak memiliki kepedulian
kepada kehormatan dan kesucian diri. Begitu pula halnya dengan perempuan pezina,
biasanya ia tidak disukai melainkan oleh laki-laki pezina sepertinya atau laki-laki
musyrik yang biasanya tidak menjaga kesucian dirinya. Artinya, ayat ini hendak
memberi informasi berdasar pada hukum keumuman atau kelaziman yang berlaku.

Karena itu, --lanjut al-Zuhayli>y-- laki-laki yang baik-baik juga merasa
tidak cocok melainkan dengan perempuan yang baik-baik. Begitu pula sebaliknya,
perempuan yang baik-baik tidak terima jika suaminya berperilaku amoral, bejat, nakal,

menerobos batasan-batasan kehormatan, dan kesucian diri. Menurutnya, dalam



masalah ini perempuan lebih sensitif dan protektif daripada laki-laki, dan terkadang
juga sebaliknya. Masih dalam pendapat al-Zuhayli>y, menurutnya, anjuran untuk

menjaga diri supaya tidak menikahi orang yang berbuat zina diredaksikan dengan kata

[<~] sebagai ungkapan muba>laghah (intensifikasi) serta penekanan lebih, bukan

haram dalam pengertian istilah, yakni larangan. Tetapi yang dimaksud adalah memberi
penekanan lebih agar benar-benar menghindari dan menjahui pernikahan dengan
pelaku zina. Dengan demikian, ayat ini seolah mengatakan: orang Mukmin baik-baik
sedapat mungkin menjauhi dan menghindari keinginan bersanding bersama dengan
pelaku zina dalam membangun rumah tangga.

Dari uraian di atas peneliti dapat memahami arah pembacaan al-Zuhayli>y
terhadap ayat ini sebagai berikut; ia secara tegas tidak mengharamkan pernikahan
antara orang yang baik-baik serta taat agama dengan orang fasik yang berperilaku bejat,
tetapi lebih pada penekanan bagi orang baik-baik untuk menjauhi pernikahan dengan
orang fasik. Maksud peneliti, bila dalam kenyataannya ada kasus pernikahan antara
orang saleh yang baik dengan orang bejat yang fasik, maka akad tetap dinyatakan sah.
Karena itu pendapat al-Zuhayli>y tentang hukum haram yang disebutkan dalam ayat
ini dikhususkan untuk sebab yang melatar belakangi turunnya ayat tersebut atau telah
dinasakh oleh surah al-Nu>r [24]: 32, “Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian
di antara kalian. . .”. Sebab, masuk dalam cakupan ayat ini adalah perempuan-
perempuan yang berbuat zina. Hal ini, sesuai dengan sabda Nabi saw. yang telah

peneliti singgung dalam bab tiga, Nabi saw. menyatakan: “....Sesuatu yang haram tidak



menjadikan sesuatu yang halal menjadi haram”. Dalam hadis yang lain, riwayat Ibn.
‘Abba>s dikatakan: “....mula-mula ia berzina dan akhirnya ia menikah”. Dua hadis ini
merupakan penguat surah al-Nu>r [24]: 32 sebagai ayat yang menasakh surah al-Nu>r
[24]: 3.

Menurut Quraish Shihab ayat ini mengungkapkan keharusan menghindari
pezina, terlebih jika sampai terbesit ingin menjadikannya pasangan hidup. Dalam
menafsirkan ayat ini, tepat pada kata “al-za>ni>y” dengan bentuk maskulin kemudian
diikuti oleh kata “al-za>niyatu” dengan bentuk feminin —menururtnya--, merupakan
isyarat terhadap kasus yang melatar belakangi (asba>b) turunnya ayat. la mengatakan:
sebab turunnya ayat ini adalah kasus seorang lelaki bernama Marthad yang
berkeinginan untuk menikahi seorang perempuan bernama ‘Ana>q yang mengajaknya
tidur bersama, tetapi Marthad menolaknya, sambil menyatakan bahwa Islam telah
mengaharamkan perzinahan. Singkat cerita, Rasulullah saw. tidak memberi jawaban,
sampai (kemudian) turunlah ayat ini. Lalu Rasulullah saw. melarang Marthad. Dalam
riwayat yang lain dinyatakan: ayat ini turun berkaitan dengan sekelompok kaum
muslimin miskin yang dapat gelar ahl al-S{uffah (para sahabat miskin dari kaum
muhajirin). Mereka ingin menikah, tetapi tidak cukup memiliki kemampuan dalam hal
finansial, mereka bermaksud menikahi perempuan pelacur sekaligus ingin
mendapatkan hartanya untuk memenuhi kebutuhan mereka. Lanjut Quraish Shihab:
ayat ini telah dibatalkan keberlakuan hukumnya oleh ayat 32 surah al-Nu>r. la

kemudian menyampaikan pendapat ulama Mazhab Hambali dan Z{a>hiri yang



menyatakan, bahwa pernikahan antara orang yang baik-baik dengan pelaku zina (laki-
laki atau perempuan) tidak dianggap sah sebelum ada pernyataan taubat.

la juga mengutip pendapat kebanyakan ulama yang memahami ayat ini
dalam pengertian ghalibnya (bukan secara istilah). Maksudnya, seorang yang
cenderung dan senang berzina, enggan menikahi siapa yang taat beragama. Demikian
juga wanita pezina tidak diminati oleh lelaki yang taat beragama. Ini karena tentu saja
masing-masing ingin mencari pasangan yang sejalan dengan sifat-sifatnya, sedang
kesalehan dan perzinahan adalah dua hal yang bertolak belakang. Bagaimana mungkin
tujuan perkawinan terpenuhi bila perkawinan itu terjalin antara seorang yang
memelihara kehormatannya dengan yang tidak memeliharanya?. Terkait frasa ujung
ayat ini, terdapat perselisinan pendapat di antara ulama. Pertama ada yang berpendapat,
sabab nuzu>| ayat ini khusus bagi kasus Marthad dan ‘Ana>q, yang ketika itu
disamping pezina juga berstatus wanita kafir, tidak bagi pezina muslimah. Kedua ada
yang berpendapat, redaksi pada penutup ayat ini, menunjuk kepada perzinahan bukan
perkawinan, sehingga ayat ini berarti: “Perzinahan diharamkan atas orang-orang
mukmin”. Ketiga berpendapat, kata “diharamkan” bukan dalam pengertian hukum,
tetapi dalam pengertian kebahasaan, yakni “terlarang”. Dengan demikian, ayat ini
seolah berkata: “itu tidak wajar dan kurang baik”. Salah satu implikasi dari ayat ini
adalah perkawinan yang didahului oleh kehamilan. Banyak ulama yang menilainya
sah. Sahabat Nabi saw. Ibn. ‘Abba>s berpendapat bahwa hubungan dua jenis kelamin

yang tidak didahului oleh pernikahan yang sah, lalu dilaksanakan sesudahnya



pernikahan yang sah, menjadikan hubungan tersebut awalnya haram dan akhirnya
halal. Demikian kurang lebihnya interpretasi Quraish Shihab.

Dari uraian tersebut di atas peneliti dapat memahami arah pembacaan
Quraish Shihab sebagai berikut: ia tidak mengaharamkan pernikahan antara seorang
yang memelihara kehormatannya dengan yang tidak memelihara kehormatannya,
tetapi ia lebih memilih pendapat yang memahami ayat ini dalam pengertian ghalibnya,
bukan haram dalam pengertian “larangan” menurut istilah fikih. Dengan demikian,
interpretasi surah al-Nu>r [24]: 3 antara al-Zuhayli>y dan Quraish Shihab menurut
peneliti tidak terjadi perbedaan dan pertentangan, mereka sama-sama memahami
pernikahan antara orang muslim/muslimah yang baik-baik serta menjaga
kehormatannya dengan muslim/muslimah yang bejat serta tidak menjaga
kehormatannya tetap dinyatakan sah secara legal. Tetapi mereka berdua juga sepakat
bahwa orang mukmin baik-baik hendaknya sedapat mungkin menjauhi dan
menghindari keinginan bersanding bersama dengan pelaku zina dalam membangun
rumah tangga. Dengan penjelasan kedua mufasir di atas peneliti setuju dengan
pandangan fikih klasik - maupun kontemporer bila ayat ini dijadikan landasan konsep
kafaah dari aspek al-di>n (agama) dalam pengertian al-diyanah, yang berarti al-taqwa
atau al-s}alah, dapat juga disebut akhlak terpuji (moral spiritual). Sebab, sekalipun
pernikahan antara orang muslim/muslimah yang baik-baik serta menjaga
kehormatannya dengan muslim/muslimah yang bejat serta tidak menjaga

kehormatannya tetap dinyatakan sah, tetapi bunyi ujung penggalan ayat ini



menyatakan, tidak wajar dan kurang baik. Dengan kalimat lain, pernikahan di antara
mereka dinyatakan, tidak sekufu/tidak sebanding.
2. Interpretasi Surah al-Nu>r [24]: 26

Ayat ini bila ditelisik kandungan makna leksikal lafalnya tidak jauh
berbeda dengan ayat sebelumnya, yakni al-Nu>r [24]: 3. Karena itu kata al-Zuhayli>y:
perempuan-perempuan pezina yang bejat, nakal, dan keji adalah untuk para laki-laki
yang bejat, nakal, dan keji. Para laki-laki pezina yang bejat, nakal, dan keji adalah
untuk perempuan-perempuan yang bejat, nakal, dan keji pula. Menurutnya, persamaan
seseorang dengan yang lain adalah apa yang serupa atau sama dalam perkataan dan
perbuatan. Kesamaan moral misalkan, dan kecocokan watak (karakter) termasuk salah
satu unsur (komponen) rasa sayang dan keharmonisan serta keutuhan keluarga. la
kemudian membacakan surah al-Nu>r [24]: 3 sekaligus menyampaikan alasan yang
berdasar hukum keumuman atau kelaziman yang terjadi dimasyarakat sebagaimana
yang telah peneliti singgung dalam interpretasi surah al-Nu>r [24]: 3, bahwa orang-
orang yang bejat, nakal, dan keji biasanya menikah dengan orang yang bejat, nakal,
dan keji pula. Orang yang baik-baik, biasanya menikah dengan orang yang baik-baik
pula.

Al-Zuhayli>y kemudian menutup komentarnya dengan menyampaikan
pribadi Nabi saw. dan ‘A<’isyah. Sebab yang melatar belakangi turunnya ayat ini
adalah kasus pemberitaan bohong mengenai diri ‘A<’isyah. Menurutnya, Rasulullah
saw. adalah mutiara laki-laki yang baik, sosok pilihan terbaik umat manusia terdahulu

maupun yang datang kemudian. Ini berarti, ‘A<’isyah al-Shiddi>gah adalah salah satu



perempuan terbaik di antara para perempuan yang baik. Secara otomatis, hal ini
mementahkan kabar bohong yang disiarkan oleh pihak-pihak yang berperan dalam
kasus h}adi>th al-"ifk. Ayat ini sebagai perumpamaan bagi ‘A<’isyah dan perkataan
yang dilontarkan kepada dirinya yang tidak sesuai dengan fakta yang sebenarnya.
Dengan uraian seperti tersebut di atas, maka ayat ini dimaksudkan sama
dengan surah al-Nu>r [24]: 3, yakni sama-sama mengharuskan seorang
muslim/muslimah baik-baik serta menjaga kehormatannya untuk sedapat mungkin

menjauhi dan menghindari keinginan bersanding bersama dengan muslim/muslimah

yang bejat serta tidak menjaga kehormatannya. Sementara itu, kata [é»tigj-\] oleh al-

Zuhayli>y diartikan “perkataan” gadhf (tuduhan berbuat zina terhadap orang lain).
Karena itu, makna yang dikehendaki bisa begini: Perkataan keji, kotor dan jorok yang
terlontar dari para pihak yang berperan dalam kasus al-’ifk adalah untuk para lelaki
yang bejat, nakal, dan keji, begitupun sebaliknya. Perkataan yang baik dari orang-orang
yang mengingkari dan menolak h}adi>th al-’ifk tersebut adalah milik para lelaki yang
baik, begitupun sebaliknya. Dengan pengertian demikian, maka ayat ini tidak lagi
membicarakan calon pendamping hidup atau larangan pernikahan antara
muslim/muslimah baik-baik yang menjaga kehormatannya dengan muslim/muslimah
yang bejat serta tidak menjaga kehormatannya.

Sementara itu, Quraish Shihab mengartikan ayat ini sebagai penegasan ayat
3 surah al-Nu>r [24] yang menyatakan: “pezina tidak wajar menikahi kecuali dengan

lawan seksnya yang pezina pula”. Dengan alasan, telah menjadi sunnatullah seseorang



selalu cenderung (menyukai) kepada yang memiliki kesamaan dengannya. Para ulama
menyatakan, ayat ini menjadi kebanggaan ‘A<’isyah sebab kesuciannya dinyatakan
langsung oleh Allah swt. dari tuduhan rumor bohong. Hal ini, tentu karena ia
merupakan istri Nabi saw. Demikianlah yang disampaikan Quraish Shihab. Bila
ditinjau redaksi ayat ini dari aspek kandungan makna lafalnya, tentu bersifat umum,
seolah menegaskan salah satu hakikat pengetahuan menyangkut hubungan kedekatan
antara dua insan, khususnya kedekatan pria dan wanita, atau suami dan istri. Jalinan
hubungan antar keduanya harus bermula dari adanya kesamaan antara kedua belah
pihak. Tanpa kesamaan itu, maka hubungan mereka tidak akan bertahan lama.
Quraish Shihab tepatnya pada frasa (al-khabi>tha>t) dan (al-khabi>thi>n)
mengatakan: pengulangan kata menunjuk pada memantapkan keterangan tersebut,
yakni dalam pengertian “perempuan” bukan “perkataan”. Dan sekaligus penjelas untuk
tidak membedakan siapapun yang dikehendaki dalam kalimat yang diungkapkan.
Maksudnya, jika dia wanita yang bejat maka penggalan pertama ayat ini mengenainya,
dan jika dia pria bejat, maka penggalan kedua ayat ini yang mengenainya, demikian
juga yang dimaksud dengan frasa (al-t}ayyiba>t) dan (al-t}ayyibu>n). Al-Biga‘i>y
menambahkan, penyebutan kata al-khabi>tha>t terlebih dahulu itu karena konteks
pembicaraannya adalah wanita dalam arti isu yang disebarluaskan menyangkut
‘A<’isyah. Sedang penyebutan kata al-khabi>thu>n untuk menampik dugaan yang
mengatakan: “lelaki yang bejat akhlaknya bisa kawin dengan yang tidak bejat

akhlaknya”. Sehingga dalam ayat ini sangat tegas menyatakan: “lelaki yang bejat



akhlaknya juga hanya pantas menjadi pasangan wanita yang bejat akhlaknya bukan
wanita baik-baik”.

Dari pemaparan kedua tokoh mufasir tersebut atas ayat ini, peneliti
memahami bahwa antara al-Zuhayli>y dan Quraish Shihab sama-sama berpandangan
ayat ini sebagai penegasan atas surah al-Nu>r [24]: 3 yang telah dibahas sebelumnya.
Dengan kalimat lain, ayat ini adalah pendukung sekaligus penguat terhadap kandungan
makna surah al-Nu>r [24]: 3. Sebab, berdasarkan sunnatullah (hukum kelaziman) yang
terjadi di masyarakat, bahwa seseorang selalu cenderung menyukai kepada yang
memiliki kesamaan dengannya, persamaan seseorang dengan yang lain adalah apa
yang serupa atau sama dalam perkataan dan perbuatan. Kesamaan moral misalkan, dan
kecocokan watak termasuk salah satu komponen rasa sayang dan keharmonisan serta
keutuhan keluarga, tanpa kesamaan itu maka hubungan mereka boleh jadi tidak akan
lama. Sesuai penjelasan kedua mufasir di atas, bahwa ayat ini sebagai penegas
sekaligus penguat surah al-Nu>r [24]: 3, peneliti sependapat dengan pandangan fikih
klasik maupun kontemporer bila ayat ini dijadikan landasan konsep kafaah dari aspek
al-di>n (agama) dalam pengertian al-diyanah, yang berarti al-taqgwa atau al-s}alah,
dapat juga disebut akhlak terpuji (moral spiritual).

3. Interpretasi Surah al-Sajadah [32]: 18

Menurut al-Zuhayli>y kata (mu 'minan) berarti membenarkan, percaya dan
beriman kepada Allah swt. Kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, Hari Akhir serta Qadar-
Nya yang baik dan yang buruk. Sedangkan kata (fa>sigan) secara bahasa berarti

keluar, seperti ungkapan: fasagat al-thamrah (buah keluar atau terkelupas dari



kulitnya). Namun secara istilah diartikan kafir, keluar dari keimanan, ketaatan dan
hukum-hukum syara’. Kata fasik bersifat lebih umum dari kata kafir. Terkadang kedua

kata ini disebutkan secara bersamaan sebagai dua kata yang sinonim, seperti dalam

QS.al-Nu>r: 55 [Oshwldl & dl:bis :JJ‘J 355 525 43, Dan kata (la> yastawu>n)
makna yang dimaksud adalah: (kemuliaan dan balasan) orang-orang mukmin dan
orang-orang fasik tidaklah sama.

Lanjut al-Zuhayli>y, maksud dari ayat ini (sekurang-kurangnya) begini:
“Apakah sama orang mukmin yang beriman kepada Allah swt. dan Rasul-Nya, serta
mematuhi perintah dan larangan-Nya, dengan orang kafir yang keluar dari rel ketaatan
kepada Allah swt. serta mendustakan Rasul-rasul-Nya? tentu jawabannya adalah tidak
sama antara orang-orang mukmin dengan orang-orang fasik di sisi Allah swt. pada hari
Kiamat”. Setelah itu al-Zuhayli>y menjelaskan beberapa ayat yang semangat
maknanya sama dengan ayat ini, di antaranya: QS. al-Ja>thiyah [45]: 21, QS. S{a>d
[38]: 28, dan QS. al-H{ashr [59]: 20. Karena antara orang mukmin dan orang fasik
tidak sama, maka pada ayat berikutnya Allah swt. menjelaskan konsekuensi balasan
(atas perbuatan) kedua golongan tersebut di akhirat sebagai berikut: sesungguhnya
orang-orang yang hati mereka membenarkan dan percaya kepada ayat-ayat Allah swt.
dan para Rasul-Nya, serta mengerjakan amal-amal saleh, bagi mereka surga-surga
tempat kediaman yang di dalamnya terdapat rumah-rumah tempat tinggal dan kamar-
kamar yang megah, sebagai pahala, ganjaran, penghormatan dan penghargaan bagi

mereka atas amal perbuatan baik mereka yang dikerjakan ketika di dunia. Adapun



orang-orang yang fasik, yaitu kafir terhadap Allah swt. sehingga perilakunya mudah
keluar dari koredor rel ketaatan, serta ringan mengerjakan perbuatan-perbuatan buruk,
tempat tinggal mereka adalah neraka yang menjadi tempat mereka menetap selama-
lamanya.

Quraish Shihab memandang kandungan ayat ini adalah mengenai ganjaran
atau pahala yang akan diraih oleh orang-orang mukmin. Penggunaan kata (mu 'minan)
dengan bentuk tunggal bukan bentuk plural (mu 'mini>n) adalah isyarat bahwa
ganjaran dan balasan di hari kemudian bersifat personal atau pribadi, bukan bersifat
kolektif. Hal ini sesuai dengan bunyi surah Maryam [19]: 93-95, sebagai berikut:
“Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan Yang
Maha Pemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya Allah swt. telah menentukan
jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan tiap-tiap
mereka akan datang kepada Allah swt. pada hari Kiamat dengan sendiri-sendiri”. Di
sisi lain penggunaan kata (mu’'minan) juga menunjuk pada kemantapan iman
seseorang. Sekalipun pada ayat 15 dalam surah ini ditunjuk dengan bentuk kata
(vu 'minu), yakni bentuk mud}a>ri . Ini, mengisyaratkan bahwa keimanan mereka dari
saat ke saat mengalami pembaharuan dan peningkatan.

Sementara, kata (fa>sigan) menurutnya terambil dari akar kata (fasaga)
yang dalam bahasa Arab biasa digunakan untuk melukiskan terkelupasnya kulit buah
yang telah matang. Artinya, orang fasik adalah orang yang keluar dari koridor ajaran
agama sekalipun lisannya tetap mengaku beriman dan mengucapkan dua kalimat

syahadat, apalagi yang tidak mengakuinya (serta tidak mengucapkan dua kalimat



syahadat). Dari penjelasan di atas dapat diambil kefahaman, bahwa dua tokoh mufasir,
yakni al-Zuhayli>y dan Quraish Shihahb sama-sama mengarahkan konteks ayat ini
terhadap pembicaraan mengenai ketidaksamaan balasan di hari kebangkitan bagi
mereka yang beriman, mereka yang tidak beriman, dan mereka yang beriman tetapi
fasik. Artinya, ktidaksamaan balasan antara yang beriman dan yang tidak beriman
kepada Allah swt. dan atau kemuliaan hierarki derajat antara orang mukmin yang taat
atas hukum-hukum Allah swt. dan yang tidak taat merupakan janji Allah swt. yang
bersifat pasti dan harus diyakini oleh seluruh umat Islam. Perbedaan ini, tentu tidak
hanya saat di hari kebangkitan saja, tetapi saat di dunia derajat kemuliaan dan
kehormatan mereka juga tidak sama. Dengan demikian, ayat ini difahami tidak lagi
membicarakan soal konsep kafaah dalam pernikahan dari aspek al-di>n (agama).
Kalaupun ayat ini oleh sebagian fikih klasik dijadikan sebagai pendukung atas dua ayat
kafaah dari aspek agama dalam pengertian al-diyanah, maka --menurut peneliti-- sah-
sah saja. Karena demikian, perbedaan derajat atau balasan, baik di dunia maupun di
hari kebangkitan antara muslim yang saleh dengan muslim yang fasik adalah petunjuk
ketidaksamaan di antara sifat-sifat manusia, ketidaksamaan adalah petunjuk adanya
kesamaan (kafaah) itu sendiri di antara watak atau sifat-sifat manusia. Ini, sekaligus
mendukung pendapat yang menyatakan, bahwa setiap manusia itu sama, yang
membedakan hanyalah ketakwaan. Pendek kata, kafaah dalam pernikahan hanya pada
aspek takwa atau dapat dikatakan agama dalam pengertian moral-spiritual, sementara,
aspek-aspek yang lain sebatas penyempurna dan pelengkap yang dalam hal ini, tentu

selaras dengan apa yang telah dicita-citakan oleh masing-masing pasangan. Kendati



demikian, menurut penulis, surah al-Sajadah [32]: 18 ini merupakan dalil pendukung
dua surah sebelumnya (surah al-Nu>r [24]: 3 dan surah al-Nu>r [24]: 26), bukan
landasan hukum asal konsep kafaah dari aspek agama (moral-spiritual).

4. Interpretasi Surah al-Baqgarah [2]: 221

Al-Zuhayli>y menafsirkan kata [g»\fjiij\] sebagai wanita yang tidak

memiliki kitab samawi (sebagai pegangan hidup) disampingnya, sehingga pembacaan
maksud ayat ini seolah difahami seperti ini: janganlah menikahi wanita-wanita kafir
h}arbi>y yang bukan dari kalangan Ahli Kitab sekalipun wanita itu menarik hatimu

karena kecantikan atau hartanya. Lanjut al-Zuhayli>y: Jika kata [mushrika>t] itu

diartikan “wanita kafir’, maka yang dimaksud dengan redaksi [ <& 1455 ‘Jj

(vi»v?b“‘j-b] telah ditakhs}is} (terbatasi maknanya) dengan redaksi sebagai berikut:

“wanita yang tidak memiliki kitab samawi (sebagai pegangan hidup)”. Menurut al-
Zuhayli>y, ayat yang mentakhs{is{nya adalah surah al-Ma>’idah [5]: 5, “...dan
(dihalalkan) perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di antara orang-orang
yang diberi al-Kita>b sebelum kamu...”. Hal ini, sesuai dengan pernyataan Ibn.
‘Abba>s dan al-’Awza>‘i>y yang mengatakan: Surah al-Ma>’idah seluruhnya tidak
ada yang mansu>kh (dibatalkan oleh ayat yang lain). Maksudnya bila Surah al-
Ma>’idah: 5 tidak dibatalkan oleh dalil lain, maka tentu logis Kkiranya ia yang

membatasi surah al-Bagarah: 221.



Sementara frasa [C;;{,fxij\] oleh al-Zuhayli>y ditafsirkan “lelaki kafir yang

manapun”. Dengan demikian, al-Zuhayli>y seolah mengatakan: Janganlah kamu
menikahkan wanita-wanita mukmin dengan lelaki kafir yang manapun. Sekalipun

lelaki itu menarik hatimu karena harta dan ketampanannya. Mereka (orang-orang

musyrik itu) [ JL@'J\ &‘ :)}}’J-’:] mengajak kepada perbuatan yang akan mengantarkan

pelakunya ke neraka. Sedangkan Allah swt. mengajak —melalui lisan para Rasul-Nya-
- kepada amal yang mengantarkan pelakunya ke surga, dengan kehendak-Nya; maka
wajib memenuhi ajakan-Nya itu dengan cara menikahkan para kekasih-Nya
(maksudnya: lelaki mukmin menikah dengan wanita mukmin), agar mereka dapat
mengambil pelajaran. Menurutnya, ayat ini menjelaskan sebagian hukum yang
mengatur intern masyarakat Islam. Arti ayat ini adalah: Wahai orang-orang beriman,
janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik (yang tidak memiliki kitab suci)
sebelum mereka beriman kepada Allah swt. dan Hari Akhir serta membenarkan kepada
(risalah) Nabi Muhammad saw. Al-Zuhayli>y melanjutkan, pengertian al-mushrik
semacam ini telah disinggung dalam beberapa ayat Al-Qur’an. Antara lain, surah al-
Bagarah [2]: 105 dan surah al-Bayyinah [98]: 1. Dalam kedua ayat ini Allah swit.
memisahkan antara lafal (Ahl al-Kita>b) dan (al-Mushriki>n). Secara leksikal
penggunaan huruf ‘at}f (penghubung sebuah kata dengan kata yang lain) sebagai
petunjuk adanya perbedaan makna antara ma ‘thu>fdan ma ‘thu>f ‘alayh. Artinya, Ahli

Kitab tidak tercakup dalam kandungan makna kata (shirk).



Sedang Quraish Shihab secara eksplisit menyatakan pentingnya pemilihan
calon pasangan sebelum berlangsungnya akad. Quraish Shihab mengenai ayat ini
menjelaskan makna kata (mushrik) secara detail. Menurutnya, Shirik adalah
mempersekutukan sesuatu dengan sesuatu. Dalam pandangan agama, seorang musyrik
adalah siapa yang percaya bahwa ada Tuhan bersama Allah swt. atau siapa yang
melakukan satu aktivitas yang bertujuan utama ganda, pertama kepada Allah, dan
kedua kepada selain-Nya. Dengan demikian, semua yang mempersekutukan-Nya dari
sudut pandang tinjauan ini, adalah musyrik. Orang-orang Kristen yang percaya tentang
Trinitas, orang-orang Yahudi dan seterusnya adalah musyrik. Tetapi para pakar Al-
Qur’an memiliki pandangan lain. Menurut pengamatan mereka, kata (mushrik)
digunakan Al-Qur’an untuk kelompok tertentu yang mempersekutukan Allah swit.
Mereka adalah para penyembah berhala, yang ketika turunnya Al-Qur’an masih cukup
banyak, khususnya yang bertempat tinggal di Makkah. Dengan demikian, istilah Al-
Qur’an berbeda dengan istilah keagamaan di atas.

Penganut agama Kristen sekalipun percaya kepada Tuhan Bapa dan Tuhan
Anak, oleh Islam dapat dinilai sebagai orang-orang yang mempersekutukan Allah swit.
namun Al-Qur’an tidak menamai mereka orang-orang musyrik, Al-Qur’an menamai
mereka Ahl al-Kita>b. Hal ini sesuai dengan bunyi surah al-Baqgarah [2]: 105 dan surah
al-Bayyinah [98]: 1 yang antara kata (Mushrik) dan (Ahl al-Kita>b) maknanya
dibedakan. Ini seolah sama dengan kata korupsi dan mencuri yang secara subtansi
maknanya sama, yakni sama-sama mengambil barang yang bukan haknya, tetapi

penggunaannya berbeda. Kendati dua istilah kata itu dibedakan, tetapi dua-duanya



masuk cakupan term kafir. Lanjut Quraish Shihab, Perbedaan ini menjadi amat perlu
karena di tempat lain dari Al-Qur’an ditemukan izin bagi pria muslim untuk mengawini
wanita-wanita Ahli Kitab (QS. al-Ma>’idah [5]: 5). Mereka yang memahami kata
musyrik, mencakup Ahli Kitab, menilai bahwa ayat al-Ma>"idah itu telah dibatalkan
hukumnya oleh ayat al-Bagarah: 221 di atas. Tetapi pendapat tersebut sangat sulit
diterima, karena ayat al-Baqarah ini lebih dahulu turun daripada ayat al-Ma>"idah, dan
tentu saja tidak logis sesuatu yang datang terlebih dahulu membatalkan hukum sesuatu
yang belum datang atau yang datang sesudahnya. Ini akan lebih sulit lagi bagi yang
berpendapat bahwa tidak ada ayat-ayat yang batal hukumnya. Belum lagi dengan
riwayat-riwayat yang mengatakan bahwa sekian banyak sahabat Nabi saw. dan ta>bi‘in
yang menikah dengan Ahli Kitab. Khalifah ‘Uthma>n b. ‘Affa>n misalnya kawin
dengan wanita Kristen, walau kemudian istrinya memeluk Islam; T{alh}ah dan
Zubayr, dua orang sahabat Nabi saw. terkemuka juga kawin dengan wanita Yahudi.
Quraish Shihab kemudian memaparkan alasan utama larangan perkawinan
dengan non-muslim, alasan itu adalah perbedaan iman. Perkawinan dimaksudkan agar
terjalin hubungan yang harmonis, minimal antara pasangan suami istri dan anak-
anaknya. Bagaimana mungkin keharmonisan tercapai jika nilai-nilai yang dianut oleh
suami berbeda, apalagi bertentangan dengan nilai-nilai yang dianut oleh istri? Nilai-
nilai mewarnai pikiran dan tingkah laku seseorang. Dalam pandangan Islam, nilai
Ketuhanan Yang Maha Esa adalah nilai tertinggi, yang bagaimana-pun tidak boleh
dikorbankan. la harus dilestarikan dan diteruskan ke anak cucu. Kalau nilai ini tidak

dipercayai oleh salah satu pasangan, maka bagaimana ia dapat diteruskan kepada anak



cucu? Di sisi lain, kalau pandangan hidup ini tidak diwujudkan dalam kehidupan nyata,
maka apakah masih ada nilai lain yang akan diwujudkan dan dipraktekkan? Dapatkah
seseorang mentoleransi inti kepercayaan atau bahkan mengorbankannya atas nama
cinta, atau karena kekaguman pada kecantikan atau ketampanan, harta dan status
sosial? Semua yang dikagumi itu tidak langgeng. Yang langgeng dan dibawa mati
adalah keyakinan. Karena itu pesan ayat ini: Wanita yang status sosialnya rendah, tetapi
beriman, lebih baik daripada wanita yang status sosialnya tinggi, cantik dan kaya, tetapi
tanpa iman.

Menurutnya, pondasi yang kokoh adalah keimanan yang bersandar kepada
Allah swt. Yang Maha Esa Maha Kaya, Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. Quraish
Shihab menafsirkan penutup ayat ini dengan mengatakan: semua yang mengajak ke
Neraka adalah orang-orang yang tidak wajar dijadikan pasangan hidup. Sementara
pemikir muslim dewasa ini cenderung memasukkan semua non muslim — termasuk
Ahl al-Kita>b — dalam kelompok yang mengajak ke Neraka, dan pada dasarnya
mereka cenderung mempersamakan Ahli Kitab dengan Musyrik. Padahal tidak
demikian sebagaimana yang telah tersebut di atas.

Dari serangkaian penjelasan al-Zuhayli>y dan Quraish Shihab atas
penafsiran ayat ini, peniliti dapat mengambil kesimpulan bahwa ayat 221 dari surah al-
Bagarah sedang membicarakan soal larangan pernikahan antara muslim dan non
muslim. Mereka berdua sama-sama sepakat atas kebolehan laki-laki muslim menikahi
perempuan Ahli Kitab, namun tidak sebaliknya, perempuan muslimah sangat dilarang

menikahi laki-laki kafir manapun. Kendati demikian, al-Zuhayli>y dan Quraish Shihab



memandang pernikahan antara laki-laki muslim dan perempuan Ahli Kitab adalah
makruh. Menurut Quraish Shihab, pelarangan pernikahan orang muslim dengan
perempuan Ahli Kitab berdasar kemaslahatan bukan berdasar teks Al-Qur’an adalah
tepat, setidaknya makruh hukum pernikahannya. Sedang menurut al-Zuhayli>y,
pembolehan pernikahan lelaki muslim dengan wanita Ahli Kitab --menurut selain
madzhab Syi’ah-- pada dasarnya merupakan kasus pengecualian, bukan hukum
asalnya. Oleh sebab itu, al-Zuhayli>y mencela kegemaran para pemuda (Arab)
menikahi wanita asing karena tergiur kecantikan dan rambut pirangnya serta karena
menggampangkan urusan perkawinan dengan alasan maharnya tak seberapa.
Menurutnya, sedikit sekali dari mereka yang masuk Islam. Jadi, mereka tidak bisa
diharapkan memeluk agama Islam.

Peneliti sendiri sepakat dengan pandangan dua tokoh mufasir di atas bahwa
ayat ini sedang membicarakan larangan pernikahan antara pemeluk agama Islam
dengan pemeluk agama lain. Seandainya ayat ini dijadikan landasan konsep kafaah,
maka itu bukan dari aspek al-di>n dalam pengertian akhlak yang terpuji, tetapi
cenderung pada aspek agama dalam pengertian Islam. Karena itu, para ulama fikih
sepakat mengharamkan pernikahan antara orang Islam dan aorang non Islam berdasar
ayat ini, karena mereka jela-jelas berbeda dalam hal keyakinan atau keimanan. Adapun
mengenai laki-laki Muslim menikahi wanita Ahli Kitab merupakan pengecualian dan
bukan merupakan hukum asal yang telah ditetapkan Sya>ri‘. Oleh sebab itu,
pernikahan antara laki-laki Muslim dan wanita Ahli Kitab masih diperselisihkan.

Kalaupun ada sebagian Ulama yang mengharamkan pernikahan antara laki-laki



Muslim dan wanita non Muslim secara mutlak (tidak memandang apakah Ahli Kitab
atau tidak), maka peneliti lebih searah dan mendukung Ulama yang memakruhkan
pernikahan antara laki-laki Muslim dengan wanita Ahli Kitab dan mengharamkan
pernikahan wanita muslimah dengan laki-laki musyrik manapun sebagaimana
pendapat al-Zuhayli>y dan Quraish Shihab tersebut di atas. Bahkan, selama masih
banyak perawan atau janda-janda Muslimah yang belum menikah, maka peneliti sangat
membenci (makru>h tah}ri>m) pernikahan antara laki-laki Muslim dengan wanita
Ahli Kitab.
5. Interpretasi Surahal-Ma>’idah [5]: 5

Ayat ini yang dalam penjelasan sebelumnya, yakni interpretasi surah al-
Bagarah [2]: 221 dinyatakan sebagai pentakhs}is} (yang membatasi) kata mushrikah
dalam ayat 221 tersebut. Sebab ayat ini datang belakangan setelah surah al-Bagarah
[2]: 221 dan kata mushrikah diartikan sebagai “wanita kafir”. Karena cakupan makna
“kafir” sangat luas sehingga kata mushrikah tergolong lafal mujmal (lafal yang ada
kemungkinan menunjuk pada beberapa makna), maka sangat logis jika ayat yang
datang belakangan (Surah al-Ma>’idah [5]: 5) telah membatasi ayat yang berpotensi
menunjuk pada beberapa makna yang datang lebih dulu. Menurut al-Zuhayli>y, jika
hukum kehalalan hewan sembelihan berlaku untuk kedua belah pihak antara Umat
Muslim dan Ahli Kitab untuk dapat menkonsumsinya, maka tidak dalam hal
pernikahan. Tentang masalah pernikahan hanya diperbolehkan bagi satu pihak. Laki-
laki Muslim boleh menikahi perempuan Ahli Kitab, sementara laki-laki Ahli Kitab

tidak boleh menikahi perempuan Muslimah. Perbedaan ini sangat jelas,



diberlakukannya hukum kehalalan hewan sembelihan bagi kedua belah pihak tidak
akan berimplikasi terhadap sesuatu pelarangan. Seandainya laki-laki Ahli Kitab
diperbolenhkan menikah dengan perempuan Muslimah, tentunya mereka (dapat
dipastikan) memiliki otoritas syariat (legal formal) atas para istri (muslimah) mereka,
sementara Allah swt. (menetapkan ketegasan hukum) tidak akan (rela) menjadikan
orang kafir untuk dapat menguasai orang-orang Muslim.

Berikut interpretasi al-Zuhayli>y terhadap ayat ini: Dihalalkan bagi kalian
--wahai laki-laki Mukmin-- menikahi perempuan-perempuan merdeka yang Mukmin
dan (dihalalkan bagi kalian) perempuan Ahli Kitab; perempuan Yahudi dan Nasrani,
baik itu berstatus kafir dhimmi>y (orang kafir dalam perlindungan umat muslim)
maupun kafir h}arbi>y (orang kafir yang memerangi umat muslim), jika kalian telah
membayar mahar atau mas kawin mereka, dengan maksud untuk menjaga diri dari
perbuatan zina (secara terang-terangan), dan tidak pula orang yang mengambil
perempuan sebagai gundik atau perempuan simpanan (melakukan zina secara
sembunyi-sembunyi). Dari uraian singkat interpretasi al-Zuhayli>y nampak jelas
bahwa ayat ini hendak membicarakan hukum kebolehan laki-laki Muslim menikahi
perempuan Ahli Kitab. Berbeda dengan penjelasan surah al-Bagarah [2]: 221 yang
membicarakan hukum larangan laki-laki Muslim menikahi perempuan musyrik dalam
pengertian wanita yang tidak memiliki kitab samawi (sebagai pegangan hidup)
disampingnya. Dengan makna demikian, ayat ini tak perlu lagi dijadikan pentakhs}i>s}
bagi surah al-Bagarah [2]: 221 karena memang fokus yang dibicarakan berbeda.

Sedang yang dimaksud dengan term al-muh}s}anah masih diperselisinkan di antara



Ulama. Menurut pendapat Muja>hid dan mayoritas Ulama, al-muh}s}anah diartikan
hjara>’ir (perempuan merdeka). Menurut pendapat Ibn. ‘Abba>s, al-muh}s}anah
diartikan ‘afa>if (perempuan yang menjaga diri dari perbuatan zina).

Mengenai interpretasi Quraish Shihab atas ayat ini menurut peneliti tidak
ada perbedaan dengan pandangan al-Zuhayli>y di atas. Berikut teks interpretasi
Quraish Shihab: Dan dihalalkan juga bagi kamu menikahi wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orangyang diberi al-Kitab, yakni orang-orang
Yahudi dan Nasrani sebelum kamu, bila kamu telah membayar imbalan, yakni mas
kawin mereka, yakni telah melangsungkan akad nikah secara sah, pembayaran dengan
maksud memelihara kesucian diri kamu, yakni menikahi sesuai tuntunan Allah, tidak
dengan maksud berzina dan tidak pula menjadikannya pasangan-pasangan yang
dirahasiakan atau gundik-gundik. Dalam interpretasi Quraish Shihab terhadap ayat
sebelumnya, yakni surah al-Bagarah [2]: 221 membedakan antara makna kata
(mushrik) dan (ahl al-kita>b) dengan alasan Al-Qur’an dalam beberapa surah atau ayat
memang membedakan makna (mushrik) dan (ahl al-kita>b), Quraish Shihab kemudian
menyitir bunyi surah al-Bagarah [2]: 105 dan surah al-Bayyinah [98]: 1. Karena itu,
Quraish Shihab pada surah al-Ma>’idah [5]: 5 ini mengatakan: “dan (dihalalkan)
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-
Kitab...” seolah Al-Qur’an benar-benar hendak mempertegas perbedaan antara term
(mushrik) dan (ahl al-kita>b), sehingga maksud ayat ini adalah kehalalan wanita Ahli

Kitab bagi lelaki Muslim, bukan wanita Musyrikah. Pandangan seperti ini juga sama



dengan pandangan al-Zuhayli>y yang bisa anda lihat kembali pada sub interpretasi ayat
sebelumnya.

Menurut Quraish Shihab, ayat ini membolehkan pernikahan antar pria
Muslim dengan wanita Ahli Kitab, tetapi izin ini adalah sebagai jalan keluar kebutuhan
mendesak ketika itu, di mana kaum muslimin sering bepergian jauh melaksanakan
jihad tanpa mampu kembali ke keluarga mereka, sekaligus juga untuk tujuan dakwah.
Karena itu kebolehan pernikahan di antara lelaki Muslim dengan wanita Ahli Kitab
bukanlah hukum asal. Lanjut Quraish Shihab, wanita Muslimah tidak diperkenankan
nikah dengan pria non-Muslim, sekalipun Ahli Kitab lebih-lebih kaum Musyrikin,
karena mereka tidak mengakui kenabian Muhammad saw. Menurutnya, lelaki Muslim
mengakui kenabian ‘Isa, serta menggarisbawahi prinsip toleransi beragama, lakum
di>nukum wa liya di>n. (Dan karena) pria yang biasanya, bahkan seharusnya, menjadi
pemimpin rumah tangga dapat mempengaruhi istrinya, sehingga bila suami tidak
mengakui ajaran agama yang dianut sang istri, maka dikhawatirkan akan terjadi
pemaksaan beragama baik secara terang-terangan maupun terselubung. Penjelasan
Quraish Shihab tentang alasan kebolehan pernikahan antar pria Muslim dengan wanita
Ahli Kitab nampak sangat berhati-hati, sebab pernikahan baru akan langgeng dan
tentram jika terdapat kesesuaian pandangan hidup antara suami dan istri, apalagi
kesamaan itu menyangkut Agama dan Iman.

Sementara yang dimaksudkan redaksi al-muh}s}ana>t --lanjut Quraish
Shihab-- adalah wanita-wanita yang menjaga kehormatan. Artinya, ini isyarat bahwa

yang seharusnya dinikahi adalah wanita-wanita yang menjaga kehormatannya, baik



wanita Mukminah maupun Ahli Kitab. Ada juga yang memahami kata tersebut ketika
dirangkaikan dengan redaksi u>tu> al-kita>b dalam arti wanita-wanita merdeka.
Memang kata itu dapat berarti merdeka, atau yang terpelihara kehormatannya, atau
yang sudah menikah. Sampai di sini, peneliti berpandangan bahwa ayat ini
membicarakan tentang kebolehan menikah antara lelaki Muslim dengan perempuan
Ahli Kitab dengan segala yang diperselisihkan oleh para Ulama, baik di masa lalu
ataupun di masa kini. Dengan demikian, interpretasi al-Zuhayli>y dan Quraish Shihab
atas surah al-Ma>’idah [5]: 5 tidak ada perbedaan dari aspek hukum fikih, yakni sama-
sama memakruhkan pernikahan lelaki Muslim dengan perempuan Ahli Kitab, seperti
yang telah peneliti singgung sebelumnya dalam sub interpretasi surah al-Bagarah [2]:
221.

6. Interpretasi Surahal-Nah}l [16]: 71

Al-Zuhayli>y dalam menafsirkan ayat ini menyatakan: maksud dari redaksi

[ & e ge {:Qau (125 %3] adalah dan Allah swt. menjadikan kalian berbeda-

beda rizkinya. Di sana ada yang kaya, miskin, dan sedang. Hal itu karena ada hikmah
yang menjadi tuntutan mata pencaharian dan kemaslahatan pada diri manusia, serta

supaya sebagian kalian bisa saling mengambil manfaat terhadap sebagian yang lain.

Sedang pada redaksi [(i.g_éj; LSJ‘JJ \}La); JJJ\ &3] maksudnya, orang-orang yang

dilebihkan rizkinya, mereka adalah para tuan raja (penguasa) dan majikan tidak (mau)

menjadikan rizkinya sebagai milik bersama atas kedudukan yang sama di antara



mereka (majikan dan hamba sahaya milik mereka). Dengan uraian singkat al-
Zuhayli>y, maka ayat ini hendak mengkonfirmasikan segala manifestasi kuasa Allah
swt. keagungan-Nya, ketuhanan-Nya, dan nikmat-nikmat-Nya dan juga hendak
menjelaskan tentang perbedaan Manusia dalam hal rizki.

Menurutnya, ayat ini pada dasarnya, merupakan sebuah (metafor)
percontohan yang dibuat sebagai bahan pelajaran. Intinya begini, jika kalian tidak rela
dengan persamaan kedudukan antara kalian dan para hamba-sahaya milik kalian,
padahal mereka adalah sama-sama manusia seperti kalian, lantas bagaimana bisa kalian
menyamakan antara Tuhan Pencipta semesta alam (al-Kha>liq) dengan ciptaan-Nya
(al-Makhlu>q) dan bahkan menyamakan antara Dia dengan berhala-berhala (yang
kalian ciptakan sendiri), mempersekutukan-Nya dengan apa yang tidak pantas bagi-
Nya berupa hamba-hamba-Nya dan makhluk ciptaan-Nya?! Sampai di sini, jelas bahwa
ayat ini turun selain membicarakan tentang esensi perbedaan Manusia dalam hal rizki,
tetapi juga lebih pada membicarakan cara Allah swt. mengalahkan para musuh-musuh-
Nya dengan menampilkan sebuah percontohan tradisi buruk yang ada di tengah-tengah

Bangsa Arab kala itu.

Selanjutnya al-Zuhayli>y mengurai maksud redaksi [Osds% &b w\]
menurutnya begini: Apakah kalian mempersekutukan Allah swt. dengan menyembah
berhala, sehingga kalian mengkufuri nikmat Allah swt. yang telah diberikan kepada
kalian?! Sebab, siapapun menetapkan sekutu bagi Allah swt. berarti ia telah

menisbahkan sebagian nikmat dan kebaikan kepada sekutu itu, bahwa sekutu itulah



yang memberi sebagian nikmat dan kebaikan. Sehingga dengan begitu, berarti ia telah
mengingkari kalau nikmat dan kebaikan itu pada hakikatnya dari sisi Allah swt.
Komentar al-Zuhaayli>y sampai pada penggalan redaksi ayat di atas, seolah
mengisyaratkan pengingkaran atau kecaman Allah swt. terhadap orang-orang musyrik
karena sikap mereka yang mengkufuri nikmat-nikmat-Nya.

Berbeda dengan al-Zuhayli>y yang cukup panjang dalam menafsirkan ayat
ini adalah Quraish Shihab yang singkat sekali saat menafsirkan surah al-Nah}l [16]: 71
ini. Berikut interpretasinya: Dan Allah Yang Maha Kuasa lagi Bijaksana itu
melebihkan sebagian kamu wahai manusia atas sebagian yang lain dalam hal rizki,
walaupun boleh jadi yang memiliki kelebihan itu lemah fisik, atau berusia muda lagi
tidak berpengetahuan, lalu kendati Allah yang menganugerahkan rizki itu dan
membagi-bagikan-Nya sesuai hikmah kebijaksanaan-Nya, namun tidaklah orang-
orang yang dilebihkan rizkinya itu mau memberikan separuh dari rizki yang mereka
peroleh dari Allah itu kepada budak-budak yang mereka miliki, agar mereka sama
merasakan rizki itu. Interpretasi Quraish Shihab pada frasa ini hendak
menginformasikan bahwa anugerah Allah swt. berupa rizki yang diberikan kepada
makhluk-Nya bersifat mutlak (tidaklah terbatasi oleh jenis dan strata sosial). Mereka
makhluk Allah swt. yang dari kalangan hewan, tumbuh-tumbuhan, hamba sahaya,
fakir-miskin, tua-muda, berpendidikan ataupun tidak dan bernasab terhormat ataupun
tidak, semua layak mendapatkan rizki dari Tuhan Semesta Alam. Karena Allah swt.
yang menjamin rizki makhluk-Nya, frasa ayat selanjutnya seolah menegaskan tentang

kewajiban orang yang telah mendapatkan kelapangan rizki untuk berbagi sebagian



rizkinya kepada yang lain. Hal ini tiada lain agar orang-orang yang belum mendapatkan
rizki dapat pula merasakan rizki itu.

Lanjut Quraish Shihab: Nah jika mereka, orang-orang kafir, itu tidak rela
bila para budak mereka sama-sama memiliki rizki yang Allah berikan padahal mereka
adalah sama-sama manusia, maka apakah hati mereka buta dan pikiran mereka kacau
sehingga terhadap nikmat-nikmat Allah mereka terus menerus ingkar? Antara lain
dengan cara mempertuhan selain-Nya?. Sampai pada redaksi ini, Quraish Shihab
seolah memberi isyarat atas afirmasi atau ketegasan pengingkaran dan kecaman Al-
Qur’an terhadap orang-orang musyrik karena sikap mereka yang mengkufuri nikmat-
nikmat Allah swt. dengan cara mengambil patung-patung dan semisalnya sebagai
Tuhan sesembahan mereka.

Tradisi yang terjadi pada Bangsa Arab kala itu, yakni sebuah tradisi
jahiliyyah yang kondisinya tak beradab dan tak bermoral. Mereka punya tradisi
menghinakan kaum yang strata sosialnya sangat rendah, budak misalkan, akan
dipandang sangat rendah di mata mereka. Mereka menganggap dirinya tak sebanding
dengan budak-budaknya. Kondisiyang sedemikian akut pada Bangsa Arab oleh Allah
swt. dijadikan argumentasi untuk dilontarkan pada mereka sebagai percontohan dan
pelajaran, bahwa seandainya budak-budak itu tak sebanding dengan mereka, tentu
Tuhan-tuhan yang mereka sembah juga lebih tak sebanding dengan Allah swt. Patung-
patung berhala, api, matahari dan sebagainya pada dasarnya tidak bisa dan bahkan tidak

boleh disamakan dengan Allah swit.



Menurut peneliti, dua mufasir di atas memahami ayat ini sebagai bentuk
kecaman dan pengingkaran Allah swt. terhadap orang-orang musyrik yang telah kufur
atas nikmat Allah swt. dan enggan membagikan kelebihan rizki yang mereka miliki
kepada sesamanya. Mengenai frasa “maka apakah terhadap nikmat-nikmat Allah
mereka terus menerus ingkar?” yang secara sastrawi, menunjukkan makna istifha>m
inka>ri>. Secara fungsional, istifha>m inka>ri> adalah idiom yang dipakai untuk
mempertanyakan sesuatu. Dalam konteks ayat ini, sesuatu yang dipertanyakan adalah
mengenai nikmat Allah swt. yang telah diberikan kepada orang-orang non Muslim.
Sebuah pertanyaan yang berfungsi sebagai sebuah penegasan, dan tentunya tidak
memerlukan jawaban verbal, namun membutuhkan aksi nyata.

Bila kemudian ayat ini dalam perkembangannya dijadikan landasan konsep
kafaah dari aspek harta dan profesi oleh fikih klasik, peneliti memandang bahwa
konteks atau tradisi pada masa itu yang lebih membutuhkan landasan hukum atas
problem yang terjadi. Dengan demikian, bukan berarti fikih klasik salah atau tidak tepat
mengarahkan ayat ini sebagai landasan hukum kafaah, tetapi justru pilihan fikih klasik
terhadap surah al-Nah}l [16]: 71 sebagai landasan kafaah dari aspek harta dan profesi
adalah tepat dan benar, sebab sesuai dengan kondisi pada masa itu.

7. Interpretasi Surah al-Muja>dilah [58]: 11

Al-Zuhayli>y menafsirkan ayat ini dengan mengatakan: Wahai orang-
orang yang membenarkan Allah swt. dan Rasul-Nya, apabila kalian diminta untuk
memberikan kelapangan tempat di majlis-majlis, tidak mempersempitnya, tidak

berdesak-desakan dan tidak bersikap enggan memberikan ruang dan tempat bagi orang



lain, baik itu di majlis-majlis Rasulullah saw. atau di tempat-tempat peperangan,
hendaklah kalian saling memberi kelapangan ruang dan tempat bagi sebagian yang
lain, niscaya Allah swt. akan memberi kelapangan untuk kalian dalam surga.
Maksudnya, bahwa balasan merupakan bagian dari jenis perbuatan. Menurutnya, ayat
ini bersifat umum yang mencakup setiap majlis di mana kaum Muslimin berkumpul
untuk kebaikan dan pahala, baik itu adalah majlis pertempuran, majlis zikir, majlis
ilmu, majlis hari jumat atau hari raya. Setiap orang lebih berhak atas tempat duduknya
yang ia lebih dahulu sampai di tempat duduk itu. Akan tetapi, ia mesti bersikap toleran
dengan memberi ruang dan tempat bagi saudaranya yang lain. Sampai di sini dapat
difahami maksud interpretasi al-Zuhayli>y pada ayat ini adalah berlaku toleransi
terhadap sesama saat dalam suatu majlis ada yang lain tidak mendapatkan tempat
duduk. Bersikap saling menolong dan saling melapangkan kepada sesama di dunia,
kelak Allah swt. akan membalas perbutannya dengan menolong dan melapangkan
perjalanannya menuju surga-Nya.

Kemudian ia meneruskan interpretasinya, Allah swt. mengangkat
kedudukan orang-orang Mukmin di dunia maupun akhirat dengan menambah dan
memberikan bagian (pahala) mereka. Allah swt. juga secara khusus meninggikan
kedudukan para Ulama dengan beberapa derajat dalam hal kehormatan dan
kemuliaannya di dunia serta pahala di akhirat. Siapa saja yang menggabungkan antara
iman dan ilmu, maka dengan keimanannya, Allah swt. mengangkat beberapa
derajatnya dan dengan keilmuannya, Allah swt. mengangkat beberapa derajatnya pula.

Termasuk di antaranya adalah mengangkat dan memuliakannya di majlis-majlis. Allah



swt. Maha Mengetahui siapa yang berhak mendapatkan hal itu dan siapa yang tidak
berhak memperolehnya. Allah swt. Maha Melihat dan Mengetahui segala perilaku,
tingkah, keadaan, niat, dan isi hati semua para hamba-Nya, entah itu yang baik ataupun
yang buruk. Sampai pada redaksi ini, al-Zuhayli>y memahami ayat ini sebagai
informasi tentang perbedaan derajat kehormatan di dunia sekaligus perbedaan balasan
yang dijanjikan Allah swt. kelak di akhirat antara yang beriman serta beramal saleh dan
yang beriman tetapi tidak beramal saleh, atau antara yang beriman, beramal saleh serta
tidak berilmu dengan yang beriman, beramal saleh serta berilmu.

Sementara interpretasi Quraish Shihab mengatakan: Hai orang-orang yang
beriman, apabila dikatakan kepada kamu oleh siapa pun: “Berlapang-lapanglah yakni
berupayalah dengan sungguh-sungguh walau dengan memaksakan diri untuk memberi
tempat orang lain dalam majlis-majlis yakni satu tempat, baik tempat duduk maupun
bukan untuk duduk, apabila di minta kepada kamu agar melakukan itu maka
lapangkanlah tempat itu untuk orang lain dengan suka rela. Jika kamu melakukan hal
tersebut, niscaya Allah akan melapangkan segala sesuatu buat kamu dalam hidup ini.
Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu ke tempat yang lain, atau untuk duduk di
tempatmu buat orang yang lebih wajar, atau bangkitlah untuk melakukan sesuatu
seperti untuk shalat dan berjihad, maka berdiri dan bangkit-lah, Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu wahai yang memperkenankan
tuntunan ini dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat
kemuliaan di dunia dan diakhirat dan Allah terhadap apa yang kamu kerjakan

sekarang dan masa datang Maha Mengetahui. Pemaparan singkat interpretasi Quraish



Shihab atas ayat ini dapat difahami sebagai ayat yang membicarakan tentang tuntunan
dan bimbingan menjalin hubungan harmonis dalam satu majlis terhadap sesama
manusia. Perbuatan atau amal baik manusia kelak dijanjikan Allah swt. kelapangan dan
kemudahan dalam kehidupan dunianya serta ditinggikan derajat kehormatannya baik
di dunia maupun di akhirat. Telah menjadi kebiasaan Rasulullah saw. memberi tempat
khusus buat para sahabat yang terlibat dalam perang Badar, karena besarnya jasa
mereka. Apa yang dilakukan Rasul saw. terhadap sahabat-sahabatnya yang memiliki
jasa besar itu, dikenal juga dalam pergaulan internasional dewasa ini dengan istilah
peraturan protokoler, di mana penyandang kedudukan terhormat memiliki tempat-
tempat terhormat di samping Kepala Negara, demikian yang disampaikan Quraish
Shihab.

Quraish Shihab tepat pada redaksi [wa al-dhi>na ‘u>mw> al-‘ilma
daraja>t] menyatakan; mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka dengan
pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman kepada dua kelompok
besar, yang pertama sekadar beriman dan beramal saleh, dan yang kedua beriman dan
beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih
tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal dan
pengajarannya kepada pihak lain baik secara lisan, atau tulisan maupun dengan
keteladanan. Ilmu yang dimaksud oleh ayat di atas bukan saja ilmu agama, tetapi ilmu
apapun yang bermanfaat. Lanjut Quraish Shihab, ayat di atas tidak menyebut secara
tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa

mereka memiliki derajat-derajat yakni yang lebih tinggi dari yang sekadar beriman.



Tidak disebutnya kata meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang
dimilikinya itulah yang berperan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya,
bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu. Sampai pada uraian pandangan Quraish Shihab
atas perbedaaan kedudukan derajat antara yang sekedar beriman dan beramal saleh
dengan yang beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pandangan Quraish Shihab dan al-Zuhayli>y atas ayat ini sama,
yakni membicarakan tentang perbedaan hierarki kedudukan derajat seseorang yang
dijanjikan Allah swt. baik di dunia maupun di akhirat karena keimanan, kesalehan
amal-perbuatan, serta ilmu-pengetahuannya. Dengan pandangan demikian, maka ayat
ini tidak lagi membicarakan konsep kafaah dari aspek pendidikan atau intelektual.

Bila kemudian ayat ini dalam perkembangannya dijadikan landasan konsep
kafaah dari aspek pendidikan atau intelektual, peneliti memandang bahwa konteks atau
tradisi pada masa itu yang lebih membutuhkan landasan hukum atas problem yang
terjadi. Karena itu, bukan berarti pandangan fikih klasik dianggap “salah” atau “tidak
tepat” jika ayat ini dijadikan sebagai landasan hukum kafaah, tetapi pilihan fikih klasik
terhadap surah al-Muja>dilah [58]: 11 dijadikan sebagai landasan kafaah dari aspek
pendidikan atau intelektual adalah tepat dan benar sesuai dengan kondisi yang
dibutuhkan pada masa itu.

Setelah peneliti mengurai serangkaian analisis komparasi hasil interpretasi
antara al-Zuhayli>y dan Quraish Shihab pada 7 ayat yang disinyalir sebagai landasan
konsep kafaah fikih klasik, peneliti memahami bahwa 7 ayat itu tidak semuanya tepat

dikatakan sebagai landasan hukum kafaah. Menurut peneliti ada tiga ayat yang tepat



dijadikan landasan hukum kafaah dari aspek al-di>n dalam pengertian al-diyanah,
yang berarti al-tagwa atau al-s}alah dapat juga disebut akhlak terpuji (moral spiritual):
Pertama, surah al-Nu>r [24]: 3. Kedua, surah al-Nu>r [24]: 26. dan Ketiga, satu ayat
sebagai dukungan atau penguat landasan hukum kafaah dari aspek al-di>n, yakni surah
al-Sajadah [32]: 18. Adapun 4 ayat yang tertinggal bukan termasuk landasan konsep
kafaah. Misalkan, surah al-Bagarah [2]: 221, lebih tepat menjadi landasan hukum
larangan pernikahan antara pemeluk agama Islam dengan pemeluk agama lain, karena
mereka jela-jelas berbeda dalam hal keyakinan atau keimanan. Surah al-Ma>’idah [5]:
5, adalah sedang membicarakan tentang kebolehan menikah antara lelaki Muslim
dengan perempuan Ahli Kitab dengan segala yang diperselisihkan oleh para Ulama,
baik di masa lalu ataupun di masa kini. Artinya, kebolehan laki-laki Muslim menikahi
wanita Ahli Kitab merupakan pengecualian dan bukan merupakan hukum asal yang
telah ditetapkan Sya>ri ‘. Selanjutnya surah al-Nah}l [16]: 71, adalah difahami sebagai
bentuk kecaman dan pengingkaran Allah swt. terhadap orang-orang musyrik yang telah
kufur atas nikmat Allah swt. dan enggan membagikan kelebihan rizki yang mereka
miliki kepada sesamanya. Dan yang terakhir surah al-Muja>dilah [58]: 11, adalah
membicarakan tentang perbedaan hierarki kedudukan derajat seseorang yang
dijanjikan Allah swt. baik di dunia maupun di akhirat karena keimanan, kesalehan
amal-perbuatan, serta ilmu-pengetahuannya. Pembacaan peneliti terhadap interpretasi
al-Zuhayli>y dan Quraish Shihab terhadap ayat-ayat kafaah sebagaimana tersebut di
atas baik menggunakan makna secara eksplisit ataupun implisit adalah mengarah pada

kafaah dari aspek kesamaan moral-spiritual. Hal ini sesuai dengan cara pandang al-



Zuhayli>y dan Quraish Shihab yang telah peneliti kemukakan di bab 2 dalam sub:
“konsep kafaah fikih klasik”. Hanya saja al-Zuhayli>y menambahkan aspek kondisi
biologis selamat dari aib/cacat yang membuat perempuan memiliki hak untuk
memilih/dipilih, seperti kondisi impotensi atau kemandulan, penyakit lepra dan gila.
Sedang Quraish Shihab menambahkan aspek pandangan hidup.
Relevansi Konsep Kafaah di Era Kontemporer

Peneliti memandang, bahwa di era kontemporer ada banyak ragam aspek kafaah
yang pada masa fikih klasik belum ditemukan, misalkan kafaah dari aspek ekonomi,
pendidikan, budaya, usia, serta pandangan hidup yang telah disampaikan Quraish
Shihab. Berikut adalah tabel persamaan dan perbedaan konsep kafaah di era

kontemporer antara perspektif al-Zuhayli>y dan Quraish Shihab:

Tabel 4.1
No. | Aspek Kafaah Al-Zuhayli>y Quraish Shihab

1. | Agama (moral-spiritual) v v

2. | Harta (kekayaan) - -
3. | Nasab (status sosial/genetika) - -
4. | Selamat dari aib (sempurna fisik) v -
5. | Merdeka - -
6. | Profesi - -
7. | Pandangan hidup - v

8. | Pendidikan - -




9. | Budaya

10. | Usia

11. | Ekonomi - -

Di atas telah disinggung, bahwa penafsiran al-Zuhayli>y dan Quraish Shihab
terhadap ayat-ayat kafaah hanya menitik beratkan terhadap aspek al-di>n (moral-
spiritual) --bukan al-di>n dalam pengertian Agama Islam yang dapat menghalangi
keafsahan akad nikah antara Muslim dan non Muslim--, karena itu akad pernikahan
suami-istri yang tidak sekufu tetap dinyatakan sah. Karena itu pula konsep kafaah
masuk dalam syarat luzu>m pernikahan, bukan syarat sah pernikahan.

Di sisi yang lain, penjelasan tentang historisitas geobudaya bangsa Arab dalam
bab 2 misalnya, sedikit membuka wawasan tentang tradisi fanatisme kabilah atau klan,
kecintaan bangsa Arab terhadap keluarga, garis keturunan (nasab) dan kabilah
mengalahkan kecintaan mereka terhadap hal lainnya. Tradisi menyebutkan nama
leluhur merupakan kebanggaan bagi mereka, ini terlihat saat nama panggilan mereka
mencakup data pribadinya, nama anaknya, orang tua dan kakeknya serta leluhurnya,
tempat kelahirannya bahkan kadang-kadang gelar dan aliran mazhabnya. Tradisi
membanggakan asal-usul ini, mendorong mereka untuk bisa melihat atau mengetahui
leluhurnya ke belakang, terutama menyangkut geneologi mereka hingga jarak yang
jauh. Karena itu masing-masing kelompok dari masyarkat Arab dapat dipastikan
mempunyai catatan asal muasal leluhurnya, terutama yang berkaitan dengan muru>"ah

(harga diri) bagi masyarakat yang berkaitan dengan kesalehan individu seperti zuhud,



sakha, atau nasab keluarga terhormat dan perilaku terpuji dalam pandangan
masyarakat. Misalnya kerena jasa atau keberaniannya di dalam medan peperangan ia
akan mendapat gelar “asad Allah, saif Allah” dan gelar-gelar yang lain.

Dari sekelumit penjelasan historis tersebut di atas, peneliti dapat merasakan
bagaimana keras dan ketatnya sistem kelas sosial dalam tradisi Arab kala itu. Hal ini
tentunya, dapat memicu dampak pada keras dan ketatnya pemilihan calon pasangan
bagi putra-putri mereka. Bila menelisik historis pernikahan antara Nabi Muhammad
saw. dengan Khadi>jah di periode pra-Islam, maka di sana didapati penghinaan kaum
perempuan terhadap Khadi>jah, mereka menganggap pernikahan antara Nabi saw.
dengan Khadi>jah adalah titik awal sebuah aib bagi kaum perempuan. Bagaimana tidak
dianggap aib perempuan, sebab Khadi>jah selain cantik rupawan, ia juga tergolong
wanita terhormat sekaligus saudagar kaya-raya, sementara Nabi Muhammad saw.
adalah tergolong pemuda tampan dan terhormat, tetapi ia seorang pemuda yatim-piatu
sejak kecil lagi tak berharta. Misalkan pada contoh yang lain, terjadinya peristiwa
pernikahan antara perempuan merdeka dengan lelaki bekas budak, di antaranya; ketika
sahabat Bila>l b. Raba>h} meminang perempuan dari kaum Ans}a>r dan mereka
menolaknya, maka Nabi Muhammad saw. menyuruh Bila>l untuk menyampaikan
kepada mereka bahwa Nabi Muhammad saw. yang memerintahkan Bila>l agar
mengawininya. Dua contoh pernikahan Nabi saw. dan sahabatnya (Bila>l b. Raba>h})
itu, cukuplah sebagai indikator bahwa konsep kafaah pada dasarnya telah ada sejak
masa pra-Islam, akan tetapi lahirnya konsep ini baru terjadi di masa Ulama Mazhab

dan semangatnya dapat dirasakan hingga sampai dewasa ini.



Dapat peneliti simpulkan, konsep kafaah adalah berdasar tradisi dan adat
istiadat lokal masyarakat. Ini artinya, konsep kafaah benar-benar mempertimbangkan
kemaslahatan umat dengan melihat kondisi perkembangan adat atau tradisi lokal
masyarakat dalam satu daerah. Sehingga konsep kafaah diharapkan dapat menjadi
solusi problem di tengah-tengah masyarakat baik di masa lampau, masa kini, maupun
masa akan datang. Terbukti standarisasi aspek kafaah fikih klasik antara Mazhab satu
dengan yang lain terdapat perbedaan, hal ini, besar kemungkinan dilatarbelakangi oleh
faktor perbedaan tradisi masyarakat di satu tempat dengan tradisi di tempat yang lain.
Untuk lebih jelasnya tentang perbedaan aspek-aspek kafaah dalam Mazhab dapat
dirujuk kembali di bab 2 dalam sub: “konsep kafaah fikih klasik”.

Dengan demikian, jika konsep kafaah itu ditarik pada era kontemporer, maka
akan ditemui aspek-aspek kafaah yang (dulu) di masa fikih klasik belum ada, seperti
aspek pandangan hidup, pendidikan, budaya, usia, dan ekonomi yang telah peneliti
sebutkan dalam tabel di atas, semua itu adalah bagian dari kriteria kafaah di masa kini.
Ini, menunjukkan, bahwa relevansi konsep kafaah sangat erat dengan konteks pada
masanya dan kondisi tempat yang berlaku. Bahwa dinyatakan benar dan tepat, kalau
konsep kafaah tidak difahami atas nama Agama/Syara’, sehingga konsep kafaah
tidaklah bersifat statis, tetapi bersifat dinamis (bisa berubah-ubah), sebab perubahan
dan perkembangan sebuah tradisi yang berlaku dalam satu komunitas adalah
keniscayaan. Sampai di sini, semakin jelas dan terang kalau dikatakan: Relevansi
Konsep Kafaah di Era Kontemporer --menurut peneliti-- hanya pada Agama (moral-

spiritual), bahkan yang demikian akan selalu relevan pada masanya. Sementara itu,



boleh jadi, di era kontemprer saat ini maupun yang akan datang, ada satu komunitas
yang sudah tidak memandang penting kepada kesetaraan dan prinsip kesamaan,
sehingga konsep kafaah dipandang tidak lagi relevan. Namun, apakah kemudian nilai-
nilai moral-spiritual (al-di>n) juga akan mereka tinggalkan?? Tentu tidak. Sekali lagi,
peneliti garis bawahi, konsep kafaah dari aspek al-di>n akan selalu dibutuhkan dan
selalu relevan pada masanya.

Sebab begini, bahwa selain konsep kafaah dari aspek al-di>n dalam pengertian
moral-spiritual adalah dinilai sebagai kebutuhan sekunder yang dapat menopang dan
menyempurnakan (min ba>bi kamala>t) aspek utama dalam konsep kafaah, yakni
aspek al-di>n, sebab selain aspek moral-spiritual bersifat relatif dan mudah datang-
pergi. Karena itu, jika yang jadi tujuan utama pernikahan adalah selain aspek moral-
spiritual, maka ikatan pernikahan akan mudah lepas saat terjadi degradasi pada aspek-
aspek itu. Nabi Muhammad saw. dalam hadis riwayat al-Bukha>ri>y no. 5146,
dipenghujung teks hadis mengatakan; “Faz}far bidha>t al-di>n...” (maka pilihlah
yang memiliki moral-spiritual).

Sebagai penutup, peneliti-memandang, terbentuknya keluarga bahagia bukan
soal kesamaan status sosial atau kesamaan ideologi antara suami dan istri, tetapi soal
saling memahami, saling mengerti, saling melayani dan saling menghormati. Terlebih
tentang kesamaan Iman terhadap keEsaan Tuhan dan terhadap Nabi yang sama ataupun
kesamaan nilai-nilai moral-spiritual. Adapun tentang kesamaan status sosial atau
ideologi, peneliti memandang itu adalah kebutuhan sekunder yang menurut tiap-tiap

orang bisa jadi berbeda-berbeda sesuai dengan kondisi dan tradisi yang mengitarinya.



Dan yang demikian, sangatlah wajar, karena itu pandangan fikih klasik mengenai

konsep kafaah beserta aspek-aspeknya juga beragam sesuai dengan kondisi dan tempat

para Imam Mazhab itu bertempat tinggal.

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Pada sub penutup, peneliti hendak menjawab rumusan yang dikemukakan,

karena itu serangkaian pembahasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai jawaban atas rumusan yang diajukan:

3.

Interpretasi antara al-Zuhayli>y dan Quraish Shihab:

Dari 7 ayat yang telah teridentifikasi sebagai landasan konsep kafaah,
peniliti memahami hanya ada tiga ayat yang tepat dijadikan landasan
konsep kafaah dari aspek al-di>n (Agama) dalam pengrtian akhlak terpuji
(moral-spiritual) oleh al-Zuhayli>y dan Quraish Shihab. Pertama, surah
al-Nu>r [24]: 3. Kedua, surah al-Nu>r [24]: 26. Ketiga, surah al-Sajadah
[32]: 18. Dengan demikian, pandangan al-Zuhayli>y mengenai aspek
kafaah hanya pada masalah Agama (moral-spiritual) dan kondisi biologis
yang selamat dari aib (cacat fisik). Adapun Quraish Shihab memandang
bahwa aspek kafaah hanya pada masalah Agama (moral-spiritual) dan
pandangan hidup (ideologi).

Relevansi Konsep Kafaah di Era Kontemporer menurut peneliti hanya pada

Agama (moral-spiritual). Adapun mengenai aspek-aspek kafaah yang lain,



seperti aspek harta, ketampanan/kecantikan, nasab, pandangan hidup,
pendidikan, usia dan ekonomi, semua itu adalah bagian dari hak
masing-masing orang. Dengan kata lain, aspek selain Agama (moral-
spiritual) hanya sebagai pelengkap atau kesempurnaan saja, yang sesuai
dengan norma atau nilai yang diharapkan masing-masing keluarga demi

keberlangsungan kehidupan di masa mendatang.

B. Saran-Saran

Peneliti menyadari bahwa tesis ini masih banyak kekurangan di sana sini,

tentunya masih terdapat banyak aspek yang perlu untuk diteliti dan dikaji. Di

antaranya adalah:

1.

Studi penelitian tesis ini fokus terhadap penafsiran ayat-ayat kafaah
menurut al-Zuhayli>y dan Quraish Shihab dalam “al-Tafsi>r al-
Muni>r” dan “Tafsir al-Misbah”. Tentu masih banyak pandangan atau
gagasan seorang tokoh tafsir yang dapat dijadikan ladang penelitian
dengan bertemakan kafaah ditinjau dari perspektif lintas keilmuan
(transdisipliner), terutama bidang tafsir.

Tesisi ini hanya menggunakan pendekatan perbandingan interpretasi
tokoh serta historis untuk dapat mengetahui akar historis kafaah.
Karena itu, pendekatan-pendekatan metode yang berbeda dalam sebuah

riset akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda pula.
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3. A<khiran, semoga penelitian ini dapat menjadi acuan dan rujukan bagi
penelitian selanjutnya yang mengkaji secara spesifik dan mendetail

terkait pemikiran dan penafsiran atas ayat-ayat kafaah.
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